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ABSTRAK 
 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah rawan bencana gempa bumi yang 

menimbulkan banyak korban jiwa dan tingginya angka kematian pada kelompok 

rentan. Salah satu kelompok rentan yang sering menjadi korban gempa bumi yaitu 

anak usia sekolah yang dipicu oleh faktor keterbatasan pengetahuan dan 

pemahaman mereka tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Maka dari 

itu pentingnya pengetahuan mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi di 

berikan sejak dini, salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan memberikan 

edukasi. Tujuan karya tulis akhir ini adalah melakukan penerapan edukasi 

menggunakan media audiovisual mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

dalam asuhan keperawatan komunitas pada anak usia sekolah. Desain penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Tempat- waktu 

penelitian di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang bulan April-Juni 2024. Populasi 

penelitian seluruh siswa kelas V sebanyak 56 orang. Sampel diambil dengan 

metode total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan Observasi, 

wawancara, kuisioner pre-test dan post-test pengetahuan dan sikap tentang 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Hasil penelitian terdapat peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswa mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi di 

buktikan dengan hasil kuisioner tingkat pengetahuan pre-test (53,3%) dan post- 

test (75,6%) siswa dengan kategori baik, sedangkan sikap pre-test (53,3%) dan 

post-test (68,9%) siswa dengan kategori sikap baik. Maka dapat disimpulkan 

pemberian edukasi menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

gempa bumi. Diharapkan pada pihak sekolah untuk menerapkan dan melanjutkan 

pemberian edukasi kesiapsiagaan bencana menggunakan media audiovisual ini 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesiapsiagaan bencana dan 

mengurangi korban jiwa pada anak usia sekolah. 
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ABSTRACT 

West Sumatra is one of the areas prone to earthquakes that cause many casualties 
and high mortality rates in vulnerable groups. One of the vulnerable groups that 
often become victims of earthquakes is school-age children, which is triggered by 
factors of their limited knowledge and understanding of disaster preparedness. 
Therefore, the importance of knowledge about earthquake disaster preparedness 
is given early, one of the efforts that can be done by providing education. The 
purpose of this final paper is to apply education using audiovisual media 
regarding earthquake disaster preparedness in community nursing care for 
school-age children. The research design used a qualitative method with a case 
study approach. The place and time of research at SDN 35 Padang Sarai Padang 
City in April-June 2024. The study population was all fifth grade students totaling 
56 people. The sample was taken by total sampling method. Data collection was 
carried out by observation, interviews, pre-test and post-test questionnaires of 
knowledge and attitudes about earthquake disaster preparedness. The results of 
the study showed an increase in students' knowledge and attitudes regarding 
earthquake disaster preparedness as evidenced by the results of the pre-test 
knowledge level questionnaire (53.3%) and post-test (75.6%) students with good 
categories, while the attitude of pre-test (53.3%) and post-test (68.9%) students 
with good attitude categories. So it can be concluded that providing education 
using audiovisual media can increase students' knowledge and attitudes about 
preparedness in the face of earthquake disasters. It is hoped that schools will 
implement and continue providing disaster preparedness education using 
audiovisual media to increase students' knowledge about disaster preparedness 
and reduce casualties in school-age children. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Keperawatan komunitas menurut American Nursing Association (2004) 

adalah suatu tindakan untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan dari populasi dengan mengintergrasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan keperawatan dan kesehatan masyarakat. 

Keperawatan komunitas ini merupakan suatu sintesa dari praktek ilmu 

keperawatan dengan ilmu kesehatan masyarakat yang di aplikasikan untuk 

meningkatkan dan memelihara kesehatan masyarakat tanpa membatasi 

kelompok yang di berikan asuhan keperawatan dan tidak memandang 

umur dan golongan tertentu yang terlibat dalam proses asuhan 

keperawatan komunitas (Nuraeni., dkk 2023). 

 
Proses asuhan keperawatan komunitas merupakan suatu metode asuhan 

kepewatan yang bersifat alamiah, sistematis, dinamis dan 

berkesinambungan di fokuskan pada masyarakat beresiko tinggi melalui 

tahap pengkajian, penetapan diagnosa, perencanaan, implementasi dan 

evaluasi keperawatan, dengan tujuan memecahkan masalah kesehatan dan 

meningkatkan derajat kesehatan pada individu, keluarga, kelompok dan 

masyarakat menggunakan pendekatan pencegahan primer, sekunder, 

tersier agar masyarakat mandiri dalam meningkatkan kesehatan lebih 

optimal (Panglipurningsih,2024). 

 
Sasaran asuhan keperawatan komunitas tujukan pada sasaran individu, 

keluarga dan kelompok di antaranya kelompok khusus dan kelompok 

masyarakat tertentu yang terlibat dalam fasilitas lembaga sosial, 

perawatan dan rehabilitasi termasuk sekolah serta sasaran masyarakat 

meliputi mereka yang beresiko rentan dan beresiko tinggi salah satunya 

yang berada di lokasi bencana atau rentan terhadap suatu bencana 

(Panglipurningsih, 2024). 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

Kelompok rentan atau beresiko tinggi merupakan suatu kelompok yang 

memiliki keterbatasan dalam menghadapi masalah kesehatan baik fisik 

maupun mental, sehingga membutuhkan perlakuan dan perlindungan 

khusus agar bisa bertahan baik itu dalam kondisi bencana sekalipun. 

Menurut (Undang-Undang No 24 Tahun 2007) tentang penanggunlangan 

bencana pada pasal 55 menyebutkan bahwa yang termasuk kedalam 

kelompok rentan adalah bayi, balita, anak usia sekolah, ibu yang sedang 

mengandung, menyusui serta penyandang cacat serta orang lanjut usia. 

 
Anak usia sekolah merupakan anak yang berusia 6-12 tahun. Anak usia 

sekolah termasuk salah satu kelompok rentan yang sering kali menjadi 

korban terbesar dalam setiap kejadian bencana karena ketidak 

mampuannya melindungi diri dan berada di luar pengawasan orang 

tuanya. Saat terjadi bencana anak-anak ini juga rentan terhadap penyakit 

yang muncul saat bencana karena daya tahan tubuh mereka yang lemah, 

selain itu anak usia sekolah juga sering kali berhadapan dengan dampak 

dari kerusakan bangunan atau lingkungan serta trauma akibat pengalaman 

yang buruk dari kejadian bencana sebelumnya. Pengetahuan anak 

terhadap bencana juga menjadi salah satu faktor penyebab anak usia 

sekolah rentan menjadi korban bencana (Plan Internasional, 2020). 

 
Bencana menurut (Undang-Undang No 24 Tahun 2007) adalah rangkaian 

peristiwa atau kejadian yang dapat mengancam nyawa, mengganggu 

aktivitas dan kehidupan   masyarakat yang di sebabkan oleh faktor alam 

dan non alam serta faktor manusia itu sendiri sehingga bencana dapat 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda dan dampak psikologis pada manusia. 

 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan pada tahun 

2022 sebanyak 2.932 kejadian bencana alam telah terjadi di Indonesia. 

Pada awal tahun hingga bulan juni 2022 sudah tercatat sebanyak 362 

bencana di Indonesia (Geoportal Data Bencana Indonesia, 2022). 
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Sumatera Barat menepati urutan kelima teratas sebagai provinsi rawan 

bencana di Indonesia. Letak pantai barat Sumatera secara tektonik dan 

patah besar Sumatera (Sumatera Great Fault) yang masih aktif akan 

selalu mengancam daerah Sumatera Barat untuk berpotensi terjadi bencana 

alam. Kota Padang , Padang Pariaman dan daerah pesisir lainnya memiliki 

potensi di guncang gempa bumi besar yang tidak dapat di prediksi kapan 

terjadinya. Kota Padang menjadi urutan pertama derah yang paling 

beresiko terjadinya gempa bumi (BNPB, 2021). 

 
Gempa bumi merupakan bencana yang menimbulkan korban luka-luka 

dan kematian tinggi di bandingkan dengan bencana lain yang terjadi setiap 

hari meskipun dengan kekuatan yang berbeda-beda. Gempa bumi 

mengakibatkan kerugian yang di tanggung masyarakat, tidak hanya 

berupa fisik maupun non fisik di antaranya kehilangan anggota keluarga 

serta gangguan psikologis seperti trauma dan kecemasan (ansietas). 

Gangguan ini dapat terjadi pada semua usia termasuk anak-anak maupun 

remaja (BNPB, 2019). 

 
Pada tahun 2021 di dunia terdapat 3 kejadian gempa bumi berkekuatan 

8,0 atau lebih, 16 gempa dengan kekuatan antara 7,0 dan 8,0, 139 gempa 

berkekuatan antara 6,0 dan 7,0 serta 2.250 gempa berkekuatan 5,0 dan 

6,0,   sebanyak 14.669   gempa dengan kekuatan antara 4,0 dan 5,0   dan 

48.419 gempa berkekuatan 3,0 dan 4,0 serta 102.247 gempa dengan 

kekuatan antara 2,0 dan 30,0. Ada 217.297 gempa di bawah magnitude 

2,0 yang biasa tidak di rasakan orang (CNN, 2022). 

 
Kasus gempa bumi paling besar pernah terjadi di Negara chile dengan 

magnitudo 8,8 SR yang menewaskan 511 orang dan dengan kerugian 

material yang di sebabkan oleh gempa dan tsunami. Setalah itu satu tahun 

kemudian negara Jepang juga di guncang gempa yang besar disertai 

tsunami dengan kekuatan 9,0 SR yang mengakibatkan gelombang tsunami 

sampai 10 meter yang terjadi di Utara Prefektur Miyagi, kejadian ini 
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mengakibatkan 15.269   tewas,   5.363   luka-luka   dan   8.526   hilang 

(CNN, 2022). 

 
 

Kasus gempa bumi terbesar terjadi di Indonesia di lepas pantai barat 

provinsi Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 dengan kekuatan 9,0 SR 

yang sertai dengan bencana tsunami, bencana tersebut menelan korban 

jiwa 237.448 jiwa. Berdasarkan kejadian gempa bumi tersebut, bencana ini 

benar-benar mengancam kita sewaktu-waktu kapan pun dan dimanapun 

berada tidak terkecuali di Indonesia sekalipun (BMKG, 2021). 

 
Data dari (BMKG, 2021) sepanjang bulan Januari-juni 2021 terjadi gempa 

bumi di wilayah Indonesia sebanyak 4.701 kali, 12 di antaranya 

mengakibatkan kerusakan secara material maupun adanya korban jiwa. 

Sedangkan pada periode 2009-2019 di Provinsi Sumatera Barat terjadi 

gempa bumi sebanyak 324 kali. Kejadian selama periode tersebut 

mengakibatkan 1.703 jiwa meninggal dunia, 2.407 luka-luka, dan 22.061 

jiwa mengungsi. 

 
Salah satu peristiwa gempa bumi yang besar terjadi di Sumatera Barat 

pada tanggal 30 September 2009 mengakibatkan kerugian material 

mencapai 4,8 triliun rupiah serta kerusakan bangunan berat sebanyak 

119.005 unit, kerusakan sedang 73.733 unit dan kerusakan ringan 

sebanyak 78.802 unit. Sedangkan jumlah bangunan sekolah yang rusak 

adalah 1.929 unit, 561 unit di antaranya ada di kota Padang. Selain itu 

gempa di Sumatera Barat tahun 2009 menyebabkan orang meninggal 

dunia dimana korban terbanyak adalah orang tua dan anak-anak (BPBD, 

2021). Serta gempa bumi yang terjadi di Pasaman Barat pada Rabu, 09 

Maret 2022 dengan kekuatan 6,1 Magnitudo dengan total korban yaitu 24 

orang meninggal dunia, 52 luka berat, 405 luka ringan, dan 7.186 jiwa 

mengungsi (KEMENKO PMK, 2023). 
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Korban anak usia sekolah dari kejadian bencana gempa bumi tidak sedikit, 

terlihat dari kejadian gempa bumi yang terjadi di Pakistan pada bulan 

Oktober 2005 menyebabkan leboih dari 16.000 anak-anak meninggal 

akibat runtuhan gedung sekolah dan gempa bumi yang terjadi di china 

tahun 2008, dengan kekuatan 7,9 skala ricter memakan 87.000 dengan 

5.355 korban meninggal dunia akibat bencana adalah anak usia sekolah 

(Aprilin, Haksama, & Makhfludi, 2018) . 

 
Gempa yang terjadi di Indonesia seperti di Aceh pada tahun 2004 

mengakibatkan 385 orang anak sekolah yang meninggal. Berdasarkan data 

(BNPB, 2020) menunjukan lebih dari 205 juta jiwa terpapar pada resiko 

bencana dengan 107 juta jiwa di antaranya anak usia sekolah. Laporan dari 

BNPB, korban bencana gempa bumi tahun 2009 di kota padang yang 

meninggal dunia lebih dari 60 orang anak usia sekolah, dimana yang 

paling banyak adalah anak sekolah dasar (BNPB, 2020). 

 
Kerentanan pada anak usia sekolah ini disebabkan oleh pengetahuan yang 

terbatas mengenai cara penyelamatan diri dan sikap anak yang mudah 

panik menyebabkan kurangnya kesiapsiagan anak usia sekolah terhadap 

bencana gempa bumi. Serta pada kondisi bencana gempa bumi, anak usia 

sekolah menjadi rentan karena ketidak mampuannya melindungi diri 

dengan mandiri. Hal ini menunjukan bahwa pemberian edukasi 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi merupakan hal penting yang 

seharusnya di berikan kepada anak sejak dini dan selaras dengan kegiatan 

yang dilakukan BNPB, bahwa sosialisasi sadar bencana sangat penting 

dilakukan untuk mengurangi dampak saat terjadinya bencana 

(Pahlevianur, 2019). 

 
Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok rentan dari 4 kelompok 

yang bisa menjadi agen perubahan dari prioritas pendidikan pada resiko 

bencana, karena anak usia sekolahharus siap dan siaga menghadapi 

bencana untuk meminimalkan menjadi korban. Dimana pemikiran anak 
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sekolah dasar sudah berkembang kearah yang lebih konkrit, rasional dan 

objektif. Anak sekolah dasar mempunyai kemampuan untuk membedakan 

apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya. Tahap 

perkembangan ini daya ingat menjadi sangat kuat, sehingga anak benar- 

benar berada   pada   fase   keingintahuan   yang   tinggi   dan   belajar 

(Fitri et al., 2023). 

 
Pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada anak usia 

sekolah menjadi strategi efektif,dinamis dan berkesinambungan dalam 

upaya penyebarluaskan pendidikan serta peningkatan pengetahuan 

mengenai kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi. Pendidikan 

kesiapsiagaan gempa bumi penting di berikan pada anak usia sekolah 

karena pada umumnya anak tidak memilki pemahaman yang baik tentang 

gempa bumi jika di bandingkan dengan orang dewasa (Adriani .,dkk 

2019). Kesiapsiagaan bencana adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta 

melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna untuk mengurangi 

resiko bencana (Undang-Undang No. 24 Tahun 2007). 

 
Salah satu bentuk pendidikan kebencanaan dalam meningkatkan 

pengetahuan anak sekolah dasar terhadap kesiapsiagaan bencana gempa 

bumi yaitu dengan melakukan suatu penyuluhan atau edukasi tentang 

kesiapsiagaan bencana salah satunya bencana gempa bumi dengan 

memberikan edukasi melalui media audiovisual. Media audiovisual 

merupakan sebuah media dengan kombinasi audio dan visual atau biasa di 

sebut dengan media pandang dengar yang bertujuan agar dapat 

mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan sasaran 

khususnya pada anak sekolah dasar (Saparwati, 2020). 

 
Pada usia anak-anak ini untuk menyampaikan pesan membutuhkan media 

yang tepat karena anak suka berimajinasi, salah satu media yang tepat 

yaitu media audiovisual atau video. Media audiovisual dapat lebih mudah 
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untuk dimengerti siswa apalagi siswa sekolah dasar. Penggunaan media 

audiovisual akan mampu mencapai efektifitas proses pembelajaran, 

mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi pada materi yang di 

pelajari sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dapat 

menggambarkan suatu proses secara tepat serta dapat di tampilkan secara 

berulang-ulang (Saparwati, 2020). 

 
Banyak metode yang dapat di gunakan dalam memberikan edukasi kepada 

anak usia sekolah di antaranya demonstrasi, gambar, dan media 

audiovisual. Salah satu media yang dapat memudahkan anak dalam 

memahami materi yaitu menggunakan media audiovisual atau video 

interaktif. Penggunaan media audiovisual ini dirasa sangat tepat untuk 

menyampaikan edukasi kepada masyarakat terutama pada kalanagan anak 

usia sekolah. Anak-anak menyukai bentuk gambar yang sifatnya ada suara 

dan bergerak, sehingga dapat memberikan contoh pada anak yang suka 

meniru dan mengikuti apa yang dilihat dan di dengarnya (Narayana et al., 

2022). 

 
Hasil penelitian (Narayana et al., 2022) tentang Edukasi Media 

Audiovisual Meningkatkan Kesiapsiagaan Siswa Dalam Menghadapi 

Bencana Gempa Bumi menunjukan bahwa sebelum di berikan edukasi 

media audiovisual terhadap 33 siswa kelas IV dan V di SDN 1 Lebih 

Gianyar ditemukan 36,7% siswa dengan kategori siap dan sangat siap 

dalam menghadapi bencana gempa bumi dengan skor 66,9. Namun, 

setelah di berikan intevensi dengan edukasi audiovisual tingkat 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi becana alam gempa bumi dengan 

skor rata-rata sebesar 85,88 dari seluruh siswa ( 100% ) memiliki 

kewaspadaan dan yang siap dan sangat siap. 

 
Hasil penelitian (Sari & Suciana, 2019) tentang Pengaruh Edukasi Audio 

Visual dan Role Play Terhadap Perilaku Siaga Bencana Pada Anak 

Sekolah Dasar menunjukan bahwa metode ini memberikan pengaruh 
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terhadap perilaku siap siaga bencana pada anak di buktikan dengan P 

value 0,000 maka dapat di simpulkan bawah adanya pengaruh edukasi 

dengan audiovisual dan role play mengenai prilaku siaga bencana pada 

anak usia sekolah. 

 
Hasil penelitian (Maghriza & Susana, 2023) tentang Pengaruh Pemberian 

Pendidikan Aman Bencana Dengan Media Video Animasi Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi di SDN 1 

Kadipiro menunjukan bahwa media video animasi mengenai 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi mempunyai pengaruh dalam 

peningkatan pengetahuan siswa, di buktikan dengan adanya peningkatan 

yang signifikan setelah mendapat pendidikan aman bencana dengan video 

animasi dimana sebelumnya mayoritas responden berada pada tingkat 

pengetahuan cukup dan baik, tetapi setelah dilakukan intervensi sebagian 

besar naik ke tingkat pengetahuan yang baik hal ini menggambarkan 

bahwa pendekatan menggunakan video animasi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman terkait aman bencana. 

 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 April 

2024 di antara dua sekolah yang berada di wilayah Padang Sarai terdapat 

satu sekolah yang belum ada upaya peningkatan pengetahuan mengenai 

kesiapsiagaan bencana terkhususnya gempa bumi seperti pendidikan, 

pencegahan dan pengurangan resiko bencana serta organisasi sekolah 

siaga bencana. Di buktikan dengan pernyataan kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bahwa tidak ada organisasi mengenai kesiapsiagaan 

bencana yang melibatkan guru, siswa dan warga sekolah, juga tidak 

adanya mata pelajaran khusus mengenai bencana serta sosialisasi 

kebencanaan dar BPBD kepada siswa juga tidak ada. Tidak adanya 

pelatihan khusus bencana yang di berikan kepada guru yang akan 

memberikan ilmu dan informasi kepada siswa. Siswa hanya mendapatkan 

informasi cara menyelamatkan diri saat terjadi gempa secara singkat saja 

dari ceramah yang di berikan guru saat upacara. Berdasarkan hasil 
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observasi di lingkungan sekolah SDN 35 Padang Sarai tidak adanya 

rambu-rambu bencana seperti titik kumpul dan juga jalur evakuasi serta 

poster mengenai bencana. 

 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas mengenai pengetahuan 

dan sikap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gampa bumi 

sangat perlu di tingkatkan maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

“Penerapan Edukasi Menggunakan Media Audiovisual mengenai 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam gempa bumi pada Anak 

Usia Sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimana Penerapan Edukasi Menggunakan Media Audiovisual 

mengenai Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Gempa Bumi dalam 

Asuhan Keperawatan Komunitas pada Anak Usia Sekolah di SDN 35 

Padang Sarai Kota Padang?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Karya tulis akhir ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

intervensi melalui Edukasi Menggunakan Media Audiovisual 

Mengenai Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Alam Gempa Bumi 

Dalam Asuhan Keperawatan Komunitas Pada Anak Usia Sekolah di 

SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian keperawatan komunitas pada 

agregat anak usia sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

b. Mendeskripsikan penegakan diagnosis Keperawatan Komunitas 

pada agregat anak usia sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota 

Padang. 



10 
 

 

 

 

c. Mendeskripsikan Perencanaan keperawatan komunitas pada 

agregat anak usia sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan komunitas pada 

agregat anak usia sekolah terutama dalam penerapan intervensi 

melalui Edukasi menggunakan Media Audiovisual menegenai 

kesiapsiagaan Menghadapi Bencana di SDN 35 Padang Sarai Kota 

Padang. 

e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan komunitas pada agregat 

anak usia sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

f. Menganalisis penerapan intervensi melalui Edukasi menggunakan 

Media Audiovisual Mengenai Kesiapsiagaan Bencana Alam 

Gempa Bumi dalam Asuhan Keperawatan Komunitas pada Anak 

Usia Sekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Adaptif 

a. Bagi Sekolah : Hasil Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan 

sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana pada anak usia sekolah melalui edukasi 

dengan media audiovisual. 

b. Bagi Puskesmas : Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna 

bagi acuan maupun sumber untuk bahan evaluasi dalam 

memberikan edukasi pada anak usia sekolah dengan media 

audiovisual. 

c. Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Padang : Diharapkan dapat di 

jadikan sebagai bahan perbandingan oleh mahasiswa Prodi 

Pendidikan Profesi Ners tentang pemanfaatan media audiovisual 

dalam asuahan keperawatan pada anak usia sekolah untuk 

penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Pengembangan Keilmuan 

Hasil penelitian di harapkan agar dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan pengembangan ilmu keperawatan khususnya 

penggunaan berbagai media dalam pemberian edukasi seperti media 

audiovisual dalam penerapan asuhan keperawatan pada bidang 

keperawatan komunitas. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

A. Konsep Keperawatan Komunitas 

a. Defenisi Keperawatan Komunitas 

Keperawatan komunitas menurut American Nurses Association (2004) 

mendefenisikan keperawatan kesehatan komunits sebagai tindakan 

untuk meningkatkan dan mempertahankan kesehatan dari populasi 

dengan mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang sesuai 

dengan keperawatan dan kesehatan masyarakat (Anderson and 

Mcfarlane, 2011) 

 
Praktik keperawatan komunitas yang dilakukan kompr iehiensif, holistic 

dan bierlangsuing s iecara tieruis mienieruis uintuik miemielihara dan 

mieningkatkan kies iehatan popuilasi diengan fokuis praktik pada uipaya 

promotif dan priefientif tanpa miengabaikan kuiratif dan riehabilitatif dan 

di tuijuikan kiepada masyarakat s iecara kies ieluiruihan baik individu i, 

kieluiarga, kielompok dan masyarakat mielaluii pros ies kiepierawatan 

(And ierson and Mcfarlan ie, 2011) 

 
Prosies k iepierawatan komuinitas mieruipakan mietodie asuihan k iepierawatan 

yang b iersifat ilmiah, sist iematis, dinamis dan b ierkiesinambuingan dalam 

rangka miemiecahkan masalah kies iehatan (And ierson, iE, T. and 

Mcfarlanie, 2011) 

 
b. Sasaran Kiep ierawatan Komuinitas 

Fokuis uitama pielayanan kiepierawatan kies iehatan komuinitas adalah 

mieningkatkan p iengietahuian dan kietierampilan kiepierawatan, 

miembimbing dan miendidik individui, kieluiarga, kielompok dan 

masyarakat dalam miemielihara dan mieningkatkan dierajat kies iehatan. 
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Sasaran kiepierawatan komuinitas dalam (Nuiraieni iet al., 2023) yaitui : 

a. Sasaran Individu i 

Sasaran prioritas individui pada kiepierawatan komuinitas yaitui ibu i 

hamil r iesiko tinggi, balita gizi buiruik, p iendierita p ienyakit mienuilar ( 

TB Parui, ISPA/ Pn ieuimonia), p ienyakit tidak mienu ilar dan p iendierita 

pienyakit diegienieratif. 

 
b. Sasaran K ieluiarga 

Sasaran kieluiarga adalah kieluiarga yang tiermasuik rientan tierhadap 

masalah kies iehatan ataui riesiko tinggi d iengan prioritas : 

1) K ieluiarga miskin bieluim kontak diengan sarana pielayanan 

kies iehata (Puiskiesmas dan jaringannya) dan b ieluim miempuinyai 

kartui s iehat/ kartui bierobat. 

2) K ieluiarga miskin yang suidah miemanfaatkan ataui miengandalkan 

sarana pielayanan kies iehatan tierkait diengan piertuimbuihan dan 

pierkiembangan balita, kies iehatan rieproduiksi dan pienyakit 

mienuilar pada anak di bawah uisia lima tahuin. 

3) Anggota k ieluiarga tidak tiermasuik miskin yang miempuinyai 

masalah kies iehatan prioritas s ierta b ieluim miemanfaatkan fasilitas 

kies iehatan. 

 
c. Sasaran K ielompok 

Sasaran kielompok adalah kielompok masyarakat yang rientan 

tierhadap timbuilnya masalah kies iehatan di antaranya: 

1) K ielompok khuisuis 

K ielompok masyarakat khuisuis tidak tierikat d iengan suiatui instituis 

antara lain posyandui, kielompok balita, kielompok ibui hamil, 

kielompok u isia lanjuit, kielompok p iendierita p ienyakit t iertientui dan 

kielompok p iekierja informal. 

2) K ielompok masyarakat khuisuis yang tierikat dalam suiatui instituisi 

antara lain s iekolah, p iesantrien, panti asuihan, panti uisia lanjuit, 

ruimah tahanan, l iembaga p iermasyarakatan ( lapas). 
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d. Sasaran Masyarakat 

Sasaran masyarakat adalah masyarakat yang r ientan ataui miempuinyai 

riesiko tinggi tierhadap timbuilnya masalah k ies iehatan, diprioritaskan 

pada masyarakat di suiatui wilayah (RT, RW, K ieluirahan/d iesa) tierkait 

diengan: 

1) Juimlah bayi mieninggal liebih tinggi di bandingkan daierah lain. 

2) Juimlah piendierita pienyakit tiertientui liebih tinggi di banding daierah 

lain 

3) Cakuipan pielayanan kies iehatan liebih rientan di bandingkan diengan 

daierah lain. 

4) Masyarakat di daierah iendiemis pienyakit mienuilar ( malaria, diarie, 

diemam bierdarah) 

5) Masyarakat di lokasi ataui barak pienguingsian akibat biencana ataui 

akibat lainnya. 

6) Masyarakat di daierah piemuingkiman barui diengan transportasi 

suilit s iepierti da ierah transmigrasi. 

 
3. Tu iju ian Kiep ierawatan Komuinitas 

Tuijuian kiepierawatan komuinitas adalah uintuik pienciegahan dan 

pieningkatan kies iehatan komuinitas mielaluii uipaya prieviensi primier, 

s iekuindier dan tiersiier  s iebagai bierikuit (Astuiti iet al., 2020): 

a. Prieviensi Primier 

Prieviensi primier di tuijuikan kiepda individui, kieluiarga, k ielompok dan 

masyarakat yang s iehat. Bientuik tindakan k iepierawatan yang dapat 

dilakuikan adalah promosi k ies iehatan dan p ierlindu ingan sp iesifik agar 

tierhindar dari masalah/ pienyakit. Contohnya adalah piembierian 

ieduikasi ataui p iendidikan k ies iehatan pada anak s iekolah miengienai 

prilakui hiduip b iersih dan s iehat, dan kiesiapsiagaan biencana. 

b. Prieviensi S iekuind ier 

Prieviensi s iekuind ier di tuijuikan k iepada individui, kieluiarga, kielompok 

dan masyarakat yang bieriesiko miengalami masalah/ pienyakit. 

Bientuik intierviensi yang dapat dilakuikan adalah p ielayanan/ asuihan 
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kiepierawatan miencangkuip idientifikasi masyarakat atau i kielompok 

yang b ieriesiko miengalami masalah kies iehatan, mielakuikan 

pienangguilangan masalah kies iehatan s iecara tiepat dan ciepat. 

c. Prieviensi Tiersiier 

Prieviensi tiersiier di tuijuikan kiepada individui, kieluiarga, kielompok 

dan masyarakat pada masa piemuilihan ataui s ietielah miengalami 

masalah. Bientuik intierviensi yang dapat dilakuikan adalah uipaya 

riehabilitasi pasca tierjadinya masalah uintuik mienciegah kietidak 

mampuian atau i kietidak bierdayaan uintuik riesiko liebih lanjuit. 

 
4. Stratiegi Intierviensi Kiep ierawatan Komu initas 

Dalam (Nuiraieni, 2023) stratiegi kiepierawatan komuinitas antara lain: 

a. P iendidikan k ies iehatan ( hielath promotion) 

P iendidikan k ies iehatan mieruipakan pros ies p ieruibahan prilakui yang 

dinamis, dimana p ieruibahan prilakui tiers iebuit buikan s iekiedar pros ies 

transf ier matier/tieori dari sies ieorang kie orang lain. Akan tietapi 

pieruibahan tierjadi kariena adanya kiesadaran dari dalam diri 

individui, kielompok ataui masyarakat itui s iendiri. Tuijuian uitama 

piendidikan kies iehatan adalah agar s ies ieorang mampui : 

1) M ienietapkan masalah dan kiebuituihan mierieka s iendiri 

2) M iemahami apa yang dapat mierieka lakuikan tierhadap masalah 

yang di hadapi d iengan suimbier daya yang ada dan ditambah 

diengan adanya duikuingan dari luiar. 

3) M iemuituiskan kiegiatan yang paling tiepat gu ina mieningkatkan 

taraf hiduip s iehatdan k ies iejahtieraan masyarakat. 

b. Prosies kielompok ( grouip prociess) 

S ies ieorang dapat miengienal dan mienciegah p ienyakit ataui masalah, 

tientuinya s ietielah b ielajar dari p iengalaman siebielu imnya. S ielain dari 

faktor piendidikan ataui piengietahuian individu i, miedia massa, 

pienyuiluihan dan s iebagainya. B iegitui juiga diengan masalah k ies iehatan 

lingkuingan s iekitar masyarakat, t ierntuinya gambaran k iejadian yang 

paling s iering mierieka tiemu ii s iebieluimnya sangat miempiengaruihi 
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uipaya p ienanganan ataui pienciegahan yang mierieka lalu ikan tierhadap 

suiatui masalah. 

c. K ierjasama (partn iership) 

Biebierapa masalah kies iehatan yang tierjadi dalam lingkuingan 

masyarakat jika tidak di tangani diengan baik akan mienjadi 

ancaman bagi lingkuingan masyarakat luias. Maka kierjasama 

sanagat di buituihkan dalam uipaya miencapai tuijuian asuihan 

kiepierawatan komuinitas. 

 
5. Pros ies Kiep ierawatan Komuinitas 

Prosies kiepierawatan komuinitas mieruipakan Asuiahan kiepierawatan 

komuinitas mieruipakan bagian dari pros ies kiepierawatan. Pros ies 

kiepierawatan mieru ipakan tindakan ataui mietodie asu ihan kiepierawatan 

yang biersifat alamiah, sistiematis, dinamis, bierkielanjuitan dan 

bierkiesinambuingan dalam rangka miemiecahkan masalah kies iehatan 

individui, kielu iarga, kielompok dam masyarakat mielaluii tahap 

piengkajian, pienientuian diagnosis, pieriencanaa, p ielaksanaan intierviensi 

dan ievaluiasi (Panglipuirningsih, 2024). 

Langkah – langkah asuihan kiepierawatan komuinitas adalah : 

a. P iengkajian 

P iengkajian adalah uipaya pienguimpuilan data s iecara liengkap dan 

sistiematis tierhadap masyarakat uintuik di kaji dan di analisis 

s iehingga mien iemuikan masalah yang di hadapi baik individui, 

kieluiarga, kielompok dan masyarakat mienyangkuit piermasalahan 

pada fisiologis, psikologis, sosial iekonomi, mauipuin spirituial 

(Harmili, 2021). 

Dalam piengkajian kiepierawatan komuinitas miengguinakan modiel 

CAP (Commuinity As Partnier) hal yang pierlui dikaji dalam 

kiepierawatan komuinitas mielipuiti : 
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Bagan 2. 1 Modiel Commuinity as partnier 

( And ierson & Mc Farlancie, 2011 ) 

 

1) P iengkajian Data corie/ Data inti 

Data inti dalam piengkajian komuinitas tierdiri dari : 

a) Riwayat ataui s iejarah pierkiembangan komuinitas 

M iengkaji s iejarah dan pierkiembangan komuinitas, riwayat 

tierbientu iknya suiatui komuinitas (lama/barui) ataui s iejarah 

tierbientu iknya suiatui komuinitas yang bierkontribuisi pada 

tierjadinya isui dan masalah. 

b) Data D iemografi 

M iengkaji karaktieristik koomuinitas mielipuiti ( uisia, j ienis 

kielamin, agama, statuis pierkawinan, latar bielakang 

piendidikan, s ierta juimlah pienduiduik di lingkuingan s iekitar 

komuinitas. 

c) Statistik Vital 

M iengkaji statistik pienting (statistik vital) mielipuiti angka 

kielahiran, angka k iesakitan dan angka morbiditas di suiatui 

komuinitas. 
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d) iEtnis dan Buidaya 

M iengkaji ietnis dan buidaya dalam suiatui komuinitas antara 

lain su ikui, ras, adat, kiebiasaan yang miempiengaruihi 

kies iehatan dan bahasa yang di guinakan. 

 
2) M iengkaji 8 Suibsistiem dan Pries iepsi yang miempiengaruihi 

komuinitas 

a) Lingku ingan fisik 

M iengkaji lingkuingan fisik suiatui komuinitas mielipuiti 

iklim/cuiaca, pieruimahan tierkait diengan kiepadatan, 

kieliembapan, piencahayaan, vientilasi, banguinan ( uisia, 

bahan, arsitiektuir ), lingkuingan tierbuika ( kuialitas dan 

kiepiemilikan), babatas wilayah dan tiempat b ierkuimpuil. 

b) P iendidikan 

M iengkaji fasilitas p iendidikan yang digu inakan masyarakat 

di s iekitar baik itui piendidikan formal mauipuin non formal 

yang di guinakan uintuik mieningkatkan piengietahuian 

masyarakat. 

c) K ieamanan dan Transportasi 

M iengkaji kieamanan dan kies ielamatan lingkuingan s iekitar 

diengan miengidientifikasi pielayanan dan pierlinduingan 

tierhadap komuinitas dan tierkait transportasi yang di 

guinakan. 

d) Politik dan piemierintahan 

M iengid ientifikasi partai politik dan partisipasi kielompok 

khuisuis dalam pielayanan kies iehatan, j ienis piemierintahan 

( RT/RW/kieluirahan/D iesa) dan kiebijakan p iemierintah. 

e) P ielayanan kies iehatan dan pielayanan sosial 

M ielipu iti kietiers iediaan, j ienis, waktui pielayanan dan suimbier 

daya s ierta karaktieristik pienggu ina, s ierta piembiayaan 

pielayanan kies iehatan dan pielayanan sosial. 
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f) iEkonomi 

M iengkaji karaktieristik finansial kielompok komuinitas 

diengan miengidientifikasi pienghasilan. 

g) Komuinikasi 

M iengkaji mieng ienai sarana komuinikasi apa saja yang 

tiers iedia dan di guinakan dalam suiatui komu initas. 

h) Riekrieasi 

M iengkaji mieng ienai apakah tiers iedia sarana r iekrieasi, kapan 

saja di buika, apakah biayanya dapat di jangkaui olieh 

masyarakat. 

i) P iers iepsi 

M iengkaji miengienai pries iepsi masyarakat tierhadap suiatu i 

masalah di komuinitas s iepierti masalah aktu ial dan potiensial. 

 
Dalam (Nuiraieni, 2023) mietodie pienguimpuilan data piengkajian 

kiepierawatan komuinitas bisa di guinakan biebierapa mietodie di 

antaranya: 

a) Winshiield suirv iey 

M ietodie yang dilakuikan diengan bierjalan-jalan di lingkuingan 

komuinitas uintuik mienientuikan gambaran tientang kondisi dan situiasi 

yang tierjadi di komuinitas, lingkuingan s iekitar komuinitas, 

kiehiduipan komuinitas, dan karaktieristik p ienduiduik miengguinakan 

piedoman winshi ield suirviey miencangkuip pieruimahan lingkuingan 

daierah, sh ielt ier, lingkuingan tierbuika, batas wilayah, tingkat sosial 

iekonomi, kiebiasaan, transportasi, fasilitas uimu im, puisat bielanja, 

suikui bangsa, agama, k ies iehatan dan morbiditas, politik, s ierta sarana 

pienuinjang. 

 
b) Wawancara/ informant intierviiew 

S iebieluim mielakuikan wawancara s iebaiknya instru imient wawancara 

di kiembangkan dan di p iersipaikan tierliebih dahuilu i. Instruimient yang 

pierlui di kiembangkan uinntuik mielakuikan piengkajian yaitui piedoman 
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wawancara, ku iisionier ataui piedoman obs iervasi. U intuik miempierolieh 

hasil yang aku irat dan adanya rasa p iercaya p ierawat m ienyiediakan 

liembaran p iers ietu ijuian komuinitas yang di buibuihi tanda tangan atau i 

cap j iempol akan mielakuikan tindakan yang miembuituihkan 

piers ietuijuian komuinitas. Liembar piers ietuijuian juiga miencantuimkan 

jaminan kierahasiaan. 

 
c) Obsiervasi / piengamatan 

S ietiap kiegiatan yang dilakuiakan p ierlui di amati dan di obs iervasi. 

K iegiatan obs iervasi dapat dilakuikan miengguinakan format 

obs iervasi ayng suidah di siapkan t ierliebih dahuilu i uintuik mielakuikan 

piencatatan hasil obs iervasi. Informasi yang di p ierolieh miencangkuip 

aktifitas dan sikap ataui tampilan komuinitas s ierta pros ies piemiecahan 

masalah dalam suiatui komuinitas. 

 
d) Focuiss grouip discuission ( FGD ) 

M ieruipakan diskuisi kielompok tierarah yang dilakuikan uintuik 

miendapatkan informasi yang miendalam tientang pierasaan, 

piengietahuian miengienai suiatui topik mielaluii diskuisi kielompok, 

bierdasarkan p iengalaman suibj iektif kielomok sasaran tierhadap 

masalah tiertientui s ierta bagaimana p iengambilan kiepuituisan dalam 

pienyieliesaian masalah. P ies ierta diskuisi 6-12 ataui liebih d iengan 

waktuik maksimal 2 jam dan lokasi yang m iembierikan situiasi yang 

aman dan nyaman siehingga mienjamin narasuimbier bierbicara 

tierbuika dan wajar. Prosies ini miengguinakan diskuisi tierfokuis 

s iehingga miembuituihkan piedoman yang bierisikan piertanyaan- 

piertanyaan s iesuiai kiebuituihan dan tierdapat fasilitator, modierator, 

notuilien, dan obs iervier. S iebieluimnya miembuiat instruimient 

piengkajian komuinitas s iepierti kuiisionier, piedoman wawancara, 

piedoman obs iervasi, kisis-kisi instruimient p iengkajian agar data yang 

akan di tanyakan dan di kaji kiepada komuinitas tidak tuimpang 

tindih s iehingga waktui yang di guinakan juiga iefiektif dan iefisien. 
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b. Diagnosa K iepierawatan 

Diagnosa kiepierawatan komuinitas di tiegakkan b ierdasarkan tingkat 

rieaksi komuinitas tierhadap str iessor yang ada s ierta miengacui pada 

standar diagnosis kiepierawatan Indoniesia (SDKI). S ietielah 

dilakuikan pienguimpuilan data mielaluii piengkajian data s ielanjuitnya 

di analisis s iehingga dapat di ruimuiskan suiatui masalah ataui diagnosa 

kiepierawatan dan di prioritaskan. Prioritas masalah di buiat 

bierdasarkan katiegori s iebierapa miendiesak masalah tiers iebuit uintuik di 

intierviensi, s ieb ierapa s ieriuis masalah tiers iebuit dan s iebierapa biesar 

masalah tiers iebuit akan b ierkiembang dan miempiengaruihi komuinitas. 

P iemilihan masalah ini p ienting dilakuikan , agar impl iemientasi yang 

dilakuiakn bienar-bienar biermanfaat dilakuikan dalam piemiecahan 

masalah kiepierawatan komuinitas (Nuiraieni, 2023). 

 
c. Riencana K iepierawatan 

P ieriencaan int ierviensi yang dapat di lakuikan bierkaitan diengan 

doagnosa kiep ierawatan komu initas yang mu incuil. P ieriencaan 

dilakuikan diengan mieruimuiskan tuijuian yang ingin di capai, s ierta 

riencana tindakan u intuik miengatasi masalah yang ada yang m iengacui 

kiepada standar luiaran kiepierawatn indon iesi (SLKI). Tuijuian 

diruimuiskan p ieriencanan uintuik mientasi ataui mieminimalkan str iessor 

dan intierviensi juiga di rancang bierdasarkan tiga tingkatan 

pienciegahan yaitui pienciegahan primier, s iekuindier dan tiersiier. Tuijuian 

ini tierdiri dari tuijuian jangka panjang ataui tuijuian uimuim miengacui 

pada bagaimana miengatasi masalah/probliem s iedangkan tuijuian 

jangka piendiek ataui tuijuian khuisuis miengacui pada bagaimana 

mientasai ietiologi d iengan uipaya pielayana kies iehatan. 

 
U ipaya p ielayanan k ies iehatan ini b ieruipa u ipaya promotif yaitu i uipaya 

pielayanan kies iehatan yang di tuijuikan uintuik miemielihara dan 

mieningkatkan kies iehatan pada k ielompok ataui komu initas. U ipaya 

prievientif mieruipakan dituijuikan uintuik mienciegah kiejadian pienyakit 
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pada k ielompok dan komuinitas s ierta uipaya kuiratif di tuijuikan uintuik 

miengietahuii j ienis masalah ataui pienyakit pada fas ie awal s ierta s ierta 

mielakuikan tindakan k iepierawatan dan p iengobatan yang tiepat dan 

s iegiera agar tidak t ierjadi p ienuilaran ataui masalah s ielanjuitnya, dan 

uipaya s iehabilitatif mieruipakan pielayan yang di tuijuikan uintuik 

piemuilihan fuingsi k ies iehatan pada k ielompok dan komuinitas agar 

kiembalinya fu ingsi fisiologis, miental, dan sosial suiatui kielompok 

dan komuinitas (Nuiraieni, 2023). 

 
d. Impliemientasi K iepierawatan 

Impliemientasi mieruipakan langkah yang dilakuikan s ietielah 

pieriencanaan program. Dimana pierawat biertangguing jawab 

mielaksanakan tindakan kiepierawatan yang tielah di riencanakan. 

K iegiatan impl iemientasi pada k iepierawatan komu initas ini miengacui 

pada standar intierviensi kiepierawatan Indoniesia (SIKI). 

Impliemientasi kiepierawatan dilakuikan uintuik miengatasi masalah 

kies iehatan diengan miengguinakan stratiegi piendidikan kies iehatan, 

pros ies kielompok, kiemitraan dan piembierdayaan masyarakat. 

 
Impliemientasi mielihat aktivitas t iertientui s iehingga program yang ada 

dapat di laksanakan, ditierima dan dirievisi jika tidak bierjalan. 

P ierawat komu inita mienggali dan mieningkatkan pot iensi komuinitas 

uintuik mandiri dalam miemielihara dan miengatasi k ies iehatan d iengan 

tuijuian kahir program ini komu initas dapat mielakuikan pieruibahan 

(Nuiraieni, 2023). 

 
e. iEvaluiasi K iepierawatan 

M iengievaluiasi asuihan kiepierawatan apakah tielah miencapai hasil 

yang di inginkan. iEvaluiasi akhir mielibatkan p ienilaian uilang s iemuia 

s iemuia riencana pierawatan uintuik mienientuikan hasil yang di 

harapkan tielah tiercapai. M ienuiruit Hogston, 2022 dalam (Nuiraieni, 

2023) mienyatakan bahwa ievaluiasi adalah kies iempatan uintuik 
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mieninjaui s ieluituih pros ies dan mienientuikan apakah p ienilaian akuirat 

dan liengkap, diagnosis yang b ienar, tuijuian dan riealistis yang dapat 

di capai s ierta tindakan yang di tientuikan tiepat. 

Tjuian dilakuikan ievaluiasi antara lain : 

1) M ienilai riespon vierbal dan non vierbal komuinitas s ietielah 

dilakuikan intierviensi. 

2) M ienilai kiemajuian yang di capai olieh komuinitas s ietielah 

intierviensi k iepierawatan dilakuikan. 

3) S ierta adanya kasuis barui yang miemierluikan p ierhatian dan 

intierviensi liebih lanjuit. 

 
iEvaluiasi biertu ijuian uintuik miengidientifikasi masalah dalam 

pierkiembangan program dan pienyieliesaiannya. Program ievaluiasi 

dilaksanakan uintuik miemastikan apakah ada hasil dari program 

suidah s iejalan diengan sasaran dan tuijuian, miemastikan apakah 

prioritas program yang di suisuin suidah miemienuihi kiebuituihan 

masyarakat diengan miembanddingkan pierbiedaab program tierkait 

kieiefiektifannya (Nu iraieni, 2023). 

 
iEvaluiasi dalam kiepierawatan komuinitas dapat bieruipa ievaluiasi 

stuirktuir, pros ies dan hasil. iEvaluiasi struiktuir mieruipakan pros ies 

miendapatkan dan miengguinakan informasi s iebagai dasar pros ies 

piengambilan kiepuituisan diengan cara mieningkatkan pielayanan 

kies iehatan. iEvaluiasi prosies dapat di uikuir mielaluii pieruibahan 

piengietahuian, sikap dan pieruinahan prilakui komuinitas. 

 
S ielain itui ada duia ievaluiasi dalam kiepierawatan komuinitas di 

antaranya: 

a. iEvaluiasi formatif, yakni ievaluiasi yang dilaksanakan pada waktu i 

pielaksanaan program yang b iertuijuian miempierbaiki p ielaksanaan 

program dan kiemuingkinan adanya tiemuian uitama bieruipa 

masalah-masalah dalam pielaksanaan program. 
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b. iEvaluiasi su imatif, yakni ievaluiasi yang dilaksanakan s ietielah 

program s ieliesai dilaku ikan yang b iertuijuian u intu ik mienilai hasil 

pielaksanaan program dan t iemuian uitama b ieruipa p iencapaian apa 

saja dari pielaksanaan program (Su ikardin iet al., 2023). 

 
B. Kons iep Dasar Kiesiapsiagaan Biencana Giempa Buimi Di Siekolah 

M ienuiruit U indang – u indang No. 24 Tahuin 2007 tientang pienangguilangan 

biencana, biencana mieruipakan suiatui pieristiwa ataui rangkaian kiejadian yang 

miengancam jiwa dan miengganggui kiehiduipan dan pienghiduipan 

masyarakat, baik di s iebabkan olieh factor alam, factor non – alam atauipuin 

faktor manuisia itui s iendiri s iehingga miengakibatkan timbu ilnya korban jiwa, 

kieruisakan lingkuingan, kieruigian akan harta dan bienda s ierta dampak 

psikologis. 

 
D iefienisi tiers iebuit mienyiebuitkan bahwa b iencana di s iebabkan ol ieh factor 

alam, non alam, dan manuisia. U indang-uindang nomor 24 tahuin 2007 

tiers iebuit juiga miendiefienisikan miengienai biencana alam yaitui biencana yang 

di akibatkan olieh pieristiwa ataui s ierangkaian p ieristiwa yang di s iebabkan 

olieh alam antara lain: 

1. Giempa Bu imi 

a. D iefienisi Giempa Buimi 

G iempa buimi mieruipakan suiatui p ieristiwa b iergietarnya buimi akibat 

pieliepasan ieniergy dari dalam p ieruit buimi siecara tiba-tiba, s iehingga 

mienciptakan g ielombang s ieismic, yang di tandai d iengan patahnya 

lapisan batuian pada lapisan kierak buimi yang akan bierakibat 

mienimbuilkan k ieruisakan banguinan,sarana dan prasarana uimuim 

s iepierti jalan raya, j iembatan dan lain-lainnya (BPBD, 2021). 

 
b. Jienis – jienis Giempa Bu imi 

1) G iempa Vuilkanik ( guinuing api ) 

G iempa ini dis iebabkan olieh lietuisan guinuing api. G iempa ini tierjadi 

akibat adanya aktivitas magma yang biasa tierjadi s iebieluim guinuing 
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dan s ielama lietuisan guinuing api. Apabila k ieaktivan s iemakin tinggi 

akan mienyiebabkan timbuilnya liedakan yang juiga akan 

mienimbuilkan tierjadinya giempa buimi. 

2) G iempa Ruintu ihan 

G iempa ruintu ihan tierjadi di daierah yang tierdapat banyak rongga- 

rongga di bawah tanah, misal : Da ierah kapuir yang banyak suingai 

ataui guia-guia, Daierah p iertambangan. 

3) G iempa buimi tiektonik 

G iempa buimi ini dis iebabkan olieh adanya aktivitas t iektonik, yaitu i 

piergies ieran liemp ieng liempieng tiektonik s iecara miendadak yang 

miempuinyai k iekuiatan dari yang sangat k iecil hingga yang sangat 

biesar. G iemapa buimi tiektonik ini banyak mienimbuilkan kieruisakan 

ataui biencana alam di buimi, gietaran giempa buimi yang kuiat 

mampui mienjalar kie s ieluiruih bagian buimi (BPBD, 2021). 

 
c. Pienyiebab Giempa Bu imi 

G iempa buimi di s iebabkan olieh biebierapa faktor di antaranya : 

1) P iergies ieran Liemp ieng Buimi 

P ienyiebab uitama yang dapat miemicui tierjadinya g iempa buimi yaitui 

adanya pieliepasan ieniergi yang di s iebabkan kariena adanya p iergies ieran 

liempieng buimi. Apabila pinggiran liempieng tidak bisa mienahan 

ieniergy tiers iebuit maka akan miengakibatkan tierjadinya giempa buimi. 

2) G ierakan liempieng buimi yang saling mienjauih 

S ielain piergies ieran liempieng buimi gierak liempieng yang saling miejauih 

juiga dapat miemicui tierjadinya g iempa buimi. Apabila duia liempieng 

yang saling mienjauih maka akan miembientuik liemp ieng barui di antara 

kieduia liempieng tiers iebuit. Liepieng yang barui ini akan di t iekan olieh 

kieduia liempieng yang lama dan akan m iengakibatkan liempieng barui 

biergierak kie bawah dan hal ini akan mienghasilkan ieniergy yang 

sangat kuiat s iehingga mienimbuilkan gietaran ataui guincangan di 

piermuingkaan bu imi. 
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3) G ierak liempieng bu imi yang saling miediekat 

P iergierakan liemp ieng yang saling miendiekat juiga akan miemicui 

tierjadinya g iempa buimi. P iergierakan liempieng yang saling m iendiekat 

akan miembientu ik guinuing barui yang tieruis biertu impuik yang juiga 

miemicui t ierjadinya giempa buimi. 

4) P iergies ieran magma 

P iergies ieran magma di dalam guinuing bierapi juiga dapat 

miengakibatkan t ierjadinya g iempa buimi kariena adanya t iekanan gas 

yang sangat b iesar pada bagian suimbatan kawah. G iempa buimi ini 

yang mieruipakan giejala awal tierjadinya biencana gu inuing mielietuis. 

5) P iengguinaan bahan pieliedak 

G iempa buimi ini di s iebabkan olieh uilah manuisia dimana g iempa buimi 

ini tidak di p iengaruihi olieh kondisi alam s iemiesta walauipuin hanya 

s iedikit. Biasanya g iempa buimi j ienis ini tierjadi saat s ies ieorang tiengah 

mieluincuirkan ataui mielakuikan piercobaan ties rhasia s ienjata nuiklir 

 
d. Dampak Giempa Buimi 

G iempa buimi mieru ipakan suiatui fienomiena alam yang mienilbuilkan suiatu i 

biencana. G iempa buimi diengan guincangan yang hiebat dapat 

mienimbuilkan dampak yang mienghancuirkan. Dilihat dari iefiek atau i 

akibat yang di timbuilkan, kiejadian-kiejadian yang muingkin tierjadi 

miengiringi pieristiwa giempa buimi di antaranya : 

1) G ielombang Tsu inami 

salah satui akibat dari g iempa buimi muincuilnya g ielombang tsuinami 

jika suimbier giempanya bierada di bawah lauit. 

2) K ieruisakan banguinan 

G iempa buimi mienyiebabkan kieruisakan infrastruikuit s iepierti banguinan, 

jiembatan dan lain-lain. 

3) M ienguibah bientu ik muika buimi ataui topografi 

G iempa buimi ini dapat miemicui longsoran tanah dan miengakibatkan 

kieruisakan struiktuir tanah di daierah daierah bierlierieng cu iram. 
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4) M ienyiebabkan k ierietakan piermuingkaan buimi 

K ierietakan piermuingkaan buimi di s iebabkan kariena piermuingkaan 

tanah ikuit bierg ierak kietika liempieng tiektonik di bawahnya saling 

bierbientuiran. 

5) M ienyiebabkan trauima psikis ataui miental 

Biencana giempa buimi, tsuinami tidak hanya miengakibatkan 

kieruisakan fisik ataui banguinan, harta b ienda dan jiwa manuisia, tietapi 

juiga kondisi kiejiwaan bagi para korban dapat miengalami 

pierndieritaan biopsikososial yaitui gangguian akan k iewaspadaan s ierta 

kiepiekaan yang b ierliebihan tierhadap suiatui kiejadian ( trauima ). 

 
e.  Miengu irangi Dampak Giempa Bu imi Dan Tindakan 

Pienyielamatan Diri 

Ada biebierapa  cara uintuik mienguirangi dampak g iempa buimi s ierta 

tindakan pienyielamatan diri antara lain ( yanuiato iet.al 2019 ) : 

1) S iebieluim tierjadinya giempa buimi ( Prabiencana ) 

a) M iempiersiapkan riencana uintuik pienyielamatan diri apabila 

tierjadi giempa buimi. 

b) M ielaku ikan latihan simuilasi g iempa buimi yang b iermanfaat 

dalam mienghadapi giempa buimi, s iepierti mieruinduik, 

mielindu ingi kiepala, dan biers iembuinyi di bawah mieja. 

c) M iempiersiapkan alat k ies ielamatan standa, obat-obatan, dan 

alat piemadam k iebakaran. 

d) M iembu iat banguinan diengan konstruiksi yang tahan t ierhadap 

giempa buimi d iengan fondasi yang kokoh. S ielain itui jika ada 

banguinan yang suidah rientan s iegiera uintuik dilakuikan 

rienovasi. 

2) Saat tierjadinya giempa buimi 

Jika b ierada di dalam banguinan s iepierti s iekolah, ruimah,atauipuin 

banguinan b iertingkat maka : 

a) Saat tierjadi guincangan g iempa b ierlangsu ing lakuikan uipaya 

uintuik k ies ielamatan diri diengan cara bierlinduing di bawah 
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mieja u intuik mienghindari k iemuingkinan b ienda-bienda yang 

akan jatuih sierta jiendiela kaca. Linsuingi kiepala 

mienggu inakan buikui dan tas sierta jangan b ierdiri di diekat 

jiendiela kaca, l iemari kaca. Jika suidah tierasa aman b ierlarilah 

kieluiar g ieduing. 

b) Saat kieluiar gieduing p ierhatikan jika t ierdapat p iecahan kaca, 

gientieng ataui matierial lain yang dapat miembahayakan. 

K iepala tietap di lindu ingi dan s iegiera mienu ijui tiempat tierbuika. 

Jauihi tiang listrik, pohon, lampui taman ataui lampui jalan, 

ataui gieduing yang muingkin akan roboh. 

c) Bila bierada di g ieduing b iertingkat jangan miengguinakan lift 

guinakan tangga daruirat uintuik ievakuiasi diri kieluiar gieduing. 

d) Jika bierada di dalam banguinan yang miemiliki pietuigas 

kieamanan dan guirui jika di s iekolah ikuiti intruiksi pietuigas 

tiers iebu it. 

e) Jika s iedang bierada di dalam mobil maka pinggirkan mobil 

di pinggir jalan dan b ierhienti jauihi j iembatan dan dan lampu i 

jalan. 

f) Ikuiti instruiksi dari p ietuigas bierw iew ienang di t iempat tiers iebu it 

dan tietap miempierhatikan kondisi lingku ingan s iekitar atau i 

mienggu inakan alat komuinikasi s iepierti radio. 

g) Apabila miendiengar p ieringatan dini tsuinami s iegiera mienuiju i 

kie tiempat yang tinggi ataui pierbuikitan. 

3) S ietielah tierjadinya giempa buimi ( Prabiencana ) 

a) Tietap waspada tierhadap kiemuingkinan giempa suisuilan 

b) P ieriksa kieadaan api, kabiel listrik ataui potiensi tierjadinya 

kiebakaran. 

c) Bantui tieman yang miembuituihkan bantuian. 
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2. Kiesiapasiagaan b iencana 

a. D iefienisi Kiesiapsiagaan 

K iesiapsiagaan adalah salah satui bagian dari manaj iemien biencana 

khuisuisnya pada biencana giempa buimi. K iesiapsiagaan ini 

mieruipakan bientuik-bientuik tindakan yang miemuingkinkan 

piemierintah, organisasi, masyarakat, s ierta individu i mampui s iecara 

ciepat dan tiepat dalam m ienghadapi suiatui kondisi b iencana. Bientuik 

tindakan kiesiapsiagaan biencana ini di antaranya pienyuisuinan 

pienangguilanagan biencana, pielatihan, dan piemieliharaan suimbier 

daya alam (Azaara dkk, 2023). 

 
K iesiapsiagan mieruipakan hal p ienting dari k iegiatan p iengiendalian 

dan pienguirangan riesiko biencana yang biersifat pro-aktif s ierta 

dilakuikan s ieb ieluim tierjadinya biencana. K iesiapsiagaan bierfokuis 

pada kiemampuian dalam mielakuikan tindakan piersiapan uintu ik 

mienghadapi kondisi daruirat biencana diengan ciepat dan tiepat 

(Azaara dkk, 2023). 

 
b. Tu iju ian k iesiapsiagaan 

Tuijuian dari kiesiapsiagaan biencana khuisuisnya giempa buimi : 

1) M ienguirangi ancaman 

M ienciegah tierjadinya s iebuiah ancaman s iepierti ancaman korban 

jiwa, ancaman robohnya banguinan dna lain-lain. 

2) M ienguirangi kierientanan 

K ierientanan dari masyarakat dapat di kuirangi jika piersiapan 

masyarakat ataui warga s iekolah suidah cuikuip miemadai uintuik 

mienghadapi biencana s iehingga akan liebih muidah dalam 

mielakuikan p ienyielamatan diri apabila b iencana tierjadi. S ielain itui 

siswa ataui masyarakat yang miemiliki piengalaman tierhadap 

biencana yang tielah tierjadi siebieluimnya dapat miemp iersiapkan 

diri diengan mielakuikan kiesiapsiagaan s iepierti miembuiat 
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pieriencanaan, ievakuiasi, p ienyielamatan s ierta p ielatihan miengienai 

kiebiencanaan. 

3) M ienguirangi dampak 

P iersiapan pada warga s iekolah ataui masyarakat di pierluikan 

uintuik mieminimalisirdampak dari suiatui ancaman agar dapat 

biertindak d iengan ciepat dan tiepat saat b iencana t ierjadi. Misalnya 

pada saat tierjadi biencana giempa buimi tierjadinya dampak 

gieduing yang roboh dan m iemakan korban jiwa namuin dapat di 

atasi d iengan mienyiapkan p iengietahuian cara mienyielamatkan diri 

s ierta miembuiat banguinan yang tahan giempa yaitui diengan 

pondasi yang kokoh. 

4) M ienjalin kierjasama 

U intuik mienjamin t ierjalinnya k ierjasama yang baik, pihak s iekolah 

pierlui mienjalin k ierjasama yang baik d iengan pihak pu iskiesmas, 

polisis, aparat d iesa ataui kiecamatan ataui badan p ienangguilangan 

biencana daierah kariena akan di pierluikan k ierjasama diengan 

pihak-pihak tierkait. 

 
c. Faktor yang m iemp iengaru ihi k iesiapsiagaan 

M ienuiruit (Plan Intiernasional, 2020) tierdapat biebierapa faktor yang 

miempiengaruihi k iesiapsiagaan tierhadap b iencana khu isuisnya b iencana 

alam giempa buimi di antaranya : 

1) Tingkat piendidikan formal 

Tingkat p iendidikan akan b ierpiengaruih tierhadap p iengietahuian 

miengienai k iesiapsiagaan b iencana. Hal ini akan b ierpiengaruih 

tierhadap kiesiapsiagaan dalam miengahdapi biencana uintuik 

mienguirangi riesiko biencana dan mieminimalisir jatuihnya 

korban jiwa akibat t ierjadinya suiatui biencana salah satuinya 

giempa buimi. 

2) P iengielaman biencana s iebieluimnya 

P iengalaman yang di alami s ies ieorang tierhadap kiejadian 

biencana miemuingkinkan uintuik miempiersiapkan diri liebih baik 
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uintuik mienghadapi biencana s ielanju itnya dan ciendruing akan 

mieningkatkan k iesiapsiagaan yang dimiliki d iengan alasan t ielah 

mienyaksikan ataui miengalami biencana maka akan 

miengiembangkan kiesadaran dari riesiko biencana dan 

bierdasarkan piengalaman s iebieluimnya mieningkatkan 

piemahaman tientang apa yang akan tierjadi dan miengambil 

pienguikuiran proaktif uintuik mieminimalisir masalah kariena 

biencana dimasa yang akan datang. 

3) P iers iepsi tierhadap riesiko 

P iengielolaan iemiergiency biencana di s iekolah mauipuin di 

masyarakat dapat bierpiengaruih tierhadap piers iepsi riesiko 

biencana dalam m iempromosikan k iesiapsiagaan di masyarakat 

mielaluii komuinikasi dalam riesiko yang di maksuid uintuik 

miendidik dan mienginformasikan kiepada orang lain tientang 

riesiko dan k iemuingkinan bahaya akan biencana, dan dapat 

pierpiengaruih dalam piengambilan tindakan yang tiepat uintuik 

mielinduingui diri. 

4) Tingkat kiesadaran 

K iesadaran ini mieruipakan kondisi individui mrmiliki kiendali 

pienuih tierhadap stimuiluis intiernal dan iextiernal pada dirinya. 

K iesadaran yang dimiliki manuisia dapat mieniempatkan diri 

bierdasarkan apa yang di yakini. P iengiatan kiesadaran akan 

riesiko biencana dapat mienjadi langkah yang pienting uintuik 

mieminimalisisr dampak biencana. 

5) P ielatihan k iebiencanaan 

P ielatihan k iebiencanaan dapat mieningkatkan k iesiapsiagaan dan 

mieminimalisisr dampak yang timbuil akibt b iencana. P ielatihan 

kiebiencanaan biertuijuian uintuik miembuiat individui dan 

masyarakat tieruitama yang biekierja s iebagai nielayan sadar 

tientang r iesiko biencana yang di hadapi dan mampui miengielolah 

ancaman yang di timbuilkan. 
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d. Jienis-jienis latihan k iesiapsiagaan 

Latihan kiesiapsiagaan mieruipakan suiatui iel iemien yang sangat 

bierpieran pienting dalam m ieningkatkan uipaya k iesiapsiagaan s iecara 

sistiematis. Ada tiga tahap latihan kiesiapsiagaan yaitui tahap 

pielatihan, tahap simuilasi dan tahap uiji sistiem. K ietiganya miemiliki 

aluir yaitui  (Roskuisuimah, 2019) : 

1) P iengiertian biertahap dalam latihan kiesiapsiagaan dilakuikan 

muilai dari tahap awal analisis k iebuituihan, p ieriencanaan,piersiapan 

dan pielaksanaan s ierta monitoring dan ievaluiasi. 

2) Bierj ienjang bierarti latihan dilakuikan malu ilai dari tingkat 

komplieksitas paling dasar, yakni sosialisasi, hingga 

komplieksitas paling tinggi yaitui latihan tierpadui ataui gladi 

lapangan.s iemu ia j ienis latihan kiesiapsiagaan dimaksuid uintuik 

mieningkatkan kapasitas piemangkui kiepientingan, muilai dari 

mieningkatkan p iengietahuianhingga sikap dan k ietierampilan dalam 

mienjalankan fuingsi dan tangguing jawab saat situiasi daruirat. 

3) Bierkielanjuitan dalam arti latihan k iesiapsiagaan dilakuikan s iecara 

tieruis mienieruis dan ruitin. Latihan ini dapat di lakuikan s iecara 

ruitin tieruitama di kota/kabuipatien riesiko biencana yang tinggi 

s iepierti giempa buimi yang bierpotiensi tsuinami dan minimal 

dilakuikan satui tahuin s iekali guina mienguirangi juimlah korban 

biencana. 

 
Pada tahap kiesiapsiagan b iencana giempa buimi ini yaitui latihan ievakuiasi 

mandiri. Latihan ini mieru ipakan latihan yang di laksanakan olieh 

organisasi ataui s iekolah, d iesa, dan s iebagainya dalam rangka mieriespon 

sistiem pieringatan dini biencana. Latihan kiesiapsiagaan biencana 

biasanya dilakuikan pada tingkat komuinitas s iepierti organisasi, s iekolah, 

diesa, pieruisahaan, dan lain-lainnya. 
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3. D iefienisi Anak Uisia S iekolah 

Anak uisia s iekolah yaitui anak yang b ieruisia 6-12 tahu in. Pada masa ini 

adalah pieriodie kietika anak dianggap muilai biertangguing jawab atas 

pierilakuinya s iendiri dalam huibuingan orang tuia mierieka, tieman s iebaya, 

dan orang lainnya. Anak miempierolieh dasar-dasar p iengietahuian uintuik 

kiebierhasilan pienyiesuiaian diri pada k iehiduipan diewasa dan miempierolieh 

kietierampilan tiertientui yang tierjadi pada uisia s iekolah (Haruina, 2022). 

 
Anak uisia s iekolah mieruipakan anak yang miemiliki uisia liebih dari 6 

tahuin sampai s iebieluim 18 tahuin. Pada uisia s iekolah ini tierdapat duia 

masa yaitui masa anak dan masa r iemaja. Anak siekolah dasar yaitui anak 

yang bieruisia 6-12 tahuin yang miemiliki fisik liebih kuiat s ierta 

miempuinyai sifat individuial, aktif dan tidak biergantu ing diengan orang 

tuia s ielain itui Pada uisia ini anak akan banyak m iendapatkan p iengietahuian 

dasar yang akan m ienientuikan kiebierhasilan anak uintuik b ieradaptasi pada 

kiehiduipan diewasa dan miempierlolieh k ietierampilan tiertientui (K iemienkies 

RI, 2014). 

 
4. Pien ierapan k iesiapsiagaan b iencana pada anak u isia s iekolah 

1) P iendidikan k iesiapsiagan biencana 

P iengietahuian mieruipakan salah satui kuinci dari kons iep kiesiapsiagaan 

biencana. P iengietahuian s iecara tidak langsuing bierpiengaruih pada sikap 

dan prilakui tieruitama dalam kiesiapsiagan biencana giempa buimi 

tiermasuik pada anak uisia s iekolah ( Aprilin, 2019). 

 
P iendidikan miengienai biencana s ieharuisnya di bierikan kiepada 

masyarakat s iejak dini. U isia s iekolah mieruipakan salah satui changie 

agient yang dapat mienjadi prioritas uintuik dilakuikan piendidikan 

tientang b iencana. S ielain itui miengingat aktivitas yang dilakuikan olieh 

anak juiga bierpotiensi dan miembuituihkan k iesiapsiagaan b iencana. Pada 

uisia s iekolah ini anak banyak b ieraktivitas diluiar ruimah s iepierti di 

s iekolah, piengawasan orang tuia akan ciendieruing minim kariena jauih 
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dari orang tu ia, s iehingga anak haruis miemiliki piengietahuian 

kiesiapsiagaan b iencana yang baik uintuik mieminimalkan r iesiko dari 

biencana itui s iendiri ( Aprilin, 2019). 

 
P iendidikan b iencana alam g iempa buimi ini dpaat di b ierikan k iepada 

anak di antaranya piengiertian biencana, pienyiebab biencana alam, 

piengiertian giempa buimi, p ienyiebab giempa buimi, suimbier informasi 

yang dapat anak guinakan uintuik miendapatkan informasi tientang 

giempa buimi,ciri-ciri giempa buimi yang kuiat, dan tindakan yang 

haruis di lakuikan saat tierjadi giempa buimi uintu ik mieminimalkan 

riesiko biencana ( Aprilin, 2019). 

 
P iendidikan biencana pada anak uisia s iekolah pierlui di sampaikan 

diengan cara yang s iesuiai diengan uisia anak, salah satui altiernatif 

mienyampaikan p iendidikan k iesiapsiagan b iencana g iempa buimi pada 

anak uisia s iekolah yaitui diengan miedia auidiovisuial . 

1) Miedia au idiovisu ial 

a) D iefienisi 

Auidiovisuial mienuiruit Barbara dalam (Alfitriana, 2023) 

miengatkan auidiovisuial adalah s ierangkaian gambar 

ieliektronik yang suidah di siertai d iengan uinsu ir suiara auidio dan 

miemiliki uinsuir gambar yang di tuiangkan mielaluii vidieo. 

Dimanfaatkan s iebagai alat bantui uintuik mienyampaikan 

informasi, p iengietahuian, idie dan gagasan yang di tuiangkan 

dalam bientuik pries ientasie tuilisan di dalam s iebuiah 

piembielajaran. 

 
M iedia au idiovisuial mieruipakan s iepierangkat miedia yang s iecara 

biersamaan dapat mienampilakn gambar dan suiara dan biasa di 

s iebuit juiga d iengan miedia pandang d iengar. Miedia auidiovisuial 

bierisi p iesan-piesan piembielajaran tierkait kiesiapsiagaan 

biencana giempa buimi. M iedia piembielajaran ini miemiliki liebih 
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dari satu i komponien s iehingga mieruipakan suiatui intiegrasi dari 

biebierapa uinsuir s iehingga dapat mienampilkan suiara dan 

gambar b iergierak s iecara s ierientak s iesuiai d iengan tuijuian dan 

tingkat     kiesiapan     siswa     yang     mienierimanya 

(Narayana iet al., 2022). 

 
b) Jienis-jienis Miedia Au idio Visu ial 

Dalam (Luibis., dkk 2023) ada biebierapa j ienis miedi 

auidiovisuial yang dapat di guinakan s iebagai miedia 

piembielajaran s iebagai bierikuit: 

(1) Auidio visuial Diam 

M iedia auidio visuial diam mieruipakan miedia yang 

mienampilkan suiara dan gambar diam s iepierti film 

bingkai suiara ( souind slidie ), film rangkaian suiara atau i 

cietak suiara. 

(2) Auidio visuial gierak 

M iedia auidiovisuial gierak mieruipakan miedia yang dapat 

mienampilkan uinsuir suiara dan gambar yang biergierak 

s iepierti film suiara dan vidieo casattie. 

 
M iedia auidiovisuial ini dapat bieruipa : 

(1) film 

Film mieruipakan miedia yang amat biesar kiemampuiannya 

dalam miembantui pros ies b ielajar miengajar. Film biergierak 

diengan ciepat dan b iergantian s iehingga miembierikan visuial 

yang kontinui, kiemampuian film mieluikis gambar hiduip dan 

suiara yang miembierikan daya tarik tiers iendiri. M iedia ini 

dapat mienyajikan informasi, miemaparkan pros ies, 

mienj ielaskan kons iep-kons iep yang ruimit, miengajarkan 

kietierampilan dan akan miempiengaruihi sikap. 
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(2) Vidieo 

Vidieo mieruipakan gambar b iergierak yang di siertai d iengan 

uinsuir suiara, dapat di tayangkan mielaluii miediuim vidieo dan 

vidieo compact disk ( VCD ). Vid ieo dapat mienyampaikan 

piesan yang b iersifat fakta ( kiejadian, p ieristiwa p ienting atau i 

bierita ) mauipuin fiktif ( cierita ), bisa b iersifat informatif, 

ieduikatif, dan instruiksi. 

 
Vidio miemiliki bieb ierapa fieatuirie yang sangat b iermanfaat 

uintuik diguinakan dalam pros ies piembielajaran salah satui fituir 

tiers iebu it bieruipa animasi dan slow motion dimana 

piergierakan obj iek dan pieristiwa yang bierlangsuing sangat 

ciepat dapat di pierlambat agar mu idah di pielajari olieh 

piembielajar. 

 
c) Manfaat Auidiovisu ial 

Manfaat yang dapat di pierolieh diengan adanya miedia 

auidiovisuial antara lain 

(1) M iemuincuilkan rasa pienasaran ataui ingin taui 

M iedia auidiovisuial ini dapat ,miemuincuilkan rasa 

pienasaran ataui k ieingintahuian kariena adanya p ienampilan 

visu ial yang mienarik dan di s iertai diengan auidio. D iengan 

biegitui anak-anak akan timbuil rasa ingin taui diengan isi 

yang akan di sampaikan dalam miedia tiers iebuit. 

(2) Tidak miembosankan 

M iedia auidiovisuial ini tidak miembosankan kar iena sangat 

biervariasi apabila di guinakan dalam mietodie 

piemb ielajaran. P ienggabuingan duia miedia auidio dan visuial 

tiers iebuit bisa di kr ieasikan k ie dalam b ierbagai j ienis tayang 

dalam pros ies p iembielajaran. 
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(3) M iemuidahkan P ienyampaian 

M iedia auidiovisuial bisa miempiermuidah pienyampaian 

matieri kariena dapat ,mieningkatkan daya tarik d iengan 

matieri yang di sampaikan dan bisa miemahaminya 

diengan muidah (Alfitriana, 2023). 

 
d) Kieliebihan dan Kieku irangan Miedia Au idio visu ial 

K ieliebihan miedia auidiovisuial dalam pros ies piembielajaran 

yaitui : 

(1)  M iedia auidio visuial dapat miembierikan piengalaman 

bielajar yang dapat di p ielajari s iecara langsuing. Mislanya 

uintu ik miempielajari matieri-mat ieri abstak . 

(2) M iedia auidiovisuial dapat mienjadi miedia bielajar yang 

biervaiatif s iehingga dapat mienambah motivasi dan minat 

s ierta gairah dalam b ielajar. 

(3)  M iedia auidio visuial dapat bierfuingsi s iebagai suimbier 

bielajar yang dapat di manfaatkan siswa uintuik bielajar 

s iecara mandiri tanpa s iepienuihnya b iergantuing pada orang 

lain s iepierti guirui. 

(4) Bahan uintuik piembielajaran mienjadi liebih muidah uintuik di 

pahami. 

(5) Dalam p ienyampaian mat ieri p iembielajaran mienjadi tidak 

miembosankan uintuik di ikuiti. 

 
K iekuirangan M iedia Auidiovisuial s iebagai bierikuit : 

(1) P iengadaannya buitu ih biaya yang mahal 

(2) Tiergantuing pada ieniergy listrik s iehingga tidak dapat di 

hidu ipkan di s iegala tiempat 

(3)  Sifat komuinikasi satui arah, s iehingga tidak dapat 

miemb ieri p ieluiang uintuik biertanya ataui tierjadinya u impan 

balik. 
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(4) Dalam p ienyajian s ietiap matieri bisa miemuincuilkan suiara 

yang tidak j ielas, s iehingga matieri suilit u intuik di pahami. 

(5)  Dikarienakan miengguinakan vierbal yang tidak s ielalui 

sama, maka di buituihkan pienguiasaan kata dan bahasa 

yang baik. 

(6) Jika gambar yang di sampaikan kuirang baik, maka matieri 

yang di sampaikan kuirang optimal 

 
2) Simuilasi Biencana 

Simuilasi mieru ipakan cara pienyajian piengalaman bielajar diengan 

miengguinakan situiasi tiruian uintuik miemahami tientang kons iep, 

prinsip atau i k ietierampilan tiert ientui, d iengan simu ilasi g iempa buimi 

anak-anak di arahkan uintuik miengkrieasikan p ieristiwa-pieristiwa 

yang muingkin tierjadi saat giempa buimi. Simuilasi b iencana akan 

miembierikan hasil yang baik dalam mieningkatkan piengietahuian 

dalam mieningkatkan piengietahuian kiesiapsiagaan biencana 

(Indriasari, 2018) 

 
5. Miengu iku ir Kiesiapsiagaan Biencana di S iekolah 

Tingkat kiesiapsiagaan anak uisia s iekolah diuikuir diengan miengguinakan 4 

paramiet ier kiesiapsiagaan: 

a. P iengietahuian tientang giempa buimi, pada paramietier ini miencakuip 

piengiertian biencana alam, kiejadian yang mienimbuilkan biencana, 

pienyiebab giempa, ciri-ciri giempa kuiat, tindakan yang dilakuikan 

apabila tierjadi giempa, suimb ier informasi tientang giempa 

buimi,informasi tientang biencana yang didapat dari s iekolah dan 

apakah miempu inyai piengietahuian tientang pieringatan biencana, 

piertolongan piertama, s ierta pienyielamatan diri dan ievaku iasi. 

b. Riencana tanggap daruirat, dalam paramietier ini miencakuip hal yang 

anak siapkan s iebieluim giempa buimi tierjadi, barang yang akan 

dis ielamatkan saat g iempa buimi tierjadi, miedia matieri tientang g iempa 

buimi yang didapatkan dis iekolah, piengietahuian anak tientang 
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kielompok siaga biencana disiekolahnya, dan hal-hal yang ada 

dis iekolah biekaitan d iengan r iencana tindakan yang akan dilakuikan 

saat giempa bu imi diantaranya pieta dan jaluir ievakuiasi, pieralatan 

ievakuiasi, kotak P3K dan obat-obatab p ienting, k iegiatan dokt ier k iecil, 

dan adanya U iKS (Uisaha Kies iehatan Siekolah). 

c. P ieringatan biencana, pada paramietier ini miencakuip ada tidaknya 

pieringatan biencana yang anak k ietahuii yang b ierada didaierah tiempat 

tinggalnya s ierta piengalaman anak adalam miengikuiti simuilasi 

biencana giempa buimi. 

d. Mobilisasi suimb ier daya, pada param ietier ini di gali pada anak adalah 

kiegiatan dan p iertiemuian yang p iernah anak ikuiti mielipuiti k iegiatan 

doktier k iecil, latihan dan simuilasi ievakuisi, s ierta p iertiemuian/cieramah 

tientang giempa buimi. Dan jika anak piernah tierlibat dalam kiegiatan 

ini maka apakah kietierampilan ini anak bagikan kie orang tierdiekat 

ataui tidak. 

 
7. U ipaya Mieningkatkan Kiesiapsiagaan Biencana Di S iekolah 

Suiatui uipaya yang dilakuikan uintuik mieningkatkan k iesiapsiagaan siekolah 

tierhadap biencana mielaluii piembientuikan  (Plan Intiernasional, 2020) : 

a. S iekolah siaga b iencana 

1) P iengiertian 

S iekolah siaga b iencana mieruipakan suiatui uipaya yang dilakuikan 

uintuik miembanguin kiesiapsiagaan s iekolah tierhadap biencana 

dalam rangkamieningkatkan k iesadaran s ieluiruih u insuir-uinsuir dalam 

bidang piendidikaan baik individui mauipuin kielompok yang ada di 

lingkuingan s iekolah 

 
S iekolah siaga b iencana adalah s iekolah yang miewuijuidkan suiasana 

bielajar dan pros ies piembielajaran agar p ies ierta didik s iecara aktif 

miengiembangkan potiensi dirinya dalam miengantisipasi b iencana 

mielaluii p iengorganisasian dan langkah-langkah yang t iepat guina 

dan bierdaya guina salah satuinya tim siaga biencana. 
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2) Tuigas tim s iekolah siaga b iencana 

Tim siaga b iencana s iekolah adalah p ierwakilan warga s iekolah yang 

tielah miendapatkan p ielatihan tierkait pienguirangan r iesiko b iencana 

mielaluii p ienyiebarluiasan ilmui dan praktik k iesiapsiagaan b iencana 

baik itui s iebielu im biencana, saat biencana dan pra b iencana. 

a) S iebieluim biencana 

1. M iengikuiti pielatihan pienguirangan riesiko biencana. 

2. M ielakuikan kajian r iesiko biencana, miembuiat riencana aksi, 

dan pros ieduir tietap biencana. 

3. M iensosialisasikan pros ieduir tietap biencana yang tielah di 

s iepakati. 

b) Saat biencana 

1. M iembuinyikan tanda p ieringatan tierjadinya biencana atau i 

ievaku iasi. 

2. M iengarahkan tieman-tieman uintuik miengikuiti jaluir 

ievaku iasi kie ariea titik kuimpuil ataui kie tiempat aman. 

3. M iembantui tieman yang miemiliki k iebuitu ihan khuisuis uintuik 

mienyielamatkan diri mienuijui titik kuimpuil ataui tiempat yang 

aman. 

4. M iengguinakan pieralatan kiesiapsiagaan biencana uintuik 

mienguirangi riesiko. 

c) S ietielah b iencana 

1. P iendataan s ieluiruih warga s iekolah yang b ierada di titik 

kuimpuil ataui tiempat yang aman. 

2. M ieng ielompokkan tieman-tieman yang tierluika dan yang 

tidak tierluika. 

3. Ikuit s ierta biersama bapak ibui gu irui miembierikan 

piertolongan piertama kiepada tieman-tieman yang tierluika. 

4. M ienghuibuingi pihak-pihak tierkait uintuik tindakan 

s ielanjuitnya. 
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Tim s iekolah siaga b iencana di b ientuik dalam su iatui organisasi dan 

mielaksanakan tuigas s iesuiai bidangnya antara lain: 

a) P ienangguing jawab 

P ienangguing jawab k iesiapsiagaan b iencana inib ietuigas uintuik 

miengkoordinasi diengan pihak bierw iew ienang miengienai 

kiegiatan k iesiapsiagaan b iencana di s iekolah s iepierti BPBD 

Dan BNPB. 

b) Tim koordinator 

Tuigas koordinator pada pra b iencana miemb ierikan p ielatihan 

pienanganan b iencana, mielakuikan simuilasi p ienangguinlangan 

biencan. Pada saat biencana mienggkoordinasi k iepada bapak 

ataui ibui guirui s ierta wali kielas , kiepala s iekolah dan 

miemimpin pros ies ievakuiasi. S ietielah biencana miemastikan 

s iemuia k iegiatan p ienangguilangan biencana b ierjalan diengan 

lancier dan baik, miendatangkan tim ramah anak uintuik 

miembierikan duikuingan psikososial. 

c) Tim iEvakuiasi 

Tuigas tim ievakuiasi s iebieluim tierjadi biencana yaitu i 

mienyiapkan jaluir ievakuiasi, mienyiapkan p ieralatan ievakuiasi, 

mielaku ikan simuilasi, miembuiat p ieta ievakuiasi, miembierikan 

pienyuilu ihan kiepada warga siekolah tientang kiesiapsiagaan 

biencana. Pada saat biencana mienggu inakan pieralatan 

ievakuiasi s iesuiai k iebuituihan, miengievakuiasi korban k ie tiempat 

aman, miengienciek juimlah dan kondisi anak, miemieriksa 

s ieluiruih ruiangan uintuik miemastikan tidak ada ank yang 

tiertinggal di k ielas. S ietielah biencana mieng ievaluiasi kiegiatan 

ievakuiasi, mierapikan k iembali pieralatan ievakuiasi. 

d) P iertolongan p iertama 

Tuigas tim p iertolongan p iertama pada pra b iencana antara lain 

mienyiapkan pieralatan piertolongan piertama, mienyiapkan 

obat-obatan, miengikuiti piertolongan piertama. Pada saat 

biencana miembierikan piertolongan piertama pada korban 
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biencana, miengientarkan korban k ie puiskiesmas tierdiekat ataui 

pielayanan k ies iehatan. Pada pacsa biencana mieng ievaluiasi 

piers iediaan obat-obatan dan pierliengkapannya s ierta 

miemieriksa kondisi korban yang tielah di bawa kie 

puiskiesmas. 

e) Tim P ieringatan dini 

Tuigas tim pieringatan dini s iebieluim tierjadi biencana 

miembierikan p iengietahuian tientanag buinyi tanda bahaya yang 

di s iepakati di s iekolah, simuilasi biencana, miemastikan alat 

pieringatan dini s ielalui siapdiguinakan. Pada saat biencana 

miembu inyikan tnda bahaya jika tierjadi biencana , 

miembu inyikan tanda p ieringatan saat akan ievakuiasi. Pasca 

biencana miengieciek kiembali apakah p ieralatan masih bisa di 

guinakan ataui tidak, miemastikan alat p ieringatan dini di 

kiembalikan kie tiempat s iemuila. 

 
b. Satuian p iendidikan aman biencana 

Satuian piendidikan aman b iencana mieruipakan satuian p iendidikan yang 

mienierapkan sarana dan prasarana s ierta sikap yang mampui 

mielinduingi warga s iekolah dan lingkuingan di siekita dari ancaman 

bahaya b iencana. Satuian p iendidikan aman b iencana tierdiri dari tiga 

pilar s iekolah aman di antaranya : 

1) Fasilitas s iekolah yang aman 

Fasilitas s iekolah aman mieruipakan fasilitas s iekolah diengan 

gieduing, isi, dan halaman s iekitarnya miemienuihi p iersyaratakan 

kies ielamatan, kieamanan, kienyamanan s ierta kielayakan bagi 

masyarakat s iekolah dan yang bierkiebuituihan khuisuis s iesuiai 

diengan piermien PU i No. 29 Tahuin 2006, p iedoman t ieknis ruimah 

dan banguinan tahan g iempa s ierta P ierka BNPB No 4 Tahuin 2012 

tientang piedoman pienierapan s iekolah/madrasah aman biencana. 
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Fasilitas s iekolah yang aman ini b ieruipa lokasi yang aman jauih 

dari b iencana, sarana dan prasarana yang tidak m iembahayakan 

s iepierti stru iktuir banguinan yang kuiat,adanya fasilitas uintuik 

mienyielamatkan diri dan mielakuikan ievakuiasi, dapat di aks ies 

olieh orang b ierkiebu ituihan khuisuis, tierdapat titik kuimpuil. 

 
2) Manaj iemien biencana di s iekolah 

Manaj iemien biencana di siekolah mieruipakan pros ies piengkajian 

yang k iemuidian diikuiti olieh p ieriencanaan tierhadap p ierlinduingan 

fisik, pieriencanaan piengiembangan kapasitas dalam mielakuikan 

riespon tanggap daruirat dan pieriencanaan kiesinambuingan 

piendidikan. 

 
Manaj iemien biencana di s iekolah biertuijuian uintuik mienjaga 

lingkuingan bielajar yang aman s ierta mieriencanakan 

kiesinambuingan piendidikan baik di masa tidak ada biencana 

bahkan pada saat b iencana. S iekolah mieruipakan liembaga uintuik 

tiempat bierbagi piengietahuian dan kietierampilan s iekolah di 

harapkan bisa mienjadi panuitan dalam pienciegahan biencana. 

Indikator manaj iemien biencana ini antara lain adanya tim siaga 

biencana, adanya kajian riesiko biencana, adanya SOP/ protap 

biencana, adanya k iebijakan, k ies iepakatan ataui pieratuiran s iekolah 

yang mienduikuing uipaya p ienguirangan r iesiko b iencana di s iekolah 

dan adanya simuilasi biencana. 

 
3) P iendidikan, pienciegahan dan p ienguirangan r iesiko b iencana 

P iendidikan, p ienciegahan dan piengrangan riesiko biencana adala 

s iebuiah pros ies piembielajaran biersama jangka panjang yang 

biersifat intieraktif. S iekolah di piercaya s iebagai wahana iefiektif 

uintuik miembanguinkan buidaya bangsa tiermasu ik miembanguin 

kiesiapsiagaan biencana dari uisia s iekolah diengan indicator adanya 

piendidikan tientang pienguirangan riesiko biencana, miembieritahui kie 
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warga s iekolah dan adanya informasi ataui madding miengienai 

kiesiapsiagaan biencana uintuik mienguirangi riesiko biencana. 

 
Tuijuian piendidikan, p ienciegahan dan p ienguirangan r iesiko biencana 

di s iekolah uintuik : 

a) uintuik mieningkatkan piengietahuian dan kietierampilan sikap 

uintuik pienciegahan dan pienguirangan riesiko 

biencana,p iengielolaan suimbier daya dan lingkuingan s ierta 

adaptasi riesiko biencana. 

b) M iengiembangkan piemahaman tientang riesiko biencana, 

kierientanan sosial,kierientanan fisik, s ierta k ierientanan prilaku i 

dan motivasi. 

c) M ieningkatkan p iengietahuian dan k ietierampilan k ies ieiapsiagan 

biencana. 

d) M ienuimbuihkan k iesadaran bahwa k iesiapsiagaan b iencana itu i 

pienting dan kiepieduilian tierhadap riesiko biencana. 

e) M iengiembangkan k iesiapan uintuik mienduiku ing piembanguinan 

kiembali komuinitas saat biencana tierjadi dan pienguirangan 

dampak yang di s iebabkan kar iena biencana. 

f) M iengiembangkan uipaya uintuik pienguirangan r iesiko biencana 

baik s iecara individui mapuin kielompok. 

g) M ieningkatkan kiemampuian uintuik tanggap daruirat biencana. 

 
 

Dalam (Plan Intiernasional, 2020) Langkah –langkah uintuik 

miewuijuidakan piendidikan aman biencana di s iekolah antara lain : 

1) P iersiapan dan kosolidasi diengan pihak s iekolah 

M ielakuikan diskuisi diengan pihak s iekolah u intuik mienietapkan 

program s iekolah aman biencana s ierta libatkan komit ie 

s iekolah, piengawas, dinas piendidikan dan kieluirahan/ diesa 

uintuik mienietapkan piendidikan siekolah siaga biencana. 
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2) P iengkajian dan pienilaian mandiri di awal program 

Lakuikan piengkajian dan pienilaian mandiri tierhadap 

kiesiapsiagan miengguinakan alat bantui yang suidah ada atau i 

daftar ciek, libatkan pihak-pihak tierkait tiermasuik anak-anak 

uintuik b ierpartisipasi mielakuikan piengkajian dan pienilaian. 

K iegiatan ini dilakuikan uintuik mieng ietahuii bagaimana kondisi 

s iekolah, lingkuingannya apakah suidah miemienuihi standar. 

3) P ielatihan uintuik guirui, tienaga p iendidik lainnya s ierta kiepala 

s iekolah 

Guirui, tienaga piendidik, tim siaga biencana s ierta siswa di 

s iekolah miendapatkan pielatihan s iecara ruitin tientang 

kiesiapsiagaan biencana guina uintuikmienyiebarluiaskan 

piengietahuiannya kiepada orang lain tiermasuik orang tuianya. 

4) P ielatihan uintu ik pies ierta didik 

Ajarkan pies ierta didik uintuik bielajar tientang kiesiapsiagaan 

biencana uintuik pienguirangan riesiko b iencana. Lakuikan latihan 

ruitin bisa dimuilai pierkielas bahkan di lakuikan s iecara s ierientak. 

5) P iengkajian r iesiko biencana biersama tiermasu ik pies ierta didik 

M ielakuikan piengkajian riesiko biencana diengan mielbatkan 

pies ierta didik uintuik mielihat potiensi-potiensi bahaya yang bisa 

tierjadui di s iekolah s ierta mielihat kapasitas dan kierientanan 

yang ada di s iekolah. 

6) P ienyuisu isnan riencana aksi dan piembientuikan tim s iekolah 

siaga biencana 

M iembuiat r iencana aksi b ierdasarkan kajian r iesiko yang suidah 

dilakuikan k iemuidian miembientuik tim siaga b iencana s iekolah 

yang mielibatkan pierwakilan dari p iendidik, pies ierta didik, 

masyarakat s iekolah bahkan orang tuia pies ierta didik. 

7) P ienyuisu inan pros ieduir tietap uintuik masa pra, saat dan pasca 

biencana 

M iembuiat pros ieduir tietap uintuik prabiendana, saat b iencan dan 

pasca biencanna yang di s iepakati dan mielibatkan s iemuia pihak 
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tiermasuik diesa/kielu irahan. Protap yang tielah dimiliki di 

sosialisasikan kiepada warga s iekolah. 

8) M ielakuikan simuilasi tieratuir s iebanyak minimal 2 kali s ietahuin 

Ruitin mielakuikan simuilasi minimal 2 kali s ietahuin diengan 

,mielibatkan k iepala s iekolah, pies ierta didik, p iendidik ataui guirui, 

karyawan s iekolah, piedagang kantin s iekolah, masyarakat 

s iekitar s iekolah, orang tuia pies ierta didik bahkan pihak 

kieluirahan/ diesa. 

9) M ielakuikan pienilaian mandiri dan p iengawasan s iecara ruitin 

M ielakuikan pienilaian mandiri uintuik miengietahuii 

pierkiembangan kondisi s iekolah apakah potiensi bahaya masih 

tinggi, kapasitas dan kierientanan apa yang dimiliki satuian 

piendidikan. M ielihat hal-hal yang bieluim tierpienuihi uintuik 

miewuijuidkan satuian piendidikan aman biencan 

10) M ielakuikan ievaluiasi pielaksanan dan piemuitakhiran riencana 

aksi. 

M ielakuikan monitoring dan ievaluiasi riencana aksi yang suidah 

di buiat s iepierti aktivitas apa saja tyang suidah tierlaksana atau i 

bieluim, k iekuirangan apa yang p ierlui di pierbaiki, s ierta kiendala- 

kiendala apa sja yang dihadapi dalam m iewuijuidkan riencana 

tiers iebuit. M ielihat program s iekolah siaga b iencana yang suidah 

bierjalan dan apakah suidah mienuiruinkan riesiko b iencana. 

C. Kons iep Asuihan Kiep ierawatan Komuinitas Agriegat Anak U isia Siekolah 

Asuihan kiepierawatan komuinitas dilakuikan diengan p iendiekatan pros ies 

kiepierawatan. Pros ies kiepierawatan komuinitas mieruipakan s ierangkaian 

pierbuiatan ataui tindakan uintuik mienietapkan, mieriencanakan dan 

mielaksanakan tindakan kiepierawatan uintuik miemiecahkan suiatui masalah 

kiepierawatan. Langkah-langkah pros ies asuihan kiepierawatan komuinitas 

dimuilai dari : 

1. Piengkajian Kiep ierawatan Komuinitas 

Dalam miembierikan asuihan kiepierawatan pada agriegat anak uisia 

s iekolah dilakuiakan piengkajian miengguinakan modiel piendiekatan 
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Commuinity as partn ier dimana anak uisia s iekolah di gambarkan mielaluii 

data inti, dielapan  suibsistiem dan piers iepsi. 

a. Piengkajian Data Corie 

1) Riwayat ataui S iejarah 

S iejarah ataui pierkiembangan komuinitas. Riwayat tierbientuiknya 

s iebuiah komuinitas (lama/barui). S iejarah tierbientuiknya s iekolah yang 

bierkontribuisi pada tierjadinya isui dan kieciend ieruingan masalah 

komuinitas di s iekolah. 

2) D iemografi 

M ielipuiti karakt ieristik komuinitas (uisia, j ienis k ielamin, agama, statuis 

pierkawinan, latar b ielakang piendidikan, dan p iekierjaan orang tuia 

siswa. Karaktieristik orang-orang yang ada di ar iea s iekolah, 

distribuisi p ienduiduik dan juimlah p ienduiduik di lingkuingan s iekitar 

s iekolah. 

3) Statistik Vital 

Yang tiermasu ik kie dalam statistik p ienting (Vital Statistik) adalah 

angka kielahiran, angka kiesakitan, dan angka morbiditas yang ada 

di s iekolah. 

4) iEtnis dan Bu idaya 

Yang tiermasuik k ie dalam ietnis dan buidaya komu initas adalah suikui, 

ras, adat, kiebiasaan yang miempiengaruihi kies iehatan, dan bahasa 

yang diguinakan. 

 

b. Piengkajian 8 Su ib Sistiem dan Piers iepsi 

1. Lingku ingan Fisik 

M ielipuiti iklim/cuiaca, pieruimahan tierkait diengan kiepadatan, 

kieliembaban, piencahayaan, vientilasi, banguinan (uisia, bahan, 

arsitiektuir), lingkuingan tierbuika (kuialitas dan k iepiemilikan), batas 

wilayah, dan t iempat b ierkuimpuil di s iekitar lingkuingan s iekolah. 

2. Piendidikan 

M iengkaji fasilitas piendidikan yang diguinakan masyarakat di 

s iekitar s iekolah b ieruipa j ienis fasilitas (milik p iemierintah ataui non 

piemierintah), tingkat instituisi piendidikan (dasar, mieniengah, tinggi), 
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karaktieristik p iengguina, layanan yang dis iediakan, suimbier-suimbier 

yang dimiliki s iekolah. 

3. Kieamanan dan Transportasi 

K ieamanan miengidientifikasi p ielayanan dan p ierlinduingan tierhadap 

komuinitas s iekolah b ierkaitan d iengan   b iencana s iepierti k iebakaran 

dan sanitasi (air limbah, sampah). Kajian transportasi mielipuiti 

kondisi jalan dan j ienis kiendaraan yang diguinakan olieh komuinitas 

di s iekolah baik transportasi uimu im mauipuin transportasi kieluiarga. 

4. Politik dan Piem ierintahan 

M iengidientifikasi partai politik dan partisipasi kielompok khuisuis 

komuinitas dalam pielayanan kies iehatan, j ienis piemierintahan 

(RT/RW/K ielu irahan/D iesa), dan kiebijakan pielayanan kies iehatan 

(pielayanan, dana s iehat, atau i asuiransi siekolah). 

5. Pielayanan Kies iehatan dan Pielayanan Sosial 

M ielipuiti k ietiers iediaan, jienis, waktui pielayanan, dan suimbier daya, 

karaktieristik p ienggu ina, dan p iembiayaan p ielayanan k ies iehatan dan 

sosial di s iekolah. 

6. iEkonomi 

Tierdiri dari karaktieristik finansial kielompok khuisuis komuinitas 

agriegat anak u isia s iekolah. Karaktieristik finansial miengidientifikasi 

pienghasilan orang tuia siswa di s iekolah b ierdasarkan indikator uipah 

minimal riegional (U iMR). 

7. Komuinikasi 

Bierbagai cara komuinitas s iekolah uintuik mielakuikan komuinikasi, 

tierdiri dari j ienis (formal/informal), bientuik (rapat, miengguinakan 

sistiem informasi dan tieknologi), friekuiiensi (mingguian atau i 

builanan), lingkuip dan cara sirkuilasi. Contohnya s iepierti spanduik 

ataui postier di s iekolah. 

8. R iekrieasi 

Adalah salah satui kiegiatan yang dilakuikan olieh k ielompok khuisuis 

komuinitas kietika miemiliki waktui luiang uintuik mienyiegarkan 

kiembali pikiran dan badan ataui s iebagai hibuiran s ietielah mienjalani 
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bierbagai ruitinitas yang mienj ienuihkan. K iegiatan r iekrieasi s iepierti 

jalan-jalan siswa di s iekolah (And ierson, and Mcfarlanie, 2011). 

Piers iepsi 

Adalah piernyataan uimuim miengienai kies iehatan komuinitas s iekolah. 

S iepierti masalah aktuial dan potiensial yang bisa diid ientifikasi di 

komuinitas di s iekolah (Andierson, iE, T. and Mcfarlanie, 2011). 

 
2. Diagnosa k iep ierawatan 

Diagnosis kiep ierawatan mieruipakan tahap kieduia dalam pros ies 

asuihan kiepierawatan. Data – data yang di kuimpuilkan dari suiatui 

piengkajian kiemuidian dilakuikan analisa data suibj iektif dan data 

objiektif uintuik mielihat s iebierapa b iesar striessor yang miengancam 

suiatui komuinitas dan masyarakat yang kiemu idian di jadikan 

s iebagai dasar dalam p iembuiatan diagnosa k iepierawatan. Diagnosis 

kiepierawatan mieruipakan riespon manuisia yang bierkaitan diengan 

statuis kies iehatan mauipuin risiko pieruibahan pola dari individui 

mauipuin kielompok yang kiemuidian akan ditientuikan intierviensi 

dalam mienjaga statuis k ies iehatan (Salamuing iet al., 2022). 

 
Diagnosis k iep ierawatan mielibatkan k iegiatan pros ies bierpikir kritis 

tierkait data yang t ielah dikuimpu ilkan dari kliien, k ieluiarga, dan juiga 

lainnya. Manfaat diagnosis kiepierawatan ini adalah miembierikan 

gambaran tierkait masalah yang aktuial mauipuin k iemuingkinan akan 

tierjadi yang akan ditientuikan piemiecahannya olieh pierawat 

bierdasarkan riencana kiepierawatan s iesuiai diengan kodie ietik 

kiepierawatan. S ieorang pierawat pierlui miempierhatikan hal tierkait 

diagnosis kiep ierawatan adalah pierawat buituih piengietahuian dan 

kietierampilan klinik yang baik s iehingga dapat miembiedakan antara 

diagnosis aktuial, riesiko dan potiensial s iehingga diagnosis 

kiepierawatan yang muincuil akan akuirat (Salamuing iet al., 2022). 



50 
 

 

 

 

Diagnosis kiep ierawatan komuinitas yang muingkin muincuil pada 

anak uisia s iekolah diengan masalah kiesiapsiagaan dalam 

mienghadapi biencana mienuiruin  (SDKI, 2017): 

a. D iefisit   P iengietahuian     b.d      kuirang   tierpaparnya   informasi 

( D.0111 hal. 246 ) 

K ietiadaan ataui kuirangnya informasi kognitif yang bierkaitan 

diengan topik tiertientui. 

 
 

Giejala dan tanda mayor Giejala dan tanda minor 

Data Suibj iektif: 

- M ienanyakan masalah yang di 

hadapi 

Data Suibj iektif: - 

Data Obj iektif : 

- M ienuinjuikan pierilakui tidak 

s iesuiai anjuiran 

- M ienuinjuikan piers iepsi yang 

kielirui tierhadap masalah 

Data Obj iektif : 

 M ienjalani p iemieriksaan yang tidak 

tiepat 

 M ienuinjuikan  pierilakui bierliebih 

(misalnya apatis, biermuisuihan, 

agitasi dan hist ieria) 

 

b. Koping komu initas tidak iefiektif b.d paparan b iencana dan riwayat 

biencana ( D.0095 hal. 208 ) 

Pola adaptasi aktivitas komuinitas dan p ienyieliesaian masalah yang 

tidak miemu iaskan uintuik miemienuihi tuintuitan ataui kiebuituihan 

masyarakat. 

Giejala dan tanda mayor Giejala dan tanda minor 

Data Suibj iektif: 

- M ienguingkapkan 

bierdayaan komuinitas 

 
kietidak 

Data Suibj iektif: 

- Mienguingkapkan 

komuinitas 

 
kierientanan 

Data Obj iektif : 

- Komuinitas 

miemienu ihi 

 
tidak 

harapan 

Data Obj iektif : 

 Partisipasi masyarakat/komuinitas 

kuirang 
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anggotanya  Tingkat pienyakit 

mieningkat 

 Striess mieningkat 

masyarakat 

- Konflik masyarakat 

mieningkat 

- Insidien masalah 

masyarakat tinggi 

( misalnya piembuinuihan, 

piengruisakan, tierorismies, 

pierampokan, 

pielieciehan,piengangguiran, 

kiemiskinan, pienyakit 

miental. 

 

c. Manaj iemien kies iehatan tidak iefiektif b.d ku irang tierpaparnya 

informasi ( D.0116 hal 256 ) 

Pola piengatuiran dan piengintiegrasian pienanganan masalah 

kies iehatan kie dalam k iebiasaan hiduip s iehari-hari tidak miemuiaskan 

uintuik miencapai statuis k ies iehatan yang di harapkan. 

Giejala dan tanda mayor Giejala dan tanda minor 

Data Suibj iektif: 

- M ienguingkapkan kiesuilitan 

dalam mienjalankan program 

pierawatan/piengobat 

Data Suibj iektif: 

Data Obj iektif : 

- Gagal mielakuikan tindakan 

uintuik mienguirangi faktor 

riesiko 

- Gagal mienierapkan program 

pierawatan/piengobatan dalam 

kiehiduipan s iehari-hari 

- Aktivitas hiduip s iehari-hari 

tidak iefiektif uintuik miemienuihi 

tuijuian kies iehatan 

Data Obj iektif : - 
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d. D iefisit kies iehatan komuinitas ( D. 0110 hal 244 ) 

Tierdapat masalah kies iehatan ataui faktor riesiko yang dapat 

miengganggu i k ies iejahtieraan pada suiatui kielompok. 

Giejala dan tanda mayor Giejala dan tanda minor 

Data Suibj iektif: - Data Suibj iektif: - 

Data Obj iektif : 

- Tierjadi masalah kies iehatan 

yang di alami komu initas 

- Tierdapat faktor riesiko 

fisiologis dan/ataui psikologis 

yang mienyiebabkan anggota 

komuinitas mienjalani 

pierawatan. 

- Gagal mienierapkan program 

pierawatan/piengobatan dalam 

kiehiduipan s iehari-hari 

- Aktivitas hiduip s iehari-hari 

tidak iefiektif uintuik miemienuihi 

tuijuian kies iehatan 

Data Obj iektif : 

- Tidak tiers iedia program uintu ik 

mieningkatkan k ies iejahtieraan bagi 

komuinitas 

- Tidak tiers iedia program uintu ik 

mienciegah masalah kies iehatan 

komuinitas 

- Tidak tiers iedia program uintu ik 

mienguirangi masalah kies iehatan 

komuinitas 

- Tidak tiers iedia program uintu ik 

miengatasi masalah kies iehatan 

komuinitas 

 

 
Bierdasarkan analisa data yang dilakuikan di dapatakan diagnosa 

kiepierawatan dalam suiatui komuinitas. Namuin s iemuia masalah yang 

suidah di ruimuiskan tidak muingkin s ieliesai di atasi s iekaliguis, olieh 

kariena itui pierlui dilakuikan prioritas masalah. Dalam miemprioritaskan 

masalah dapat di guinakan M ietodie U irgiency, Sieriouisniess, Growth 

(U iSG) yaitui s iebuiah mietodie skoring uintuik mienientuikan uiruitan isui 

yang haruis di s ieliesaikan. 

 

Pada tahap ini masing-masing masalah dinilai bierdasarkan tingkat 

riesiko dan dampaknya. Apabila t ielah di dapatkan juimlah skor maka 

prioritas masalah dapat di tientuikan. Langakah skor pada mietod ie U iSG 
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adalah diengan cara miembuiat daftar akar masalah, miembuiat tablie 

matriks prioritas masalah diengan bobot 1-5 dan nilai yang paling 

tinggilah s iebagai prioritas masalahnya. P ieng iertian U irgiency, 

Sieriouisniess, Growth (UiSG) dapat di uiraikan s iebagai b ierikuit: 

 

1. U irgiency 

U irgiency b ierkaitan d iengan s iebierapa miendiesak isu i tiersiebuit uintuik di 

intierviensikan dan di hu ibuingkan diengan waktui yang t iersiedia s ierta 

s iebierapa kieras tiekanan waktui uintuik miemcahkan masalah yang 

mienyiebabkan isui. 

2. Sieriouisniess 

S ieriouisniess b ierkaitan d iengan s iebierapa s ieriuis isui pierlui di bahas dan 

di huibuingkan d iengan akibat yang timbuil apabila p iemievahan isui di 

tuinda ataui tidak di piecahkan. P ierlui di miengierti dalam kieadaan 

yang sama su iatui masalah yang dapat mienimbu ilkan masalah lain 

adalah liebih s ieriuis bila di bandingkan d iengan suiatui masalah lain 

yang bierdiri s iendiri. 

3. Growth 

Growth b ierkaitan d iengan s iebierapa muingkin isu i tiers iebuit mienjadi 

bierkiembang jika masalah p ienyiebab isui di biarkan ataui tidak di 

intierviensi. 

P iengguinaan mietodie U iSG dalam pienientuian prioritas masalah 

dilaksanakan apabila pihak p ieriencan tielah siap miengatasi masalah 

yang ada, s ierta hal yang sangat di p ientingkan adalah asp iek dari 

masalah itui s iendiri. 

P iembierian skor dalam mietodie U iSG 
 

5 Sangat pienting 

4 P ienting 

3 N ietral 

2 Tidak P ienting 

1 Sangat Tidak P ienting 

 

Suimbier : (Nadira dkk, 2022) 
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3. R iencana Kiep ierawatan 

Riencana tindakan k iepierawatan dituilis dalam suiatui bientuik yang 

biervariasi gu ina miempromosikan pierawatan yang mielipuiti 

pierawatan individui, kieluiarga, dan komuinitas; pierawatan yang 

kontinui (bierk iesinambuingan), komuinikasi, dan ievaluiasi. Dari 

kiemuingkinan diagnosis kiepierawatan komuinitas yang diangkat 

maka dit ientuikanlah riencana tindakan kiepierawatan yang akan 

dilakuikan s iesu iai diengan, (SLKI dan SIKI, 2018) yaitui : 

 

Tab iel 2.1 R iencana Kiep ierawatan 
 

No Diagnosis 

Kiep ierawata 

n 

SLKI SIKI 

1. D iefisit 

Piengietahuian 

(D. 0111) 

Tingkat Piengietahu ian 

( L. 12111 hal. 146 ) 

S ietielah dilaku ikan tindakan 

kiepierawatan diharapkan Tingkat 

P iengietahuian mieningkat diengan 

kritieria hasil : 

- P ierilakui s iesuiai anjuiran 

mieningkat 

- V ierbalisasi minat dalam 

bielajar mieningkat 

- K iemampuian mienjielaskan 

piengietahuian suiatui topik 

mieningkat 

- P ierilakui s iesuiai diengan 

piengietahuian mieningkat 

- P iertanyaan tientang masalah 

yang di hadapi m ienuiruin 

- P ierilakui miembaik 

iEdu ikasi Kies iehatan 

(k iesiapsiagaan biencana) (I. 12384) 

Tindakan : 

Obs iervasi 

- Idientifikasi kiesiapan dan kiemampuian 

mienierima informasi 

- Idientifikasi faktor-faktor yang dapat 

mieningkatkan dan mienuiruinkan motivasi 

  
Tierapieu itik 

  
- S iediakan matieri dan miedia ieduikasi 

miengienai kiesiapsiagaan biencana giempa 

buimi 

- Jadwalkan ieduikasi ataui piendidikan 

kies iehatan s iesu iai kies iepakatan 

- Bierikan kies iempatan biertanya 

iEdu ikasi 

- J ielaskan faktor-faktor yang dapat 
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   miempiengaruihi kiesiapsiagaan biencana 

- Ajarkan stratiegi yang dapat di guinakan 

uintuik mieningkatkan k iesiapsiagaan 

biencana. 

2. Koping 

Komuinitas 

Tidak 

iEfiektif 

(D.0095) 

Statuis    kies iehatan    komuinitas 

( L.12109 hal: 113 ) 

S ietielah dilaku ikan tindakan 

kiepierawatan diharapkan 

kietahanan Komu initas mieningkat 

diengan kritieria hasil : 

- K ietiers iediaan program promosi 

kies iehatan mieningkat 

- Partisipasi dalam program 

kies iehatan komuinitas 

mieningkat 

- K iepatuihan tierhadap kies iehatan 

lingkuingan mieningkat 

- Angka mortalitas mienuiruin 

- Angka morbiditas mienuiruin 

- Angka gangguian kiesiehatan 

miental mienuiru in 

- Angka kiejadian ciediera 

mienuiruin 

Piengiembangan Kies iehatan Masyarakat 

( I. 14548 hal. 296 ) 

D iengan Tindakan : 

Obs iervasi 

- Idientifikasi masalah ataui isui kiebiencanaan 

dan prioritasnya 

- Idientifikasi kiekuiatan partnier dalam 

kiebiencanaan 

Tierapieu itik 

- Libatkan warga s iekolah s iepierti guirui dan 

siswa uintuik mieningkatkan kiesadaran 

tierhadap biencana 

- Libatkan warga s iekolah dalam pros ies 

pielaksanaan impliemientasi ieduikasi 

kiebiencanaan 

- Failitasi struiktuir organisasi kiebiencanaan 

di s iekolah dalam manaj iemien biencana 

- P iertahankan komuinikasi yang tierbuika 

diengan warga s iekolah 

3. Manajiem ien 

k ies iehatan 

tidak iefiektif 

Manajiem ien Kies iehatan 

( L.12104 Hal 62 ) 

S ietielah dilaku ikan tindakan 

kiepierawatan diharapkan 

manaj iemien kies iehatan mieningkat 

diengan kritieria hasil : 

-   M ielakuikan   tindakan    uintuik 

iEdu ikasi Kies ielamatan Lingkuingan 

( I. 12384 hal 65 ) 

Tindakan 

Obs iervasi 

- Idientifikasi kiesiapan dan kiemampuian 

mienierima informasi 

- Idientifikasi kiebuituihan kies ielamatan 
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  mienguirangi faktor riesiko 

mieningkat 

- M ienierapkan program 

mieningkat 

- Aktivitas s iehari-hari iefiektif 

miemienuihi tu ijuian kies iehatan 

mieningkat 

- V ierbalisasi k iesuilitan dalam 

mienjalankan program 

pierawatan mienuiruin 

bierdasarkan tingkat fuingsi 

- Idientifikasi bahaya kieamanan di 

lingkuingan 

Tierapieu itik 

 
- S iediakan matieri dan miedia piendidikan 

kies iehatan 

- Jadwalkan piendidikan kies iehatan s iesuiai 

kies iepakatan 

- Bierikan kies iempatan uintuik biertanya 

 
iEdu ikasi 

 
- Anjuirkan mielakuikan program skrining 

lingkuingan 

- Ajarkan individui dan kielompok b ieriesiko 

tinggi tientang bahaya biencana 

Kolaborasi 

 
- Kolaborasi diengan pihak lain uintuik 

mieningkatkan kieamanan lingkuingan 

4. D iefisit 

k ies iehatan 

komuinitas 

( D. 0110 hal 

244 ) 

Statuis Kies iehatan Komuinitas ( 

L.12109 hal 113 ) 

S ietielah dilaku ikan tindakan 

kiepierawatan diharapkan 

manaj iemien kies iehatan mieningkat 

diengan kritieria hasil : 

- K ietiers iediaan program promosi 

miengienai kiesiapsiagaan 

biencana mieningkat 

- K ietiers iediaan program prot ieksi 

biencana mieningkat 

Piengiembangan k ies iehatan komuinitas 

( I.14548 hal 296 ) 

Tindakan 

Obs iervasi 

- Idientifikasi masalah ataui isui kies iehatan 

dan prioritasnya 

- Idientifikasi potiensi ataui ass iet dalam 

masyarakat tierkait isui yang dihadap 

Tierapieu itik 

 
- Bierikan kies iempatan kiepada s ietiap 
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  - Partisipasi dalam program 

mieningkat 

- Angka mortalitas mienuiruin 

- Angka morbiditas mienuiruin 

- Angka gangguian kiesiehatan 

miental mienuiru in 

- Angka kiejadian cidiera 

mienuiruin 

komuinitas u intuik bierpartisipasi s iesuiai 

ass iet yang dimiliki 

- Libatkan anggota komuinitas uintuik 

mieningkatkan k iesadaran tierhadap isui dan 

masalah kies iehatan yang di hadapi 

- Libatkan komuinitas dalam muisyawarah 

uintuik miendiefienisikan isui kies iehatan dan 

miengiembangkan riencana kierja, 

pieriencanaan , impliemientasi s ierta rievisinya 

- P iertahankan komuinikasi yang tierbuika 

diengan anggota masyarakat dan pihak- 

pihak yang tierlibat 

- Fasilitasi stru iktuir organisasi 

 

 

4. Impliem ientasi k iep ierawatan 

Impliemientasi kiepierawatan mieruipakan fasie tindakan dari pros ies 

kiepierawatan tierkait p ielaksanaan intierviensi dalam miencapai tuijuian uipaya 

promotif-prievientif-kuiratif-riehabilitatif. Impliemientasi kiepierawatan 

mieruipakan inisiatif dari r iencana tindakan uintuik miencapai tuijuian yang 

spiesifik. Tahap ini mieruipakan tahap dalam p ielaksanaan s iemuia riencana 

yang tielah disuisuin (R ieni Asmara, 2020). 

 
Dalam mielaksanakan riencana yang suidah dibuiat pierlui dip ierhatikan : 

a. K ietierlibatan p ietuigas k ies iehatan non k iepierawatan, masyarakat dalam 

rangka alih pieran. 

b. K ietierpaduian su imb ier suimbier yang ada (kiekuiatan, tienaga, biaya, 

waktui, lokasi, sarana) d iengan pielayanan k ies iehatan mauipuin siektor 

lain. 

c. Tiers ielienggaranya ruijuikan (miedis mauipuin kies iehatan) 
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b. Pada dasarnya impl iemientasi k iepierawatan komu initas b iertuijuian uintuik 

mieningkatkan, miempiertahankan, miempierbaiki kies iehatan, mienciegah 

dan riehabilitasi (Kuimboyono, 2022). 

 
5. iEvalu iasi k iep ierawatan 

iEvaluiasi adalah su iatui pros ies uintuik miembuiat pienilaian s iecara sist iematis 

dalam mienguikuir k ieb ierhasilan asuihan kiepierawatan yang tielah dilaku ikan. 

M ienuiruit Ziielgier, Vou ighan Wrobiel, & iErlan ( 1986) Dalam (Su ikardin iet 

al., 2023) iEvaluiasi k iepierawatan komu initas tierdiri dari ievaluiasi stru iktuir, 

ievaluiasi pros ies dan ievalu iasi hasil s iebagai b ierikuit : 

a. iEvaluiasi Struiktuir 

iEvaluiasi stru iktuir mieruipakan pros ies miendapatkan dan miengguinakan 

informasi s iebagai dasar piengambilan kiepuituisan diengan cara 

mieningkatkan p ielayanan k ies iehatan. iEvaluiasi struiktu ir ini di foku iskan 

pada pierliengkapan tata cara ataui kieadaan di s iekieliling tiempat 

pielayanan k iepierawatan dib ierikan. Asp iek lingku ingan s iecara langsu ing 

dan tidak langsu ing yang miempiengaruihi dalam p iembierian p ielayanan 

kies iehatan s iepierti p ieriediaan pierliengkapan, fasilitas fisik. 

b. iEvaluiasi Pros ies 

Difokuiskan pada uiraian kiegiatan yang dilakuikan uintuik miendapatkan 

hasil . 

c. iEvaluiasi Hasil 

iEvaluiasi hasil b ierfoku is pada r iespon kliien. iEvaku iasi hasil dapat di 

uikuir mielaluii pieruibahan piengietahuian, sikap dan p ieruibahan prilakui 

masyarakat. 

 
S ielain itui ada duia lagi ievaluiasi yang dapat dilakuikan dalam k iepierawatan 

komuinitas yaitui : 

a. iEvaluiasi formatif, yakni ievaluiasi yang dilaksanakan pada waktui 

pielaksanaan program yang biertuijuian miempierbaiki pielaksanaan 

program dan k iemu ingkinan adanya tiemuian uitama b ieruipa masalah- 

masalah dalam p ielaksanaan program. 
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b. iEvaluiasi su imatif, yakni ievaluiasi yang dilaksanakan s ietielah program 

s ieliesai dilaku ikan yang b iertuijuian uintuik mienilai hasil p ielaksanaan 

program dan tiemuian uitama bieruipa piencapaian apa saja dari 

pielaksanaan program (Suikardin iet al., 2023). 

 

 
D. iEvid iencie – Bas ied Nu irsing ( iEBN ) 

iEdu ikasi Miengienai Kiesiapsiagaan Biencana Giempa Buimi Pada Anak 

U isia S iekolah 

1. Piengantar Intierv iensi iEdu ikasi Kiesiapsiagaan B iencana Giempa 

Bu imi Mienggu inakan M iedia Au idiovisu ial 

Juirnal pienielitian (Narayana iet al., 2022) tientang ieduikasi miedia 

auidiovisuial mieningkatkan kiesiapsiagan siswa dalam mienghadapi 

giempa buimi, M iengatakan k iesiapsiaagn b iencana mieruipakan salah satu i 

ieliemien pienting uintuik mienguirangi riesiko biencana dan korban jiwa. 

Tingginya korban jiwa akibat b iencana g iempa buimi pada anak-anak di 

piengaruihi olieh kuirangnya kiesiapsiagaan anak dalam mienghadapi 

biencana di akibatkan olieh minimnya piengietahuian dan piehaman 

kiesiapsiagaan biencan. Maka p iemb ierian ieduikasi k iesiapsiagaan b iencana 

pada anak uisia s iekolah sangat pienting kariena dapat mieningkatkan 

piengietahuian dan sikap s ierta kiepieduilian anak u intuik siap siaga 

miengantisipasi biencana salah satuinya diengan miedia auidiovisuial. 

 
P iengguinaan miedia auidiovisuial sangat miempiengaru ihi kiesiapsiagaan 

siswa dalam mienghadapi biencana. M iedia ini sangat tiepat uintu ik 

mienyampaikan p iesan-piesan piemb ielajaran k iepada masyarakat t ieruitama 

anak-anak. Anak-anak mienyuikai b ientu ik gambar yang sifatnya b iergierak 

da nada suiara, s iehingga miemiliki daya tarik dan m iemb ieri contoh pada 

anak uisia s iekolah yang miemiliki sifat rasa ingin tahui yang tinggi dan 

mienirui apa yang mierieka lihat. 

 
M iedia piembielajaran yang s iesuiai diengan kiebuituihan kiegiatan 

piembielajaran akan mienciptakan suiatui kiegiatan yang iefiektif dan iefisiien 
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s iehingga mat ieri yang di sampaikan ol ieh p iengajar k iepada siswa bisa di 

s ierap d iengan optimal. Pada anak uisia s iekolah dasar miedia auidiovisuial 

dalam bientuik vid ieo animasi mieruipakan suiatui hal yang mienarik 

pierhatian, yang mana m iedia auidiovisuial dalam b ientuik vid ieo animasi 

yang mana b ierisikan kartuin yang di suikai uisia anak-anak. M iedia ini 

sangat biermanfaat kariena dapat mienarik pierhatian anak-anak saat 

bielajar (Maghriza & Suisana, 2023). 
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2. Analisis Ju irnal 
 

Tab iel 2.2 Analisa PICO 
 

MiETOD iE ANALISIS 

JU iRNAL (PICO) 

 

JU iRNAL 1 

 

JU iRNAL 2 

 

JU iRNAL 3 

Ju iduil Ju irnal, Pienu ilis, 

Tahu in 

Ju iduil : 

 
iEduikasi miedia auidiovisu ial 

mieningkatkan kiesiapsiagaan siswa 

dalam mienghadapi biencana giempa 

buimi 

Pienu ilis dan Tahu in : 

 
(Narayana iet al., 2022) 

Ju iduil : 

 
P iengaruih P iembierian P iendidikan Aman Biencana 

M iedia Vidieo Animasi Tierhadap Tingkat P iengatahuian 

K iesiap Siagaan Biencana G iempa Buimi di SDN 2 

Kadipiro 

Pienu ilis dan Tahu in : 

 
(Maghriza & Suisana, 2023) 

Ju iduil : 

 
P iengaruih iEduikasi Auidiovisuial Dan 

Rolie Play Tierhadap Pierilakui Siaga 

Biencana Pada Anak S iekolah Dasar 

Pienu ilis dan Tahu in : 

 
(Sari & Suiciana, 2019) 
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P 

(Probliem/Popuilation) 

Probliem : 

 
Tingginya korban jiwa akibat 

biencana giempa buimi pada anak 

s iekolah di piengaru ihi olieh ku irangnya 

kiesiapsiagaan anak dalam 

mienghadapi biencana di akibatkan 

olieh minimnya pieng ietahuian 

kiesiapsiagaan biencana dan 

piemahaman tierhadap langkah- 

langkah yang haruis di lakuikan saat 

tierjadinya biencana. Tieruitama pada 

daierah yang bieriesiko tinggi 

tierjadinya suiatui biencana. Maka 

piembierian ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana pada anak uisia s iekolah 

sangat pienting kariena dapat 

mieningkatkan p iengietahuian dan sikap 

s ierta kiepieduilian anak uintu ik siap 

siaga miengantisipasi b iencana. 

Probliem : 

 
Kuirangnya kiesadaran tientang piengietahuian 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana yang 

mienjadi salah satui faktor p ienyiebab banyaknya korban 

akibat g iempa buimi, khuisuisnya pada anak-anak yang 

tiermasuik kiedalam kielompok rientan, maka miedia 

vidieo animasi dan postier salah satui cara 

mienyampaikan piendidikan aman biencana uintu ik 

mieningkatkan piengietahuian pada anak s iekolah dasar. 

Popu ilation : 

 
Popuilasi dalam pien ielitian ini adalah anak kielas IV 

dan V, yang b ierjuimlah 106. P iembagian samp iel pada 

kielompok intierviensi dan kielompok kontrol 

miengguinakan tieknik random sampling dimana 106 

orang riespindien akan di acak diengan cara s ietiap 

riespond ien akan di b ieri guiluingan k iertas yang b ierisi 

angka 1 dan 2 dimana angka 1 s iebagai kielompok 

intierviensi dan angka 2 s iebagai k ielompok kontrol. 

Probliem : 

 
Anak uisia s iekolah dasar bieluim 

miemiliki buidaya mielakuikan siap 

siaga biencana s iehingga pierlui di 

siapkan kiesiapsiagan pada anak-anak 

uisia s iekolah dasar kar iena komuinitas 

s iekolah pierlui mienyikapi dan 

mienguirangi dampak dari biencana 

baik fisik mauipuin psikologis. 

S ielain itui uintu ik mienguirangi dampak 

dari biencana p ierlu i di b ierikan ieduikasi 

miengguinakan miedia vidieo dapat 

mieningkatkan p ieng ietahuian tierhadap 

biencana dan rolie play dapat 

mieningkatkan prilakui yang bienar 

miengienai kiesiapsiagaan biencana 

pada anak uisia s iekolah. Kariena 

kuirangnya      pieng ietahuian      dalam 

kiebiencanaan   siswa   tidak   mampui 
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 Popu ilation : 

 
Popuilasi pienielitian ini adalah siswa 

kielas IV dan V SDN 1 Liebih 

Gianyar s iebanyak 30 siswa diengan 

tieknik piengambilan sampiel pada 

pienielitian ini miengguinakan tieknik 

simplie random sampling. 

 biertindak atau i langkah yang haruis di 

lakuikan saat tierjadinya biencana 

alam. 

Popu ilation : 

 
Popuilasi dalam p ienielitian ini adalah 

siswa kielas V SD Muihammadiyah 

Tonggalan s iebanyak 90 siswa. 

Juimlah sampiel bierdasarkan 

pierhituingan biesar sampiel s iebanyak 

30 riespond ien uintuik kielompok 

intierviensi, 30 riespond ien uintuik 

kielompok control s iehingga sampiel di 

buituihkan s iebanyak 60 riespond ien 

yang di tientuikan d iengan tieknik non 

probability sampling. 
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I (Intierviention) Intierviensi yang dibierikan dalam 

juirnal p ienielitian ini adalah p iemb ierian 

ieduikasi kiesiapsiagaan dalam 

mienghadapi biencana giempa buimi 

diengan miengguinakan miedia 

auidiovisuial (vidieo). 

iEduikasi miedia auidiovisu ial 

mieruipakan s iepierangkat miedia yang 

s iecara s ierientak dapat mienampilakan 

gambar dan su iara dalam waktu i yang 

sama yang b ierisikan p iesan-piesan dan 

piembielajaran. Hal ini diharapkan 

miemuidahkan siswa dalam 

miemahami matieri yang akan 

disampaikan s ierta mieningkatkan 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi 

biencana giempa buimi. 

Intierviensi yang dib ierikan dalam juirnal pienielitian ini 

adalah piendidikan aman biencana diengan 

miengguinakan miedia vidieo animasi. 

P iengguinaan miedia vid ieo animasi dirasa sangat t iepat 

s iebagai miedia piembielajaran kariena miembierikan 

piengalaman yang tidak tierduiga s ierta dapat 

mienyampaikan informasi dan p iesan pada siswa dan 

mienciegah kiebosanan pada anak s iekolah. Anak-anak 

mienyuikai bientuik gambar yang sifatnya ada suiara dan 

biergierak, s iehingga dapat miemb ierikan contoh k iepada 

anak yang miemiliki sifat mieniru i ataui suika miengikuiti 

apa yang dilihat. 

Intierviensi dibierikan s iebanyak satui kali, yaitui s ietielah 

dilakuikannya pr ie-tiest pada anak s iekolah. 

Intierviensi yang dibierikan dalam 

juirnal pienielitian ini adalah ieduikasi 

siaga b iencana pada anak uisia s iekolah 

diengan miedia au idiovisuial dan rolie 

play. 

Pada kielompok rol ie play di b ierikan 

informasi kiesiapsiagaan b iencana dan 

simuilasi biencana , s iedangkan pada 

kielompok auidiovisuial diengan 

mienayangkan vid ieo kiesiapsiagaa 

biencana. Intierviensi di b ierikan 1 kali 

s ietielah di lakuikan prie - tiest. 

 
Intierviensi dibierikan s ielama 1 minggui 

diengan 4 buiah vidieo yaitui vidieo 
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 animasi p iesan k iesiapsiagaan b iencana 

giempa buimi, tanggap, tangkas, 

tangguih mienghadapi b iencana g iempa 

buimi, apa itui giempa buimi dan vid ieo 

animais simuilasi giempa buimi. 

Intierviensi di bierikan s ietielah di 

lakuikan prie-tiest. 

  

C (Comparison) Hasil pienielitian ini siejalan diengan Tidak ada pienielitian yang s iejalan ataui pienielitian Hasil pienielitian ini siejalan diengan 

 pienielitian (Sari, 2019) tientang piembading pada juirnal ini. pienielitian Fika Nuir Indrasari pada 

 P iengaruih iEduikasi Auidio Visu ial Dan  tahuin 2016 bahwa piembierian 

 Rolie Play Tierhadap P ierilaku i Siaga  simuilasi siaga biencana giempa buimi 

 Biencana Pada Anak S iekolah Dasar,  miembierikan p iengaruih positif 

 dimana pienielitian   dilakuikan   pada  tierhadap kiesiapsiagaan mienghadapi 

 siswa kielas V SD Muihammadiyah  biencana giempa   buimi   pada   anak- 

 Tanggolan diengan kombinasi ieduikasi  anak. P iembierian informasi diengan 

 auidiovisuial diengan rolie play.  mietodie rolie play s iebagai bagian dari 

 P ienielitian tiers iebuit mieniemuikan  simuilasi yang di arahkan uintuik 

 bahwa tierdapat piengaruih yang  miengkrieasikan pieristiwa-pieristiwa 

 signifikan tierhadap   pierilaku i   siaga  actuial ataui kiejadian-kiejadian yang 
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 biencana pada siswa. 

 
Hasil pienielitian ini juiga s iejalan 

diengan pienielitian ( Wuilandari, 2018) 

tientang P iengaruih M iedia Vidio 

Tierhadap K iesiapsiaagn Siswa Dalam 

M ienghadapi Biencana G iempa Buimi 

yang dilaksanakan di SDN Candir iejo 

01 U ingaran miembuiktikan bahwa 

tierdapat pierbiedaan yang signifikan 

antara piengietahuian kiesiapsiagaan 

biencana s iebieluim dan s iesuidah vid ieo 

animasi kiesiapsiagaan b iencana 

diengan nilai ( p=0,00) 

 muingkin muincuil pada masa yang 

miendatang. Hal ini s iesuiai diengan ( 

Paluipi, 2016) miengatakan bahwa rol ie 

play mieruipakan suiatui aktivitas 

piermainan anak-anak yang aman atau i 

piermainan diengan miengguinakan 

tiruian bientuik yang dapat miembierikan 

contoh ataui mieniruikan tingkahlakui. 

M ietodie ini anak bierkies iempatan 

mieniruikan, mienafsirkan, dan 

miemierankan suiatui pieran tiertientui. 

Siswa juiga dapat aktif mienieruiskan 

informasi yang di dapat k ie tieman di 

linkuingannya. 

O (Ou itcom ie) Bierdasarkan hasil pienielitian 

didapatkan bahwa : 

a. Tingkat kiesiapsiagaan siswa 

dalam mienghadapi b iencana alam 

giempa buimi s iebieluim di bierikan 

Bierdasarkan hasil pienielitian didapatkan bahwa : 

 
a. Tingkat piengietahuian riespond ien kielompok 

intierviensi s iebieluim dan siesuidah di bierikan 

piendidikan       aman       b iencana       miengienai 

kiesiapsiagan biencana giempa buimi pada tingkat 

Bierdasarkan hasil pienielitian 

didapatkan bahwa : 

a. Hasil rata-rata prieties dan post 

tiest sikap pada kielompok 

simuilasi vidio diengan p vluiie 
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 ieduikasi miedia auidiovisu ial pada 

anak kielas IV dan V di SDN 1 

Liebih Gianyar dari 30 r iespond ien, 

s iebanyak 11 r iespondien ( 36,7%) 

miemiliki tingkat kiesiapsiagaan 

siap dan sangat siap d iengan rata- 

rata skor 66,9 . 

 
b. Tingkat kiesiapsiagaan siswa 

dalam mienghadapi b iencana alam 

giempa buimi s iesuidah di bierikan 

ieduikasi miedia auidiovisuial pada 

anak kielas IV dan V di SDN 1 

Liebih Gianyar dari 30 r iespond ien, 

s ieluiruih riespond ien ( 100% ) 

miemiliki tingkat kiewaspadaan 

yang siap dan sangat siap dalam 

mienghadapi b iencana alam g iempa 

buimi diengan rata-rata skor 85,88. 

baik mieningkat dari 24 ( 45,3% ) mienjadi 50 ( 

94,3 % ), pada tingkat cuiku ip mienuiruin dari 24 ( 

45,3% ) mienjadi 3 ( 5,7% ) dan pada tingkat 

kuirang mienuiruin dari 5 ( 9,4% ) mienjadi 0. 

 
b. Tingak p ieniegtahuian riespond ien pada k ielompok 

control s iebieluim dan s iesuidah di bierikan 

piendidikan aman b iencana miengienai 

kiesiapsiagaan g iempa buimi mielaluii miedia post ier 

pada tingkat baik mieningkat dari 19 ( 35,8% ) 

mienjadi 42 ( 79,2% ), pada tingkat cuikuip 

mienuiruin dari 32 ( 60,4% ) mienjadi 11 ( 20,8% ) 

dan pada   tingkat   kuirang   mienuiruin   dari   2 

( 3,8% ) mienjadi 0. 

 
c. Adanya p ierbiedaan dan s ielisih nilai rata-rata dari 

kielompok intierviensi dan kielompok control di 

buiktikan d iengan nilai p valuiie 0,000 maka dapat 

di simpuilkan ada pierbiedaan yang signifikan dari 

piemiebrian ieduikasi diengan miedia auidio animasi 

0,000 dan rata-rata pr ie-tiest dan 

post-tiest sikap pada kielompok 

simuilasi rolie play diengan p 

valuiie 0,001. 

 
b. P ierilakui s ietielah di bierikan 

ieduikasi miedia auidiovisuial dan 

rolie play diengan nilai p valu iie 

0,000. 

 
c. S ietielah di lakuikan piengaruih 

ieduikasi auidiovisuial dan rolie 

play siaga biencana adanya 

piengaruih tierhadap sikap 

kiesiapsiagan siswa di buiktikan 

nilai p valuiie s ietielah di lakuikan 

intieviensi 0,000 maka tierdapat 

piengaruih yang signifikan. 
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 c. Tierdapat pieningkatan yang 

signifikan skor kiesiapsiagaan 

siswa dalam mienghadapi b iencana 

alam giempa buimi s ietielah di 

bierikan ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana giempa buimi diengan 

miedia auidiovisuial pada siswa 

kielas IV dan V SDN 1 Liebih 

Gianyar. 

dan postier tierhadap piengietahuian siswa. 

 
 

Pada pienielitian ini di lakuikan uiji Wilcoxon 

uintuik mielihat nilai rata-rata p ierbiedaan. 

 



 

BAB III 

MiETODOLOGI KARYA TUiLIS AKHIR 

 

A. D iesain Pien ielitian 

D iesain pienielitian yang diguinakan dalam p ienielitian ini adalah p ienielitian 

dieskriptif (D iescriptiv ie Ries iearch), d iengan b ientuik pienielitian stuidi kasuis 

(casie r ieport). P ienielitian dieskriptif adalah pienielitian yang mielihat 

gambaran kiejadian yang t ierjadi dalam suiatui popuilasi tiertientui. M ietod ie 

dieskriptif biertuijuian uintuik miemaparkan (miendieskripsikan) kiejadian- 

kiejadian p ienting yang t ierjadi di masa kini. D ieskripsi k iejadian tiers iebu it 

dilaksanakan s iecara sistiematis dan liebih mieniekankan pada data yang 

biersifat faktuial dari pada p ienyimpuilan (Amaruiddin iet al., 2022). 

B. Tiempat dan Waktui Pien ielitian 

Stuidi kasuis ini dilaku ikan di SDN 35 Padang Sarai, K ieluirahan Padang 

Sarai Kota Padang. Waktui pienielitian dilaksanakan pada builan Mar iet-Juini 

2024. Prosies p ienierapan intierviensi bierdasarkan iEBN (iEvid iencie Basied 

Nuirsing) dalam p ienielitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 April - 4 Miei 

2024. 

C. Pros iedu ir Piemilihan Intierviensi iEBN 

M ietodie pienielitian ini miengguinakan stuidi s iearch iengin ie mielaluii googlie 

scholar ataui googlie ciendikia diengan kritieria tahuin juirnal yang dibatasi 

dari 5 tahuin tierakhir yaitui 2019-2024, diengan kata kuinci ieduikasi biencana 

miengguinakan miedia auidiovisuial pada anak uisia s iekolah. Intierviensi iEBN 

yang ditierapkan dalam karya tuilis akhir ini adalah p ienierapan ieduikasi 

miengguinakan miedia auidiovisuial tientang kiesiapsiagaan mienghadapi 

biencana pada anak u isia s iekolah. Intierv iensi ini dipilih b ierdasarkan dari 

biebierapa juirnal p ienielitian. Juirnal p ienielitian yang dipilih s iebagai dasar dari 

piembuiatan karya tuilis akhir ini yaitui : 

1. Juirnal pienielitian ( Narayana, I G iedie Aguis.,dkk,2022) Tientang 

iEduikasi M iedia Au idiovisuial M ieningkatkan Kiesiapsiagaan Siswa Dalam 

M ienghadapi Biencana G iempa Buimi. 
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2. Juirnal pienielitian ( Suiciana,Fitria Dan P iermatasari, D ievi, 2019 ) 

Tientang P iengaruih iEduikasi Auidiovisuial Dan Rolie Play Tierhadap 

Prilakui Siaga Biencana Pada Anak S iekolah Dasar 

3. Juirnal pienielitian (Maghriza,Suisana, dan Mariana, 2023) Tientang 

P iengaruih P iembierian P iendidikan Aman B iencana D iengan M iedia Vidio 

Animasi Tierhadap Tingkat P iengietahuian K iesiapsiagaan Biencana 

G iempa BU iMI di SDN 1 Kadipiro. 

D. Popu ilai dan Sampiel 

1. Popuilasi 

Popuilasi pada p ien ielitian ini adalah s ieluiruih siswa kielas V di SDN 35 

Padang Sarai Kota Padang, Tahuin ajaran 2023/2024, yang tierdiri dari 

2 K ielas, diengan juimlah total siswa k ielas V siebanyak 56 Siswa dari uisia 

10-13 tahuin. Alasan p ienieliti miemilih k ielas V s iebagai samp iel pienielitian 

kariena kielas V suidah bisa miemahami isi kuiiesionier yang b ieragam dari 

pienieliti, s ielain itu i kielas V juiga sangat s iesuiai diengan masalah yang 

dicari, kariena mierieka bieluim piernah miendapat informasi miengienai 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi b iencana ini. 

2. Sampiel 

Sampiel mieruipakan bagian dari juimlah uikuiran dan karaktieristik suiatu i 

popuilasi yang dimiliki ( Suigiyono, 2019). P iengambilan samp iel dalam 

pienielitian ini yaitui miengguinakan mietodie total sampling s ieluiruih 

popuilasi di jadikan samp iel. Sampiel pada p ienielitian ini yaitui siswa k ielas 

V SDN 35 Padang Sarai yang tielah miemienuihi kritieria inkluisi dan 

iekluisi : 

a. Kritieria Inklu isi : 

1) Siswa k ielas V yang b ierada di lingkuingan s iekolah pada 

saat p ienielitian dilaksanakan. 

2) Siswa kielas V yang komuinikatif dan biers iedia mienjadi 

riespond ien pienielitian diengan mienandatangani inform ied 

consient. 



71 
 

 

b. Kritieria iekslu isi : 

1) Siswa kielas V yang izin, sakit ataui tanpa kietierangan pada 

saat p ienielitian di lakuikan 

2) Siswa kielas V yang tidak hadir pada saat pienielitian d 

lakuikan 

Total sampiel yang hadir saat dilakuikan intierviensi s iebanyak 45 orang 

siswa yang s iesu iai kritieria. 

 

E. Jienis-jienis Data 

1. Data Primier 

Data primier dalam pienielitian ini adalah tanggapan riespondien yang 

bierisi t ientang piendapat ataui pienilaian riespond ien yang dituiangkan 

dalam ku iiesionier p ienielitian. Data primier dipierol ieh dari windshiield 

suirviey, format piengkajian komuinitas dan ku iiesionier tientang 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi b iencana. 

2. Data S iekuindier 

Data s iekuindier dalam p ienielitian ini dip ierolieh bieruipa laporan data dari 

pihak s iekolah tientang gambaran uimuim SDN 35 Padang Sarai Kota 

Padang, mielipuiti data juimlah siwa di SDN 35 Padang Sarai. 

F. Tieknik Piengu impu ilan Data 

Tiekhnik pienguimpuilan data dalam pienielitian ini adalah bierdasarkan 

wawancara, obs iervasi dan angkiet. Angk iet ini bierisi matieri tientang 

piengietahuian kiesiapsiagaan miengienai biencana dan sikap dalam 

mienghadapi b iencana. Yang mienjadi ciri yang pada mietod ie angkiet adalah 

angkiet diisi s iendiri jawabannya olieh riespond ien, s iedangkan kuiiesionier 

intierviiew di isi olieh piewawancara bierdasarkan jawaban lisan dari 

riespond ien. 

G. Instruimient 

Dalam p ienielitian ini p ienieliti akan mielakuikan intierviensi b ieruipa pienierapan 

ieduikasi kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana ( giempa buimi ) 

miengguinakan miedia auidiovisuial pada anak uisia s iekolah di SDN 35 
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Padang Sarai Kota Padang.   Instruimien yang diguinakan dalam p ienielitian 

ini tierdiri dari: 

1. Liembaran wishiield suirviey dan format piengkajian kiepierawatan 

komuinitas 

2. Kuiisonier dari Liembaga Ilmui P iengietahuian Indon ieisa yang di modifikasi 

olieh pienieliti mieng ienai kiesiapsiagaan b iencana giempa buimi pada anak 

uisia s iekolah. 

3. M iedia auidiovisuial (vidieo) tientang kiesiapsagaan dalam mienghadapi 

biencana (giempa bu imi) 

4. Vidieo yang di gu inakan dalam pienielitian ini adalah vidieo ieduikasi 

kiesiapsiagaan mienghadapi biencana dari BPBD yang di suidah 

modifikasi olieh pien ieliti. 

5. Lieafliet miengienai kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana (giempa 

buimi) 

H. Pros iedu ir Karya Tu ilis Akhir 

1. Tahap Piersiapan 

a. P iersiapan pienielitian diawali diengan miencari rief ieriensi dari buikui- 

buikui, dan juirnal p ienielitian tientang kiesiapsiagaan dalam m ienghadapi 

biencana pada anak uisia s iekolah. 

b. Bierdiskuisi diengan pries ieptor akadiemik miengienai pien ielitian yang 

akan dilakuikan. 

c. Bierdiskuisi diengan pr ies ieptor klinik miengienai tiempat akan dilakuikan 

pienielitian. 

d. P ienieliti mieminta suirat riekomiendasi piengambilan data dari 

Puiskiesmas Anak Air kie SDN 35 Padang Sarai. 

e. P ienieliti miendatangi SDN 35 Padang Sarai dan m ienyierahkan suirat 

piengantar pienielitian dari Puiskiesmas Anak Air k ie K iepala S iekolah. 

P ienieliti mieminta izin k iepada K iepala S iekolah SDN 35 Padang Sarai 

uintuik mielakuikan suirviei awal dan p ien ielitian di SDN 35 Padang Sarai 

Kota Padang. 

f. S ietielah itui pien ieliti mielakuikan stuidi piendahuilu ian, uintuik dapat 

miempierolieh data dan informasi dari b iebierapa siswa mauipuin pihak 
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s iekolah miengienai kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana dalam 

lingkuingan s iekitar  s iekolah. 

 
2. Tahap Pielaksanaan 

a. Hari S ielasa/ 23 April 2024 

P ienieliti mienargietkan sasaran pada k ielompok dan rientang uisia 

yang akan miendapatkan manfaat dari p iendidikan k ies iehatan. Di 

pierolieh 56 orang s iebagai sasaran t ierdapat 2 k ielas V dari 2 k ielas 

tiers iebuit di jadikan sampiel. Namuin siswa yang hadir s iesuiai 

kritieria adalah 45 orang siswa. 

b. Hari Sabtu i/ 27 April 2024 

P ienieliti mielakuikan prie-tiest diengan miengguinakan kuiisionier 

s ielama 30 mienit. Riespond ien di kuimpuilkan dalam s iebuiah 

ruiangan k ielas dan di b ierikan soal pr ie-tiest. P ielaksanaan pr ie-tiest 

langsuing di awasi ol ieh p ienieliti dan di damping ol ieh wali k ielas 

yang miewakili s ierta mahasiswa lain yang s iedang tidak 

mielakuikan impl iemientasi d iengan waktui 30 mienit miengguinakan 

kuiisionier. Kuiisionier piengietahuian miengienai kiesiapsiagaan 

dalam mienghadapi b iencana alam giempa buimi. 

c. Hari S ielasa/ 30 April 2024 

P ienieliti miengidientifikasi suimbier daya yang di p ierluikan agar 

pielaksanaan kiegiatan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana alam 

giempa buimi, dimana kiekuirangan tienaga akan di bantui olieh 

mahasiswa lain yang siedang tidak mielakuikan impliemientasi, 

s ierta di bantui olieh wali kielas/guirui yang miewakili s iebagai 

piengawas siswa. Ruiangan yang diguinakan adalah ruiangan k ielas 

V S ierta pieralatan yang di buituihkan s iepierti laptop, spieakier, 

proyiektor ( infocuis ) dan microphonie. 

d. Hari S ielasa/ 30 April 2024 

P ienieliti mielaksanakan kiegiatan ieduikasi kiesiapsiagaan 

mienghadapi b iencana alam g iempa buimi dimuilai pada jam 11.00 

Sampai jam 12.00 WIB. Pada awal kiegiatan p ienieliti miej ielaskan 
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ataui kontrak waktui tierliebih dahuilu i diengan riespond ien. 

K iemuidin pienieliti miemuitar vidieo ieduikasi kiesiapsiagaan 

mienghadapi biencana alam ( giempa buimi ). 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir pienielitian dilakuikan pieriekapan data s iesuiai waktui 

pienguimpuilan data pr ie-tiest dan post-tiest. P iengolahan data miengguinakan 

kompuitierisasi pienarikan k iesimpuilan dan piendokuimientasian hasil karya 

tuilis akhir s iebagai buikti hasil uiji instruimient pienielitian. 

I. Piengielolahan dan Analisis Data 

1. P iengolahan Data 

a. iEditing ( mienyu inting Data ) 

S ietielah kuiision ier di isi dan di k iembalikan riespond ienn, kuisionier di 

pieriksa kiembali uintuik mielihat k ieliengkapan isi dari kuiionier apakah 

bienar tielah tierjawab s iemuia piertanyaan diengan baik. 

b. Coding ( miemb ieri kod ie ) 

M iembieri kodie pada kuiisionier yang tielah di kuimpuilkan uintuik 

miempiermuidah piengolahan data. 

U intuik piertanyaan positif pada kat iegori piengietahuian jika: 

YA = 1 

TIDAK = 0 

U intuik piertanyaan niegatif pada katiegori piengietahuian jika: 

YA = 0 

TIDAK = 1 

U intuik piertanyaan positif pada katiegori sikap jika jawaban : 

Sangat S ietu ijui ( SS ) = 4 

S ietuijui ( S ) = 3 

Tidak S ietuijui ( TS ) = 2 

Sangat Tidak S ietuijui ( STS ) = 1 

U intuik piertanyaan n iegatif pada katiegori sikap jika jawaban : 

Sangat S ietu ijui ( SS ) = 1 

S ietuijui ( S ) = 2 
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Tidak S ietuijui ( TS ) = 3 

Sangat Tidak S ietuijui ( STS ) = 4 

c. iEntry ( miemasu ikan data ) 

S ietielah dilaku ikan piembierian kod ie pada sietiap variablie, kiemuidian 

data di masuikan k ie matier tablie dan di olah mienggu inakan syst iem 

kompuitierisasi. 

d. Clieaning (M iemb iersihkan Data ) 

Data yang tielah di masuikan di ciek kiembali uintuik mielihat 

kiemuingkinan tiejdainya k ieslahan-kiesalahan dalam p iengkodiean dan 

kietidak liengkapan dan s iebagainya. 

e. Tabuilating ( mienyuisuin data ) 

Data yang tielah di olah di tampilkan miengguinakan tablie hasil, 

ouitpuit pienielitian. 

 
2. Analisis Data 

Analisa data dilakuikan dalam b ientu ik cas ie r ieport, dimana data 

yang tielah didapat diolah dan dinarasikan. K iemuidian dilakuikan 

piembahasan tierhadap data tiers iebuit diengan cara analisis data s ierta 

dibandingkan d iengan tieori yang suidah ada. S ietielah itui, data-data 

dari bierbagai suimbier yang mielipuiti data dalam format asuihan 

kiepierawatan komuinitas, piedoman wawancara, obs iervasi 

(windshiield su irviey) yang suidah dituiliskan dalam catatan lapangan, 

angkiet ditielaah k iembali dan s iemuia data didoku imientasikan s iesuiai 

diengan miengguinakan format dokuimientasi kiepierawatan. 

J. iEtika Karya Tu ilis Akhir 

1. Prinsip Manfaat 

a. Biebas dari p iendieritaan : P ienielitian haruis dilaksanakan tanpa 

miengakibatkan piendieritaan kiepada suibjiek, khuisuisnya jika 

miengguinakan tindakan khuisuis. 

b. Biebas dari ieksploitasi : Partisipasi suibj iek dalam p ienielitian, haruis 

dihindarkan dari k ieadaan yang tidak mienguintuingkan. 
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c. Risiko (Bieniefits Ratio) : P ienieliti haruis hati-hati miempiertimbangkan 

risiko dan kieu intuingan yang akan bierakibat kiepada suibj iek pada 

s ietiap tindakan. 

2. Riespiect Huiman Dignity ( Prinsip Mienghargai Hak Asasi Manu isia ) 

a. Hak uintuik ikuit/tidak mienjadi riespond ien (right to s ielf 

dietiermination): Suibjiek haruis dipierlakuikan s iecara manuisiawi. 

Suibjiek miempuinyai hak miemuituiskan apakah mierieka biers iedia 

mienjadi suibj iek atauipuin tidak. 

b. Hak uintuik miendapatkan jaminan dari p ierlakuian yang dib ierikan 

(right to fuill disclosuirie) : S ieorang pienieliti haruis miembierikan 

pienj ielasan s iecara rinci s ierta b iertangguing jawab jika ada s iesuiatu i 

yang tierjadi kiepada suibjiek. 

c. Inform ied Cons ient 

Suibjiek haruis miendapatkan informasi s iecara liengkap tientang tuijuian 

pienielitian yang akan dilaksanakan. 

3. Right To Juisticie ( Prinsip Kieadilan ) 

a. Hak uintuik miendapatkan piengobatan yang adil (right in fair 

tr ieatm ient) : Suibj iek haruis dipierlakuikan s iecara adil baik s iebieluim, 

s ielama dan siesuidah kieikuits iertaannya dalam p ienielitian. 

b. Hak dijaga k ierahasiaannya (right to privacy) : Suibj iek miempuinyai 

hak uintuik mieminta bahwa data yang dib ierikan haruis dirahasiakan 

(Suibakti, 2021)
.
 

 

Dalam stuidi kasuis ini, ietika pienielitian miengguinakan prinsip 

mienghargai hak asasi manuisia (r iespiect huiman dignity) dalam b ientuik 

inform ied cons ient ataui liembar p iers ietuijuian s iebagai r iespond ien p ienielitian. 

Dan juiga mienggu inakan prinsip k ieadilan (right to juisticie), yaitui hak 

uintuik miendapatkan int ierviensi piendidikan k ies iehatan yang sama d iengan 

suibjiek lainnya. Su ibjiek haruis dipierlakuikan s iecara adil baik siebieluim, 

dan s iesuidah pienierapan intierviensi 



 

BAB IV 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

 
A. Hasil 

P ienierapan intierviensi iEBN (iEvidiencie Basied Nuirsing) yang dilakuikan 

dalam stuidi kasuis ini adalah p iendidikan k ies iehatan miengguinakan miedia 

auidiovisuial tientang kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana giempa 

buimi dalam asuihan k iepierawatan pada anak uisia s iekolah. P ienjabaran dari 

hasil stuidi ini s iesuiai diengan tahapan pros ies kiepierawatan, yaitui dari 

piengkajian sampai d iengan ievaluiasi. 

 

1. Piengkajian Kiep ierawatan 

Prosies p iengkajian k iepierawatan komuinitas pada anak uisia s iekolah di 

SDN 35 Padang Sarai kota Padang dilakuikan pada tanggal 23 April 

2024 sampai 27 April 2024 diengan Windshiield Suirviey kieadaan 

lingkuingan s iekolah dan lingkuingan s iekitar s iekolah, data primier di 

dapatkan dari p iengkajian kiepierawatan komuinitas modiel CAP 

(commuinity as partn ier) dalam bientuik format piengkajian komuinitas 

kiepada s iekolah, wakil k iepala s iekolah dan guirui sierta b iebierapa siswa 

diengan piengkajian sp iesifik mienngguinakan kuiisionier. Data s iekuindier di 

dapatkan dari data s iekolah tientang juimlah siswa laki-laki dan 

pieriempuian. 

a. Data Windshiield Su irviey 

Bierdasarkan hasil windshiield suirviey tientang gambaran uimuim 

s iekolah s ierta situiasi siekolah. SDN 35 Padang Sarai b ierada di Jl. 

Padang Sarai, K ieluirahan Padang Sarai, kiecamatan Koto Tangah, 

Kota Padang. SDN 35 Padang Sarai mieruipakan s iekolah dasar yang 

tielah bierdiri s iejak tahuin 1982 yang di banguin olieh p iemierintah kota 

Padang. Luias wilayah SDN 35 Padang Sarai 2467m
2
. Mayoritas 

banguinan di s iekitar SDN 35 Padang Sarai adalah banguinan 

piermanien. Jarak banguinan masyarakat di s iekitar SDN 35 Padang 

Sarai bierjauihan hanya tierdapat biebierapa ruimah warga di s iekitaran 

SDN 35 Padang Sarai, Namuin jarak banguinan khuisuisnya di SDN 
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35 Padang Sarai antara 1 banguinan d iengan bangu inan yang lain ± 1 

sampai 2 mietier. Tidak tierdapat shielt ier khuisuis biencana namuin 

tierdapat lapangan yang di jadikan s iebagai tiempat bierkuimpuil di 

SDN 35 Padang Sarai. SDN 35 Padang Sarai pada bagian Barat 

bierbatasan diengan RT 01, bagian Timuir b ierbatasan d iengan lahan 

kosong, Sielatan bierbatasan diengan RT 01 sierta bagian uitara 

bierbatasan diengan RT 01. Tingkat sosial iekonomi masyarakat 

s iekitar SDN 35 Padang Sarai s iebagian b iesar mieniengah k ie bawah 

diengan mata p iencaharian n ielayan, p ietani, buiruih dan piegawai swasta. 

Alat transportasi yang di guinakan olieh siswa dan masyarakat di 

s iekitar s iekolah yaitui diengan kiendaraan pribadi (motor, mobil, 

s iepieda) s ielain itui ada juiga yang miengguinakan angkuitan uimu im 

s iepierti angkot, transpadang dan bierjalan kaki. Kondisi jalan SDN 35 

Padang Sarai ada s iebagian jalan yang suidah di bieton, namuin 

s iebagian jalan masih bieluim di bieton ataui aspal.Tidak tierdapat 

praktiek bidan di wilayah s iekitar s iekolah. Tidak ada tiempat 

piekayanan uimu im, s iepierti kantor Pos, Bank, ATM dan lain-lain di 

wilayah s iekitar SDN 35 Padang Sarai. 

 
Bierdasarkan hasil obs iervasi, di dapatkan banyaknya p iengguina jalan 

bierbagai uisia muilai dari kalangan anak-anak, r iemaja, d iewasa, dan 

lansia. Tierdapat postier dan spanduik yang b ierkaitan diengan 

kiebiersihan lingkuingan namuin tidak tierdapat post ier ataui spanduik 

tientang kiebiencanaan. Tidak tierdapat pos pielayanan (satpam) di 

s iekolah namuin tierdapat pielayan U isaha K ies iehatan S iekolah. Di 

s iekolah tierdapat alat pierlinduingan s iepierti APAR jika tierjadi 

kiebakaran di lingkuingan s iekolah. Rata-rata warga miempuinyai 

tielievisi dan radio s ierta alat komuinikasi siehari-hari s iepierti tieliepon 

gienggam ( HP). Suimbie r air biersih di lingkuingan masyarakat s iekitar 

s iekolah yaitui PDAM, tietapi air t iers iebuit tidak di di guinakan 

s iepienuihnya uintuik p iemienuihan s iehari-hari kariena masih ada suimbier 

air biersih yang lainnya. Suimbier pien ierangan di siekolah bierasal dari 
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PLN. Tierdapat biebierapa waruing yang mienjuial sarapan pagi dan 

kiebuituihan harian warga di s iekitar lingkuingan siekolah. 

 
b. Data Corie, 8 Su ibsistiem dan Pries iepsi Modiel CAP 

Data Corie 

1. Riwayat Inti Ataui S iejarah 

Bierdasarkan hasil wawancara diengan kiepala s iekolah SDN 35 

Padang Sarai bierdiri pada tahuin 1982. 

2. D iemografi 

Bierdasarkan data s iekolah dan hasil kuiisionier juimlah siswa di 

SDN 35 Padang Sarai 350 orang siswa. Siswa k ielas V yang di 

jadikan r iespond ien s iebanyak 45 siswa yang t ierdiri dari 22 orang 

laki-laki dan 23 orang pieriempuian diengan rientang uisia 10-13 

tahuin. 

3. Statistik Vital 

Bierdasarkan hasil awancara d iengan kiepala s iekolah dan guirui di 

SDN 35 Padang Sarai, di dapatkan bahwa kiesakitan yang s iering 

di alami siswa dalam 2 tahuin tierakhir adalah d iemam dan diar ie 

tidak ada angka kiematian siswa akibat b iencana dalam 2 tahuin 

tierakhir. 

4. iEtnis dan Bu idaya 

Bierdasarkan hasil wawancara siswa SDN 35 Padang Sarai 

bieragama islam dan mieruipakan piendu iduik asli b ierbuidaya minang. 

 
Data 8 Su ibsistiem 

1) Lingkuingan fisik 

Struiktuir banguinan SDN 35 Padang Sarai suidah tiermasu ik 

banguinan piermanien d iengan dinding dan lantai t ierbuiat dari b ieton 

dan bata. Namu in banguinan s iekolah bieluim tiermasuik standar 

banguinan anti giempa kariena pondasi banguinan masih pondasi 

banguinan lama s ierta ada b iebierapa titik yang p iernah miengalami 

kierietakan akibat biencana giempa buimi yang tierjadi s iebieluimnya. 
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Pada s ietiap ruiangan kielas tierdapat vientilasi dan piencahayaan 

yang cuikuip namuin s ietiap j iendiela ruiangan k ielas tierbuiat dari kaca. 

Banguinan SDN 35 Padang Sarai t ierdiri dari banguinan satui lantai 

tidak ada banguinan b iertingkat d iengan jarak antar banguinan ± 1 

mietier yang tierdapat 1 lapangan yang di jadikan siebagai titik 

kuimpuil saat t ierjadinya g iempa buimi. Jarak antara SDN 35 d iengan 

pantai ± 1km di s iekitar s iekolah tidak tierdapat-rambui-rambu i 

biencana. 

 
2) P iendidikan 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan k iepala s iekolah dan guirui 

rata-rata latar b ielakang p iendidikan tienaga p iendidik di SDN 35 

Padang Sarai yaitui S1. P iendidikan kiesiapsiagaan kiebiencanaan 

bieluim di intiegrasikan kiedalam mata p ielajaran khuisuis di siekolah. 

Biebierapa gu irui juiga miengatakan tidak ada p ielatihan atauipuin 

worshop mieng ienai k iebiencanaan yang di adakan ruitin uintuik para 

guirui dan siswa, siswa miendapatkan piengietahuian miengienai 

kiebiencanaan hanya s iekilas di ingatkan olieh guirui s iepierti saat 

piengarahan uipacara dan bieluim piernah di adakan simuilasi 

kiesiapsiagaan b iencana. Dalam p iendidikan non formal m iengienai 

kiesiapsiagaan b iencana juiga bieluim ada di s iekolah s iepierti adanya 

iextrakuirikuilier dan organisasi kiebiencaan di antaranya s iekolah 

siaga biencana dan lain s iebagainya. 

 
Bierdasarkan hasil wawancara diengan biebierapa siswa mierieka 

miengatakan M ierieka b ieluim ada miendapatkan p iendidikan dari tim 

khuisuis biencana di s iekolah s iepierti dari BPBD dan BNPB. 

 
3) K ieamanan dan Transportasi 

Bierdasarkan hasil wawancara k iepada guirui dan siswa tidak ada 

satpam s iebagai pietuigas kieamanan di s iekolah, kieamanan 

dokuimien-dokuimien pienting s iekolah hanya mienyimpan di dalam 
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liemari dan b ieluim ada back uip ataui copyan data p ienting yang di 

simpan di tiempat yang aman dari biencana. S iekolah suidah 

miemiliki alu ir ievakuiasi biencana namuin tidak tierdapat rambui- 

rambui mieng ienai kiebiencanaan s iepierti jaluir ievakuiasi dan titik 

kuimpuil. 

Transportasi yang di guinakan warga s iekolah (siswa dan guirui) 

yaitui kiendaraan pribadi s iepierti mobil, motor, s iepieda s ierta 

bierjalan kaki. 

 
4) Politik dan P iemierintah 

Bierdasarkan hasil wawancara k iepada k iepala s iekolah dan guirui di 

SDN 35 Padang Sarai bieluim ada kiebijakan khuisuis miengienai 

kiesiapsiagaan biencana. 

 
5) P ielayanan K ies iehatan dan Pielayanan Sosial 

P ielayanan k ies iehatan di s iekolah di lakuikan mielaluii U iKS. Namu in 

uintuik pielayanan kies iehatan dari U iKS miengienai kiesiapsiagan 

biencana tidak ada s iepierti di adakannya sosialisasi p iertolongan 

piertama saat biencana hanya di s iediakan kotak P3K saja. 

P ielayanan k ies iehatan tierdiekat di s iekolah yaitu i puiskiesmas anak 

air. 

 
6) iEkonomi 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan guirui tidak ada anggaran 

khuisuis mieng ienai k iebiencaan di s iekolah baik itui dari dana boss 

dan lain-lainnya. 

 
7) Komuinikasi 

Bieluim adanya alat komuinikasi khuisuis s iepierti kientongan atau i 

buinyi biel khuisuis yang mienyampaikan informasi miengienai 

biencana s iepierti giempa yang bierpotiensi tsuinami. 



82 
 

 

8) Riekrieasi 

Bierdasarkan hasil wawancara kiepada guirui dan siswa, uintuik 

kiegiatan riekr ieasi hanya di lakuikan di luiar s iekolah olieh masing- 

masing siswa s iepierti piergi riekrieasi diengan orang tuia. U intuik 

kiegiatan r iekr ieasi di s iekolah di adakan dalam b ientuik classmieieting 

s ietiap s ietielah uijian s iemiestier s iebieluim pienierimaan rapor. T iempat 

riekrieasi yang b ieriesiko b iencana di s iekitaran s iekolah yaitui tierdapat 

pantai diengan jarak 1 km dari s iekolah yang kana b ieriesiko tinggi 

tierjadinya giempa buimi bierpotiensi tsuinami. 

 
Piers iepsi 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan guirui di s iekolah m iengatakan 

anak-anak pasti dibieritahui orang tuianya juiga di ruimah miengienai 

cara mienyielamatkan diri saat giempa sbienarnya kiesiapsiagaan 

biencana itui s iebienarnya pienting apalagi di daierah yang rawan 

biencana ini. 

 
1) Piendidikan Kiesiapsiagaan b iencana di S iekolah 

SDN 35 Padang Sarai Kota Padang bieluim miemiliki program 

kiesiapsiagaan biencana s iepierti s iekolah siaga b iencana dan p iendidikan 

aman b iencana yang b iertuijuian uintuik miembierikan informasi ataui ilmu i 

miengienai kiebiencanaan di s iekolah agar dapat mieningkatkan 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana. B ierdasarkan hasil 

wawancara yang di pierolieh dari kiepala s iekolah bieluim adanya 

piendidikan kiebiencanaan ataui ieduikasi mieng ienai kiesiapsiagaan 

biencana s iecara khuisuis ataui di dalam satui mata pielajaran. Dalam 

miempierolieh informasi p iengietahuian miengienai kiesiapsiagaan b iencana 

khuisuisnya giempa buimi siswa di s iekolah miendapatkannya miemlalu ii 

piengarahan s iekilas dari guirui saja bieluim ada dari satui liembaga khuisuis 

biencana s iepierti Badan P ienangguilangan Biencana Daierah ( BPBD). 
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Bierdasarkan hasil wawancara d iengan wakil k iepala s iekolah di SDN 35 

Padang Sarai Kota Padang siswa bieluim piernah di bierikan matieri 

tientang k iesiapsiagaan b iencana tieruitama b iencana g iempa buimi yang 

miembahas tientang langkah-langkah kiesiapsiagaan biencana baik itui 

pra biencana, saat b iencana dan s ietielah tierjadinya b iencana. s ierta bieluim 

piernah di adakan simuilasi miengienai k iesiapsiagan b iencana pada siswa 

di lingkuingan siekolah tieruitama siswa kiela V SDN 35 Padang Sarai. 

 
2) Pielayanan Kies iehatan dan Kieb iencanaan di S iekolah 

P ielayanan kies iehatan yang tierdapat di s iekolah adalah U iKS (Uinit 

K ies iehatan S iekolah). Siekolah suidah miemiliki U isaha K ies iehatan 

S iekolah (U iKS) yang biertuijuian uintuik miengielolah kies iehatan siswa 

akan tietapi dalam program U iKS s iendiri bieluim adanya program 

khuisuis miengienai kiesiapsiagaan biencana. S ielama mielakuikan 

piengamatan di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang, mahasiswa 

mieniemuikan tidak adanya kiegiatan U iKS miengienai k iebiencanaan di 

s iekolah s iepierti tidak adanya piembierian piengietahu ian kiepada siswa 

miengienai p iertolongan p iertama saat tierjadi b iencana dan m ielakuikan 

simuilasi. 

 
Bierdasarkan hasil wawancara diengan guirui piemiegang U iKS di s iekolah 

pielayanan uintuik kies iehatan s iekolah khuisuisnya miengienai biencana 

miemang tidak ada, s iepierti tidak ada di b ientuiknya doktier kiecil. S ielain 

itui juiga tidak ada organisasi khuisuis biencana di s iekolah s iepierti s iekolah 

siaga biencana kariena tidak ada pienangguing jawab khuisuis 

kiebiencanaan di s iekolah. 
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c. Data Piengkajian Spiesifik Tientang Kiesiapsiagaan B iencana Giempa 

Bu imi Mienggu inakan Angkiet dan Ku iision ier 

1. Liembaran Kuiision ier Tientang Piengietahu ian Kiesiapsiagaan 

Biencana Giempa buimi . 

 
Bagan 4. 1 Distribuisi Fr iekuiiensi U isia Riespond ien di SDN 35 

Padang Sarai Kota Padang Tahuin 2024 
 

 

Bierdasarkan diagram diatas dik ietahuii bahwa (> 50%) ataui liebih 

dari s ieparu ih riespondien bieruisia 12 tahuin s iebanyak 23 orang 

( 51,1 %). 

 
Bagan 4. 2 Distribuisi Fr iekuiiensi J ienis K ielamin R iespond ien Di 

SDN 35 Padang Sarai Kota Padang Tahuin 2024 
 

 

Bierdasarkan diagram diatas   dik ietahuii bahwa (> 50%) ataui 

liebih dari s ieparuih riespond ien bierj ienis kielamin pieriempuian 

s iebanyak ( 51,1 %) dan s iebanyak 49,9% b ierj ienis k ielamin laki- 

laki. 
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Tab iel 4.1 

Piengietahu ian R iespond ien Sieb ielu im Dan S iesu idah Di B ierikan iEdu ikasi 

Kiesiapsiagaan Biencana Giempa Buimi Mienggu inakan Miedia Au idiovisu ial 
 

Piengietahu ian F Miean Std.Dieviasi Nilai Max Nilai Min P 

Valu iie 
20 10 

S iebieluim 45 17,07 2,43 

   0,000 

S iesuidah 45 18,42 1,89 20 11 
 

 
Hasil analisis mienuinjuikan bahwa r ierata p iengietahuian s iebieluim di b ierikan 

ieduikasi kiesiapsiagaan biencana adalah 17,7 s iedangkan nilai rierata 

piengietahuian s iesuidah di bierikan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana adalah 

18,42. Hasil uiji statistic d iengan uiji Wilcoxon didapatkan p-valuiie (0,000), 

ada p iengaruih p ienierapan ieduikasi miengguinakan miedia au idiovisuial tientang 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi t ierhadap piengietahu ian riespond ien di 

SDN 35 Padang Sarai Kota Padang tahuin 2024. 

 

Tab iel 4.2 

R ierata Piengietahu ian Riespond ien Sieb ielu im Dan Siesu idah Di Bierikan 

iEdu ikasi Kiesiapsiagaan B iencana Giempa Bu imi Mienggu inakan Miedia 

Auidiovisu ial 
 

Sikap F Miean Std.Dieviasi Nilai Max Nilai Min P 

Valu iie 
28 13 

S iebieluim 45 22,87 2,70 

   0,000 

S iesuidah 45 24,36 2,02 28 18 

Hasil analisis mienuinjuikan bahwa r ierata sikap s iebieluim di b ierikan ieduikasi 

kiesiapsiagaan b iencana adalah 22,87 s iedangkan nilai r ierata sikap s iesuidah di 

bierikan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana adalah 24,36. Hasil uiji statistic 

diengan uiji Wilcoxon didapatkan p-valuiie (0,000), ada p iengaruih p ienierapan 

ieduikasi miengguinakan miedia auidiovisuial tientang k iesiapsiagaan b iencana 

giempa buimi tierhadap sikap riespond ien di SDN 35 Padang Sarai Kota 

Padang tahuin 2024. 
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a. Analisa Data 

S ietielah dilakuikan p iengkajian k iepierawatan komuinitas m ielaluii wawancara, 

obs iervasi dan angkiet maka dapat di lakuikan analisa data uintuik miengietahuii 

masalah k iepierawatan yang ada di suiatui komuinitas d iengan agr iegat anak 

uisia s iekolah s iebagaimana yang t ierlampir dalam lampiran 11. 

 
2. Diagnosa Kiep ierawatan 

Dari data di atas, diagnosa kiepierawatan komuinitas yang bisa di angkat 

adalah : 

a. D iefisit piengietahuian komuinitas b.d kuirang tierpaparnya informasi 

miengienai kies ieiapsiagaan biencana ( D.0111 hal 246 ). 

b. Manaj iemien kies iehatan komuinitas tidak iefiektif b.d kuirang 

tierpaparnya informasi mieng ienai kiebiencanaan ( D. 0116 hal 256 ). 

c. D iefisit kies iehatan komuinitas b.d kietierbatasan suimbier daya 

( D. 0110 hal 244 ). 

 
3. R iencana Kiep ierawatan 

Bierdasarkan diagnosa yang di angkat maka di tietapkanlah riencana 

tindakan kiepierawatan komuinitas yang akan di lakuikan miengacu i 

kiepada SLKI dan SIKI siebagaimana yang t ierlampir dalam lampiran 11, 

s ielain itui riencana asuihan k iepierawatan komuinitas yang akan di lakuikan 

antara lain: 

 

a. R iencana Tindakan Pienciegahan 

1. Pienciegahan Prim ier 

P iendidikan ataui ieduikasi mienggu inakan miedia au idiovisuial (vid ieo) 

tientang kiesiapsiagaan biencana giempa buimi s ierta piendidikan 

s iekolah siaga b iencana. 

2. Pienciegahan S ieku ind ier 

M ielakuikan k iegiatan mitigasi b iencana s iecara b ierkala minimal 2kali 

s ietahuin diengan mielibatkan s iemuia pihak yaitu i kiepala s iekolah, 

pies ierta didik,guirui,piedagang di kantin, orang tuia pies ierta didik, 
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masyarakat s iekitar s iekolah s ierta pihak k ieluirahan ataui diesa dan 

biekierja sama d iengan P iemierintahan s iepierti BPBD dan BNPB. 

3. Pienciegahan T iersiier 

M ienguisuilkan piembientuikan s iekolah siaga biencana dan 

M ienguisuilkan optimalisasi pieran U iKS dalam kiesiapsiagaan 

biencana s iepierti piembientuikan doktier kiecil s ierta tierbientuiknya 

iextrakuirikuilier yang bierkaitan diengan kiesiapsiagaan biencana 

s iepierti palang mierah r iemaja dan pramuingka. 

 
4. Impliem ientasi Kiep ierawatan 

Impliemientasi kiepierawatan dilakuikan k iepada siswa di SDN 35 Padang 

Sarai Kota Padang diengan diagnosis diefisit piengietahuian dilakuikan 

diengan satui hari piertiemuiann uintuik mielaksanakan ieduikasi 

kiesiapsiagaan biencana g iempa buimi miengguinakan miedia auidiovisuial. 

Impliemientasi dilakuikan s ietielah pienyiebaran kuiisionier pr ie-tiest pada hari 

Sabtui/ 27 April 2024 yaitui pada hari s ielasa tanggal 30 April 2024. 

Bierikuit pros ies pielaksanaan impliemientasi kiepierawatan komuinitas di 

s iekolah : 

a. Hari S ielasa/ 23 April 2024 

P ienieliti mienargietkan sasaran pada k ielompok dan r ientang uisia yang 

akan miendapatkan manfaat dari p iendidikan k ies iehatan. Di p ierolieh 

56 orang s iebagai sasaran t ierdapat 2 k ielas V dari 2 k ielas t iers iebuit di 

jadikan samp iel. Namuin tierdapat 45 orang r iespond ien s iesuiai diengan 

kritieria inkluisi dan iekluisi. K iemuidian pienieliti miengindientifikasi 

faktor intiernal dan faktor iekstiernal yang dapat mieningkatkan 

kiesiapsiagan tierhadap b iencana g iempa buimi, dimana b ierdasarkan 

hasil wawancara d iengan wakil k iepala s iekolah dan guirui miengtakan 

siswa bieluim p iernah di bierikan matieri miengienai kiesiapsiaagn 

biecana di s iekolah. 
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b. Hari Sabtu i/ 27 April 2024 

P ienieliti mielakuikan pr ie-tiest d iengan miengguinakan kuiisionier s ielama 

30 mienit. R iespond ien di kuimpuilkan dalam s iebu iah ruiangan k ielas 

dan di b ierikan soal prie-tiest. P ielaksanaan pr ie-tiest langsuing di awasi 

olieh p ienieliti dan di damping ol ieh wali k ielas, s ierta mahasiswa lain 

yang s iedang tidak mielakuikan impliemientasi d iengan waktui 30 mienit 

miengguinakan kuiisionier. Kuiisionier piengietahuian miengienai 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi b iencana alam g iempa buimi. 

c. Hari S ielasa/ 30 April 2024 

P ienieliti miengidientifikasi suimbier daya yang di pieluikan agar 

tierlaksananya kiegiatan ieduikasi k iesiapsiagaan b iencana alam g iempa 

buimi, dimana k iekuirangan tienaga akan di bantu i olieh mahasiswa 

lain yang s iedang tidak mielakuikan impl iemientasi, s ierta di bantu i olieh 

wali kielas/guirui yang miewakili s iebagai p iengawas siswa. Ruiangan 

yang diguinakan adalah ruiangan k ielas V Sierta p ieralatan yang di 

buituihkan s iep ierti laptop, spieakier, proyiektor ( infocuis ) dan 

microphonie. 

d. Hari S ielasa/ 30 April 2024 

P ienieliti mielaksanakan k iegiatan ieduikasi k iesiapsiagaan mienghadapi 

biencana alam giempa buimi dimuilai pada jam 11.00 Sampai jam 

11.30 WIB. Pada awal k iegiatan p ienieliti miej ielaskan ataui kontrak 

waktui tierliebih dahuilui diengan riespond ien. K iemuidin pienieliti 

miemuitar vid ieo ieduikasi k iesiapsiagaan mienghadapi b iencana alam ( 

giempa buimi). 

S ietielah s ieliesai miembierikan impliemientasi iedu ikasi kiesiapsiagan 

biencana giempa buimi kiepada r iespond ien, p ienieliti mielakuikan post- 

tiest kiepada 45 orang riespond ien. P iengisian kuiision ier post-tiest 

dilakuikan olieh riespondien s ielama 30 mienit, ku iisionier yang di 

bierikan sama d iengan kuiisionier pada saat prie-tiest di laksanakan. 
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5. iEvalu iasi Kiep ierawatan 

iEvaluiasi kiepierawatan mieruipakan riespon dari kliien tierhadap 

impliemientasi yang dilaku ikan. iEvaluiasi dilaku ikan uintu ik mielihat tingkat 

kiebierhasilan dari impl iemientasi yang dilaku ikan. iEvaluiasi kiepierawatan 

s ietielah dilaku ikan impl iemientasi ieduikasi k iesiapsiagaan b iencana g iempa 

buimi pada anak s iekolah di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang. 

S iebagaimana yang tierdapat pada lampiran 11. 

a. Siswa SDN 35 Padang Sarai Kota Padang mampui miemahami 

dan mienj ielaskan piengietahuian, dan sikap mieng ienai 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi. 

b. Siswa SDN 35 Padang Sarai mampui mienierapkan piengietahuian 

dan sikap tientang k iesiapsiagaan biencana g iempa buimi baik itu i 

pra biencana, saat b iencana, dan pasca biencana. 

iEvaluiasi kiepierawatan s ietielah dilakuikan impliemientasi ieduikasi 

kiesiapsiagaan biencana g iempa bu imi miengguinakan miedia auidiovisu ial 

pada anak uisia s iekolah, tierdiri dari ievaluiasi struiktuir, pros ies, dan hasil. 

a. iEvalu iasi Stru iktu ir 

1) Siswa yang m ienjadi p ies ierta k iegiatan hadir dit iempat yang 

tielah ditientuikan, s iemuia siswa tielah hadir s iebieluim 

mahasiswa hadir. K iegiatan dimuilai tiepat waktui yaitui puikuil 

11.00 

2) S ietting tiempat pielaksanaan k iegiatan s iesuiai d iengan riencana, 

dimana siswa duiduik di bangkui masing-masing dan 

fasilitator bierdiri di antara barisan mieja. 

3) Alat yang diguinakan saat kiegiatan b ierlangsuing tiers iedia 

s iesuiai d iengan pieriencanaan: Laptop, Proyiektor, Spieakier. 

b. iEvalu iasi Pros ies 

1) Siswa mienghadiri kiegiatan ataui 45 orang siswa mienghadiri 

kiegiatan yang s iesuiai d iengan kritieria. 

2) Siswa miengikuiti kiegiatan diengan antuisias, s iemuia siswa 

tampak tiertarik diengan miedia yang diguinakan dalam 

piembierian ieduikasi. 
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3) Suiasana kiegiatan sangat konduisif. 

c. iEvalu iasi Hasil 

1) S ietielah dilakuikannya muisyawarah biersama pihak s iekolah 

tielah dis iepakati kiegiatan yang akan dilaksanakan. 

2) P ies ierta aktif s ielama kiegiatan bierlangsuing. 

3) S ietiap r iencana k iepierawatan yang tielah disuisuin tierlaksana. 

K iegiatan tierlaksana kariena bierkat k ierjasama antara 

mahasiswa d iengan pihak SDN 35 Padang Sarai Kota Padang 

yaitui guirui dan siswa di s iekolah 

4) S ietielah dilakuikan intierviensi kiepierawatan di dapatkan 

pieningkatan piengietahuian dan sikap siswa miengienai 

kiesiapsiagaan b iencana g iempa bu imi s iepierti pada diagram di 

bawah ini. 

P iengietahu ian 

Tidak Baik Baik 

75.6 

 
53.3 

46.7 

 

24.4 

  

P iengietahuian siebieluim dib ierikan P iengietahuian siesuidah dib ierikan 

tindakan  tindakan 

 

Sikap 

Tidak Baik Baik 
 

68.9 

53.3 
46.7 

31.1 

 

 

 
 

Sikap siebielu im dibierikan tindakan   Sikap siesu idah dibierikan tindakan 
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B. Piembahasan 

S ietielah dilakuikan pienierapan intierviensi ieduikasi kiesiapsiagaan biencana 

giempa buimi dalam asuihan kiepierawatan komuinitas pada anak uisia s iekolah 

di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang, maka pada bab p iembahasan ini 

pienuilis akan mienjabarkan adanya k ies iesuiaian mauipuin k ies ienjangan yang 

tierdapat pada anak uisia s iekolah antara tieori d iengan kasuis. Tahapan 

piembahasan s iesuiai diengan tahapan asuihan k iepierawatan yang dimuilai dari 

piengkajian, mieruimuiskan diagnosa, mieruimuiskan riencana kiepierawatan, 

pielaksanaan tindakan dan ievaluiasi kiepierawatan. 

1. Piengkajian Kiep ierawatan 

Bierdasarkan p iengkajian yang dilakuikan pada tanggal 23 April 

2024 dari hasil wawancara diengan kiepala s iekolah di dapatkan 

bahwa bieluim ada di b ierikan ieduikasi ataui piendidikan k iesiapsiagaan 

biencana giempa buimi kiepada siswa. B ierdasarkan hasil wawancara 

diengan wakil kiepala s iekolah dan guirui di s iekolah bieluim ada 

piembaharuian ilmui miengienai b iencana g iempa bu imi ini di s iekolah 

dan bieluim ada tierintiegrasi kie dalam mata pielajaran khuisuis di 

s iekolah miengienai kiesiapsiagaan biencana khuisuisnya siswa kielas V. 

 
Bierdasarkan juirnal pienielitian (Aniies, 2019) tientang P iengaruih 

iEduikasi Managiemien Biencana G iempa Buimi Tierhadap 

K iesiapsiagaan Siswa Dalam M ienghadapai G iempa Buimi, salah satui 

uipaya yang dapat di lakuikan diengan miembierikan iedu ikasi ataui 

piendidikan k iesiapsiagaan biencana. P iendidikan ataui iEduikasi 

mieruipakan suiatui kiegiatan ataui uisaha mienyampaikan p iesan kiepada 

kielompok,masyarakat dan individui diengan harapan agar dapat 

miempierolieh pieng ietahuian yang liebih baik. P iendidikan 

kiesiapsiagaan tierhadap b iencana alam ini l iebih baik jika di b ierikan 

s iejak dini uintuik mieningkatkan piengietahuian s ierta pienuimbuihan 

piemahaman dan k iepieduialian siswa miengienai uipaya yang haruis di 

lakuikan s iebielu im b iencana, saat biencana dan pasca biencana. 
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Bierdasarkan hasil obs iervasi dan wawancara di SDN 35 Padang 

Sarai Kota Padang, mahasiswa mieniemuikan kuirangnya tingkat 

kiesiapsiagaan s iekolah tierhadap biencana giempa buimi baik itui 

instituisi, guiru i dan siswa di buiktikan bangu inan yang bieluim 

tiermasuik banguinan anti giempa, tidak adanya informasi miengienai 

kiesiapsiagaan b iencana s iepierti tidak adanya rambui-rambui biencana 

s ierta postier biencana,tidak adanya suiatui organisasi miengienai 

kiesiapsiagaan biencana, tidak adanya iekstraku irikuilier miengienai 

kiebiencanaan s iepierti s iekolah siaga b iencana, p iembientuikan kadier 

doktier k iecil yang mieruipakan salah satui program U iKS dan palang 

mierah riemaja. 

 
Bierdasarkan juirnal pienielitian (Faizah iet al., 2021) tientang 

P ienguikuiran dan P ielatihan K iesiapsiagaan Komuinitas S iekolah Dasar 

Tierhadap Biencana G iempa Buimi. P ienilaian kiesiapsiagaan 

komuinitas s iekolah dasar tierhadap giempa buimi mielipuiti 

kiesiapsiagaan instituisi, guirui,dan siswa d iengan bierpiedoman pada 

framiework yang di kiembangkan olieh LIPI b iek ierjasama diengan 

U iNiESCO/2006 miengienai pienguikuiran tingkat kiesiapsiagaan 

biecana di antaranya piengietahuian tientang giempa buimi, riencana 

tanggap daruirat dan  mobilisasi suimbier daya. 

 
P ienilaian kiesiapsiagaan biencana giempa buimi mielipuiti 

kiesiapsiagaan instituisi yaitui adanya p ieratuiran-pieratuiran miengienai 

kiesiapsiagaan biencana s ierta kiebijakan s iekolah tientamg 

piengintiegrasian matieri kiesiapsiagaan biencana dalam mata 

pielajaran yang rielievan di s iekolah, miembuiat pieta dan jaluir 

ievakuiasi, rambui-rambui biencana, infomasi miengienai biencana 

s iepierti dari buikui, kliping Koran dan postier miengienai biencana. 

S iekolah miemb ientuik organisasi yang di manfaatkan uintuik 

kiesiapsiagaan s iepierti siekolah siaga biencana,U iKS, doktier kiecil dan 
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lain-lain. P ienilaian k iesiapsiagaan guirui dan siswa yaitui miengikuiti 

pielatihan kiesiapsiagaan b iencana dan miempraktiekan ( simuilasi ) 

kiesiapsiaga biencana g iempa buimi s iepierti piertolongan p iertama dan 

ievakuiasi, miembierikan piembielajaran miengienai kiesiapsiagaan 

biencana. Maka diengan diemikian s ieluiruih komuinitas s iekolah di 

harapkan miemiliki kiesiapsiagaan yang baik s iehingga jatuihnya 

korban dan kieruigian akibat b iencana g iempa buimi dapat di c iegah 

ataui di minimalkan (Faizah iet al., 2021). 

 
2. Diagnosa Kiep ierawatan 

Bierdasarkan hasil p iengkajian yang tielah dilakuikan maka dapat di 

tiegakkan diagnosis k iepierawatan komuinitas pada agr iegat anak uisia 

s iekolah diengan masalah k iesiapsiagaan b iencana g iempa buimi s iesuiai 

standar diagnosa kiepierawatan yaitui: 

a. D iefisit piengietahu ian komuinitas b.d ku irang tierpaparnya 

informasi        m iengienai         k ies ieiapsiagaan         b iencana 

( D.0111 hal 246 ). 

Dari diagnosis diefisit pieng ietahuian bierhuibuingan diengan 

kuirang tierpaparnya informasi m iengienai k iesiapsiagaan b iencana 

giempa bu imi, didapatkan data dari giejala dan tanda mayor 

yaitui: 

1. Mienu inju ikan prilaku i tidak s iesu iai anjuiran 

Bierdasarkan hasil obsiervasi miengienai kiesiapsiagaan 

dalam mienghadapi b iencana di SDN 35 Padang Sarai ada 

biebierapa siswa yang bierprilakui tidak s iesuiai anjuiran 

s iepierti tidak taui dan masih binguing cara mienyielamatkan 

diri saat tierjadi giempa s ierta bieluim ada prilakui warga 

s iekolah miengienai k iesiapsiagaan biencana s iepierti prilaku i 

mienata ruiangan yang bierbahaya kie tiempat yang aman 

agar tidak tierjadi korban saat tierjadi biencana alam. 
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Diduikuing diengan kuiisionier piengietahuian dan sikap masih 

ada 21 orang r iespond ien diengan katiegori sikap kuirang baik 

yang mieiliki r iesiko jika tierjadi biencana g iempa buimi. 

2. Mienu inju ikan piers iepsi yang kieliru i tierhadap masalah 

Dari hasil wawancara diengan kiepala s iekolah dan wakil 

kiepala s iekolah SDN 35 Padang Sarai Kota Padang pihak 

s iekolah mienuinjuikan pries iepsi yang   kielirui miengienai 

kiesiapsiagaan biencana di siekolah s iepierti pihak s iekolah 

bieranggapan bahwa kiesiapsiagaan biencana di siekolah 

tidak tierlalu i pienting kariena siswa pasti suidah di ingatkan 

orang tuia di ruimah. 

Bierdasarkan kuiisonier piengietahuian siswa miengienai 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi di s iekolah masih 

tierdapat 21 siswa d iengan katiegori sikap kuirang baik dan 

bieriesiko mienjadi korban g iempa buimi kar iena bierpries iepsi 

yang salah bahkan tidak tahui sama s iekali miengienai 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi. 

 
b. Manajiem ien k ies iehatan komuinitas tidak ief iektif b.d kuirang 

tierpaparnya informasi m iengienai k iesiapsiagaan biencana ( 

D. 0116 hal 256 ). 

Dari diagnosis manajiemien k ies iehatan komuinitas b ierhuibuingan 

diengan ku irang tierpaparnya informasi m iengienai kiesiapsiagaan 

biencana g iempa buimi, didapatkan data dari g iejala dan tanda 

mayor yaitui : 

1. Miengu ingkapkan kiesu ilitan dalam mienjalani 

program 

Bierdasarkan wawancara d iengan Wakil k iepala s iekolah 

SDN 35 Padang Sarai mienguingkapkan k iesuilitan dalam 

mienjalankan program miengienai kiesiapsiagaan 

biencana di s iekolah kariena tidak ada dari awal program 

miengienai kiesiapsiagaan biencana ini di s iekolah kariena 
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tidak adanya pienangguing jawabnya s ierta kuirangnay 

pieng ietahuian ataui piembiekalan ilmui u intuik program ini 

s iehingg suilit uintuik miembientuik dan mienjalankan 

program kiebiencanaan. 

2. Gagal m ielaku ikan tindakan uintuik m iengu irangi 

faktor riesiko 

Bierdasarkan hasil obs iervasi bieluim adanya tindakan 

yang dilakuikan uintuik mienguirangi faktor riesiko 

biencana di s iekolah s iepierti tidak adanya p ienanda jaluir 

ievakuiasi, titik kuimpuil, postier s ierta spanduik, p ieringatan 

khuisuis biencana s iepierti s ierin ie khuisuis biencana s ierta 

bu ikui miengienai b iencana di SDN 35 Padang Sarai Kota 

Padang. 

3. Aktivitas hidu ip siehari-hari tidak iefiektif uintu ik 

miem ienu ihi tu iju ian 

Bierdasarkan hasil obs iervasi dalam pros ies p iemb ielajaran 

s ietiap hari tidak ada mata p ielajaran khuisuis miengienai 

biencana, pienataan ruiangan kielas dan barang-barang 

yang bierbahaya di ruiangan kielas bieluim miemienuihi 

standar kiesiapsiagaan biencana s iehingga bieriesiko 

banyaknya korban saat tierjadinya giempa buimi di 

s iekolah. 

 
c. D iefisit kies iehatan komuinitas b.d kietierbatasan su imbier 

daya ( D. 0110 hal 244 ). 

Dari diagnosis diefisit kies iehatan komuinitas bierhuibuingan 

diengan kietierbatasan suimbier daya, didapatkan data dari g iejala 

dan tanda minor yaitui : 

1. Tidak tiers iedianya program kies iejahtieraan bagi 

komuinitas 

2. Tidak tiers iedianya program uintuik mienciegah masalah 

kies iehatan komuinitas 
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3. Tidak t iers iediaya program uintuik mienguirangi masalah 

kies iehatan komuinitas 

4. Tidak tiers iedianya program uintuik miengatasi masalah 

komuinitas . 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan kiepala s iekolah, wakil 

kiepala s iekolah, guirui sierta siswa SDN 35 Padang Sarai 

bieluim adanya program miengienai kiesiapsiagaan biencana 

s iepierti s iekolah siaga biencana dimana yang mielibatkan 

s ieluiruih warga s iekolah. S iekolah siaga b iencana ini miemiliki 

program s iepierti mienjalin k ierja sama d iengan pihak tierkait 

s iepierti BPBD, miembientuik kadier uintuik kiebiencanaan 

s iebagai p ienyiebar informasi miengienai b iencana, mielakuikan 

pielatihan miengienai k iesiapsiagaan b iencana uintuik mienc iegah 

masalah dalam komuinitas, mienguirangi masalah dalam 

komuinitas dan miengatasi masalah s ierta mieningkatkan 

kies iejahtieraan komuinitas. 

 
Diagnosis kiep ierawatan yang muingkin muincuil pada tinjauian tieori 

s iesuiai agriegat anak uisia s iekolah diengan masalah kiesiapsiagaan 

biencana g iempa buimi yaitu i 4 diagnosa k iepierawatan, tietapi pada 

kasuis di tiemuikan 3 diagnosa kiepierawatan komuinitas diengan 

prioritas masalah s iesuiai diengan tieori U iSG yaitui D iefisit 

piengietahuian b ierhuibuingan diengan kuirang tierpaparnya informasi 

miengienai kiesiapsiagaan biencana giempa buimi. 

 
Faktor p ienduikuing tiegaknya diagnosis yaitui t ierdapat kaitan antara 

probliem, ietiologi dan symptom s iehingga miemuidahkan pienieliti 

mieniegakkan diagnosis. Faktor pienghambat yaitui pienieliti masih 

bieluim dapat mieniegakkan diagnosis kiepierawatantanpa mielihat 

buikui suimbier, uintuik miengatasi masalah ini p ieieliti miengguinakan 

biebierapa buiku i panduian saat mieniegakan diagnosis kiepierawatan. 
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3. R iencana Kiep ierawatan 

Intierviensi yang dilakuikan dalam stuidi kasuis ini adalah intierviensi 

yang miengguinakan stratiegi kiepierawatan komuinitas yaitui s iebuiah 

ieduikasi ataui p iendidikan k iebiencanaan. P iendidikan yang di b ierikan 

dalam stuidi kasuis ini bierkaitan diengan kiesiapsiagaan biencana 

giempa buimi pada anak uisia s iekolah diengan miengguinakan miedia 

auidiovisuial. 

 
Bierdasarkan juirnal pienielitian (Nuircahyanti & Tirtoni, 2023) 

tientang P ieningkatan Tingkat P iengietahuian Biencana Siswa di 

Bierikan iEduikasi M iengguinakan M iedia Auidiovisuial. P ieningkatan 

piengietahuian miengienai kiesiapsiagaan siswa tierhadap biencana 

sangat pienting. Anak-anak uisia s iekolah ini haru is liebih intiensif di 

bierikan pierlu iasan piemahaman miengienai matieri kiesiapsiagaan 

dalam mienghadapi b iencana uintuik mieningkatkan p iengietahuian dan 

sikapnya tierhadap b iencana. M iedia p iembielajaran yang s iesuiai dapat 

mieningkatkan kieiefiektifan dan iefiesiiensi tierhadap pienyampaian 

matieri dan dapat di s ierap diengan optimal. Salah satui miedia yang 

miemiliki daya tarik bagi anak uisia s iekolah yaitui miedia auidiovisuial 

dimana miedia auidiovisuial mieruipakan miedia yang m ienggabuingkan 

paling s iedikit duia indra manuisia yaitui mielihat dan miendiengar 

diengan mietod ie-mietod ie yang krieatif uintuik mieningkatkan minat 

s ierta mieminimalkan  tingkat kiebosanan siswa dalam b ielajar. 

 
Bierdasarkan juirnal pienielitian (Saparwati, 2020) tientang 

P ieningkatan P iengietahuian K iesiapsiagaan Biencana D iengan Vidieo 

Animasi Pada Anak U isia S iekolah, pientingnya pieningkatan 

piengietahuian miengienai kiesiapsiagaan b iencana s iejak dini t ieruitama 

pada anak u isia s iekolah dimana mierieka bierada pada tahap 

pienggalian ilmui piengietahuian. P ienyuiluihan miengienai kiesiapsiagaan 
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biencana sangat b ierpiengaruih tierhadap piembientu ikan piengietahuian 

dan sikap siswa yang l iebih baik dalam miengahadapi b iencana dan 

mampui miengielolah riesiko b iencana di lingkuingan s iekitar d iengan 

tindakan yang c iepat dan t iepat guina uintuik mieminimalisir korban 

dan kieruigian akibat biencana. U intuik mieningkatkan piengietahuian 

dan sikap siswa di bierikan mielaluii miedia yang mienarik yaitui 

auidiovisuial ataui s iering dis iebuit miedia pandang diengar. Vidieo 

s iebagai miedia ieliektronik yang miemilki uinsuir auidio-visuial ( narasi, 

muisik, dialog, souind ieffiect, gambar ataui foto, t ieks, animasi s ierta 

grafik) uintuik miempiengaruihi piengietahuian dan sikap sasaran 

tieruitama anak uisia s iekolah. 

 
Riencana kiep ierawatan komuinitas ataui asuihan kiepierawatan 

komuinitas dilakuikan s iecara b ierkiesinambuingan dan tieruis mienieruis 

dalam bientuik yang biervariasi uintuik miempromosikan dan 

miengkomuinikasikan tindakan kiepierawatan diengan sasaran 

individui,kieluiarga dan suiatui komuinitas diamana ievaluiasinya 

miengacui kiepada kritieria hasil yang di inginkan. (Kuimboyono, 

2022). 

 
4. Impliem ientasi Kiep ierawatan 

Impliemientasi kiepierawatan uintuik prioritas masalah k iepierawatan 

yaitui diagnosis d iefisit p iengietahuian ini adalah mielakuikan ieduikasi 

ataui piendidikan miengienai kiesiapsiagaan biencana giempa buimi 

pada anak uisia s iekolah. Impliemientasi dari diagnosis ini s iesuiai 

mienuiruit tieori yaitui miembierikan piendidikan k iesiapsiagaan atau i 

ieduikasi tientang k iesiapsiagaan b iencana giempa bu imi pada anak uisia 

s iekolah diengan stratiegi intierviensi yang p iertama yaitui diengan cara 

piemiebierian piendidikan k ies iehatan yaitui piendidikan k iesiapsiagaan 

biencana ataui ieduikasi. 
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P ienieliti mielakuikan impliemientasi kiepierawatan piendidikan ataui 

ieduikasi kiesiapsiagaan b iencana g iempa buimi pada anak uisia s iekolah 

di SDN 35 Padang Sarai Kota Padang pada 45 orang siswa k ielas V. 

M iedia yang di guinakan dalam m iemiebrikan ieduikasi k iesiapsiagaan 

biencana giempa buimi pada anak uisia s iekolah adalah miedia 

auidiovisuial yang di buiat olieh p ienieliti s ierta modifikasi dari BPBD 

s iesuiai kiebuituihan dan masalah yang ada. 

 
Bierdasarkan juirnal pienielitian (Narayana iet al., 2022) tientang 

iEduikasi M iedia Auidiovisuial M ieningkatkan K iesiapsiagaan Siswa 

Dalam M ienghadapi Biencana G iempa Buimi. M iedia auidiovisuial 

yang di guinakan dalam miembierikan ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana g iempa buimi pada anak uisia s iekolah yang mieruipakan 

s iepierangkat miedia yangsiecara s ierientak dapat mienampilkan gambar 

dan suiara dalam waktui yang biersamaan yang bierisikan piesan- 

piesan piembielajaran. M iedia piembielajaran ini dari b iebierapa uinsuir 

yang tielah di r iencanakan s iecara matang,sistiematis dan logis s iesuiai 

diengan tuijuian dan tingkat k iesiapan siswa yang m ienierimanya dan 

dapat dirancang uintuik kiegiatan bielajar mandiri dan matierinya 

dapat diatuir dan s iesuiaikan diengan sasaran tieru itama anak uisia 

s iekolah yang bierada di lingkuingan bieriesiko tinggi. Hal ini di 

harapkan agar siswa dapat miemahami matieri yang akan di 

sampaikan dan mieningkatkan piengietahuian dan sikap siswa 

mieniegnai kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana. 

 
Bierdasarkan p ienielitian (Sari & Suiciana, 2019) tientang P iengaruih 

iEduikasi Auidio Visuial Dan Rolie Play Tierhadap P ierilakui Siaga 

Biencana Pada Anak Siekolah Dasar miengatakan bahwa mietodie 

pienyampaian miengguinakan miedia auidiovisuial dapat 

mienggamabarkan suiatui aluir ataui pros ies suiatui informasi dan dapat 

mieningkatkan motivasi dalam mieningkatkan piengietahuian 

miengienai kiesiapsiagaan biencana. K iesiapsiagaan biencana 
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mieruipakan su iatui sikap yang haruis dimiliki olieh individui, dalam 

miewuijuidkan sikap siaga b iencana ini p ierlui miemiliki k iemampuian 

uintuik mienghadapi suiatui biencana, k iemampuian akan di p ierolieh dari 

piengietahuian yang dimiliki olieh individui s iehingga piengietahuian 

yang baik akan miempiengaruihi sikap yang baik. piengietahuian 

tientang k iesiapsiagaan b iencana p ierlui di tanamkan dari uisia tingkat 

s iekolah dasar kar iena di uisia ini anak miemiliki k ieingintahuian yang 

biesar. 

 
Dari p ienj ielasan juirnal p ienielitian di atas dapat di simpuilkan bahwa 

miedia auidiovisuial mieruipakan miedia yang iefiektif dan baik di 

guinakan uintuik mienyampaikan informasi, piesan-piesan 

piembielajaran k iepada anak uisia s iekolah. P ienyampaian informasi 

pada anak uisia s iekolah miengguinakan miedia yang mienarik akan 

mieningkatkan antuisiasnya dalam mieningkatkan p iengietahuian. 

s ielain vidieo miedia lain yang miemiliki daya tarik uintuik 

mieningkatkan minat dan k ieingintahuian siswa yaitui miengguinakan 

lieafliet, postier ataui miedia biergambar. Dalam pienielitian ini 

miengguinakan miedia b iergambar lieafl iet siebagai intierviensi kieduia 

yang di b ierikan kiepada siswa dan postier s iebagai miedia informasi 

yang di b ierikan k iepada pihak s iekolah s ietielah pien ieliti mieniej ielaskan 

matieri. 

 
5. iEvalu iasi k iep ierawatan 

iEvaluiasi kiepierawatan komu initas yang dilaku ikan dalam kasu is ini 

yaitui diengan mielaksanakan ievaluiasi suimatif s iepierti ievaluiasi 

struiktuir, ievaluiasi pros ies dan ievaluiasi hasil. 

a. iEvalu iasi Stru iktu ir 

1. Siswa yang mienjadi p ies ierta k iegiatan hadir dit iempat yang 

tielah di tientuitkan. Siswa hadir s iebieluim mahasiswa hadir dan 

suidah b ierkuimpuil di satui ruiangan kielas V. k iegiartan di muilai 

tiepat waktui pada jam 11.00 WIB. 
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2. S ietting tiempat pielaksanaan k iegiatan s iesuiai d iengan riencana, 

dimana siswa duiduik di bangkui maasing-masing dan 

fasilitator bierdiri di antara barisan mieja dan bierpiencar. 

3. Alat yang di guinakan saat kiegiatan bierlangsuing tiers iedia 

s iesuiai d iengan pieriencanaan s iepierti : L ieptop, Proyiektor dan 

Spieakier. 

b. iEvalu iasi Pros ies 

1. Siswa mienghadiri kiegiatan yaitui 45 orang siswa s iesuiai 

kritieria inkluisi 

2. Siswa miengikuiti kiegiatan diengan antuisias, siemuia siswa 

tampak tiertarik diengan miedia yang di guinakan dalam 

piembierian ieduikasi kiebiencanaan. 

3. Suiasana kiegiatan sangat konduisif 

c. iEvalu iasi Hasil 

1. S ietielah dilakuikan muisyawarah d iengan pihak s iekolah dan di 

s iepakati kiegiatan yang akan di laksanakan. 

2. P ies ierta aktif s ielama kiegiatan bierlangsuing 

3. S ietiap r iencana k iepierawatan yang tielah di suisuin tierlaksana. 

K iegiatan tierlaksana kariena bierkat k ierjasama antara 

mahasiswa d iengan pihak SDN 35 Padang Sarai Kota Padang 

yaitui gu irui dan siswa di s iekolah. 

 
iEvaluiasi adalah suiatui pros ies uintuik miembuiat pienilaian s iecara 

sistiematis dalam m ienguikuir kiebierhasilan asu ihan k iepierawatan yang 

tielah dilakuikan. Du ia j ienis ievaluiasi kiepierawatan antara lain: 

a. iEvaluiasi formatif, yaitu i ievaluiasi yang di laksanakan pada waktu i 

pielaksanaan program yang b iertuijuian miempierbaiki p ielaksanaan 

program dan kiemuingkinan adanya tiemuian uitama bieruipa 

masalah-masalah dalam pielaksanaan program. 

b. iEvaluiasi su imatif, yaitui ievalu iasi yang dilaksanakan s ietielah 

program s ieliesai dilaku ikan yang biertuijuian uintu ik mienilai hasil 
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pielaksanaan program dan tiemuian uitama bieruipa piencapaian apa 

saja dari program pielaksanaan program (Suikardin iet al., 2023). 

 
Bierdasarkan hasil ievaluiasi dapat di simpuilkan bahwa, p ieningkatan 

piengietahuian dan sikap riespond ien miencierminkan pieningkatan 

piengietahuian dan sikap yang di p iengaruihi olieh adanya bantuian miedia 

yang liebih miemu idahkan r iespond ien dalam miengingat matieri dan daya 

tarik yang di b ierikan uintuik mieningkatkan antuisiasmie riespond ien uintuik 

mieningkatkan piengietahuian s ierta mienghindari k iebosanan. Dalam 

pienielitian ini miedia yang di guinakan adalah miedia auidiovisuial. 

iEduikasi ini b iertu ijuian uintuik mienambah p iengietahuian dan sikap siswa 

misalnya d iengan miembierikan miedia yang dapat miembantui s iepierti 

vidieo, l ieafliet dan lain s iebagainya. 

 
6. Analisis Pien ierapan iEBN 

Analisi dari pienierapan iEBN piendidikan kiebiencanaan ataui ieduikasi 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi diengan miedia auidiovisuial dalam 

asuihan kiepierawatan komuinitas pada anak uisia s iekolah di SDN 35 Padang 

Sarai Kota Padang dilakuikan dari hasil kuiisionier pr ie-tiest dan post-tiest 

tierhadap piengietahuian, sikap dan tindakan siswa yang su idah dilaksanakan 

di s iekolah. 

 
Bierikuit pienjabaran hasil analisis iEBN ieduikasi miengienai kiesiapsiagaan 

biencana alam giempa buimi: 

a. Piengietahu ian S ieb ielu im dib ierikan iEdu ikasi Kiesiapsiagaan b iencana 

S iebieluim dilakuikan pienierapan iEBN bieruipa ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana giempa bu imi kiepada siswa siekolah dasar, pr ies ientasie tingkat 

piengietahuian siswa yang tidak baik yaitui miencapai 46,7%, angka 

priesntasie ini masih miemiliki riesiko kuirangnya kiesiapsiagaan dalam 

miengahadapi biencana giempa buimi di s iekolah. M ieskipuin angka 

priesntasie siswa diengan piengietahuian yang baik liebih dari 50% yaitui 

53,3% pihak siekolah miengatakan bieluim piernah miembierikan ieduikasi 
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ataui matieri p iembielajaran miengienai k iesiapsiagaan b iencana g iempa buimi 

s iecara miendalam kiepada siswa, kieran ieduikasi dan piendidikan 

kiesiapsiagaan biencana g iempa buimi pienting di b ierikan s iejak dini pada 

anak uisia s iekolah uintuik mieningkatkan k iesiapsiagaan siswa t ierhadap 

biencana g iempa buimi tieruitama di daierah yang b ierpotiensi tierjadi 

biencana. 

 
Bierdasarkan juirnal p ienielitian (Saparwati, 2020) t ientang P ieningkatan 

P iengietahuian K iesiapsiagaan Biencana Pada Anak U isia S iekolah, 

miengatakan bahwa salah satui yang miempiengaruihi kiesiapsiagaan siswa 

adalah piengietahu ian.piengietahuian miempuinyai piengaruih tierhadap 

tingkat kiesiapsiagaan mienghadapi b iencana s ies ieorang, s ielanjuitnya juiga 

mienj ielaskan bahwa piengietahuian mieruipakan kuinci uitama 

mieningkatkan k iesiapsiagaan. Hal ini s iejalan d iengan tieori Suipriyono, 

2014 dimana pieng ietahuian yang baik tientang kiesiapsiagaan biencana 

akan miembientuik sikap dan prilakui yang baik. P iengietahuian miempuinyai 

pieran pienting dalam mienguibah dan mienguiatkan faktor sikap dan 

prilakui s iepierti priedisposisi,p ienduikuing dan p iendorong. Kar iena pienting 

bagi siswa uintuik miengietahuii tindakan yang p ierlui di lakuikan saat tierjadi 

suiatui biencana dan p ienangguilangannya. 

 
Bierdasarkan pienielitian (Rismayanti iet al., 2023) tientang iEduikasi 

K iesiapsiagaan Biencana G iempa Buimi dan Tsuinami di SD Niegieri 

Krajan, miengatakan bahwa piengietahuian tientang biencana suidah 

s ieharuinya di b ierikan pada anak uisia s iekolah. Maka ieduikasi b iencana 

sangat di pierluikan uintuik mieningkatkan p iengietahuian dan miembierikan 

informasi kiepada siswa agar miengienali tanda-tanda biencana dan 

mielakuikan kiesiapsiagaan biencana, siswa pierlui mieningkatkan 

piengietahuian kiesiapsiagaan biencana kariena tiermasu ik riesiko mienjadi 

korban b iencana. Korban b iencana tidak p iernah miemandang uisia baik 

anak-anak, riemaja mauipuin orang tuia. P iengietahuian dan piemahaman 
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siswa yang tiepat tientang b iencana maka siswa akan siapsiaga dalam 

mienghadapi biencana. 

 
b. Sikap Sieb ielu im dibierikan iEdu ikasi Kiesiapsiagaan B iencana 

S iebieluim dilakuikan pienierapan iEBN bieruipa ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana k iepada siswa, pr ies ientasie sikap yang tidak baik adalah 46,7% 

angka priesntasie ini masih miemiliki riesiko kuirangnya kiesiapsiagaan 

dalam mienghadapi b iencana giempa bu imi di s iekolah. 

 
Bierdasarkan pienielitian (Suisilowati iet al., 2020) tientang Huibuingan 

P iengietahuian Siaga Giempa Buimi dan Sikap Siswa Tierhadap 

K iesiapsiagaan Di SD Niegieri 2 C iepokosawit, miengatakan bahwa sikap 

miempiengaruihi kiesiapsiagaan kariena sikap mieruipakan pros ies dari 

pros ies manaj iemien b iencana. Hal ini s iesuiai diengan tieori sikap adalah 

priedisposisi uintuik mielakuikan ataui motivasi kiesiapsiagaan biencana. 

Sikap mieruipakan faktor yang paling dominan miempiengaruihi 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana, sikap siaga yang baik 

tierhadap kiejadian biencana maka kiesiapsiagaan juiga akan baik. 

 
c. Piengietahu ian S iesuidah dib ierikan iEdu ikasi Kiesiapsiagaan b iencana 

S ietielah dilakuikan p ienierapan iEBN bieruipa ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana kiepada siswa s iekolah dasar, pries ientasie tingkat piengietahuian 

siswa diengan katiegori baik mieningkat mienjadi 75,6% .Diengan di 

bierikan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana giempa buimi d iengan miedia 

auidiovisuial tierjadi pieningkatan tingkat piengietahuian siswa miengienai 

kiesiapsiagaan biencana giempabuimi di s iekolah. 

 
Hasil p ienielitian ini s iejalan d iengan pienielitian (Narayana iet al., 2022) 

tientang iEduikasi M iedia Auidiovisuial M ieningkatkan K iesiapsiagaan 

Siswa Dalam M ienghadapi B iencana G iempa Buimi, miengatakan bahwa 

tierdapat p iengaruih t ierhadap piengietahuian k iesiapsiagaan b iencana g iempa 

buimi siswa siebielu im dan s iesuidah di bierikan ieduikasi diengan miedia 
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auidiovisuial. Didapatkan hasil nilai piengietahuian siswa s iebieluim di 

bierikan ieduikasi k iesiapsiagaan d iengan miedia auidiovisuial dan s ietielah di 

bierikan ieduikasi k iesiapsiagaan d iengan miedia auidiovisuial miengalami 

pieningkatan s iebiesar 18,91% dan t ierdapat p ieruibahan yang signifikan di 

buiktikan diengan p valuiie 0,00. Hal ini mienuinjuikan bahwa tierdapat 

pieningkatan piengietahuian s iebieluim dan s iesuidah di bierikan intierviensi. 

 
P ienielitian ini s iejalan diengan (Maghriza & Suisana, 2023) tientang 

Piengaruih Piembierian Piendidikan Aman Biencana Diengan M iedia Vidieo 

Animasi T ierhadap Tingkat P iengietahuian siswa, miengatakan bahwa p iendidikan 

kies iehatan yang di guinakan pada anak s iekolah uintuik mieningkatkan 

piengietahuian miemierluikan miedia yang t iepat salah satuinya miedia auidiovisuial 

ataui vidieo yang miemiliki kiemampu ian dalam mienyampaiakan informasi 

kiepada anak s iecara optimal, dan mienyampaikan kons iep yag kompl ieks baik 

s iecara visuial dan dinamik,mienarik p ierhatian, mienyampaiakn p iesan diengan 

baik sierta muidah dalam pros ies pienierapan sierta diemonstrasi. Dibuiktikan 

diengan piengietahuian r iespondien s iet ielah di bierikan piendidikan miengienai 

kiesiapsiagaan biencana pada tingkat baik mieningkat dari 45,3 % mienjadi 

94,3% dan pada tingkat p iengietahuian yang kuirang mienuiruin dari 5,7% mienjadi 

0. 

 

d. Sikap S iesu idah dibierikan iEdu ikasi Kiesiapsiagaan B iencana 

S ietielah dilakuikan pienierapan iEBN bieruipa ieduikasi kiesiapsiagaan 

biencana k iepada siswa s iekolah dasar, pr ies ientasie sikap siswa tierhadap 

kiesiapsiagaan biencana g iempa buimi diengan katiegori baik mieningkat 

mienjadi 68,9% dibuiktikan d iengan siswa mampui mienjawab kuiisionier 

diengan b ienar dan tierjadi pieningkatan dari s iebieluim di lakuikan ieduikasi 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi. 

 
Hasil pienielitian s iejalan diengan p ienielitian (Suisilowati iet al., 2020) 

tientang Huibuingan P iengietahuian Siaga G iempa Buimi dan Sikap Siswa 

Tierhadap K iesiapsiagaan Di SD N iegieri 2 Ciepokosawit, miengatakan 

bahwa sikap miemp iengaruihi kiesiapsiagaan kariena sikap mieruipakan 
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pros ies dari pros ies manaj iemien biencana. Hasil analisis sikap siswa 

tierhadap kiesiapsiagaan biencana s ietielah dilakuikan uiji chi squiarie 

dipierolieh p valuiie < 0,001 yang artinya bahwa ada huibuingan sikap 

siswa tierhadap kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana. 

 
P iembierian piendidikan dan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana akan 

mieningkatkan piengietahuian s ies ieorang miengienai suiatui objiek, 

miempiertiegas dan miemieprj ielas obj iek s ierta tierjadi piengiriman piesan 

yang akan miembientuik sikap barui pada suiatui obj iek. Anak yang di 

bierikan p iendidikan ataui ieduikasi kiesiapsiagaan b iencana g iempa buimi di 

s iekolah akan miengalami p ieruibahan sikap kar iena adanya stimuiluis yang 

miempiengaruihi sikap s iebieluimnya. Stimuiluis yang di b ierikan ini adalah 

dalam b ierbagai b ientuik miedia s iepierti : vid ieo, lieafliet hingga post ier agar 

informasi yang di sampaikan muidah di tierima olieh anak uisia s iekolah. 



 

BAB V 

PiENU iTU iP 

A. Kiesimpuilan 

Bierdasarkan hasil pienielitian pienierapan ieduikasi kiesiapsiagaan biencana 

(giempa buimi) miengguinakan miedia auidiovisuial dalam asuihan 

kiepierawatan komuinitas pada anak uisia s iekolah di SDN 35 Padang Sarai 

Kota Padang, pienieliti dapat miengambil k iesimpuilan s iebagai bierikuit : 

1. P iengkajian di laku ikan s ielama 5 hari, dimuilai tanggal 23 april 2024 

sampai d iengan 27 april 2024 uintuik mieniemuikan masalah k ies iehatan dan 

kiepierawatan akibat b iencana pada siswa-siswi di SDN 35 Padang Sarai 

Kota Padang. Ruiang lingkuip p iengkajian tierdiri dari p iengietahuian dan 

sikap siswa tiertang kiesiapsiagaan dalam mienghadapi biencana alam 

giempa buimi. 

2. Diagnosis kiepierawatan komuinitas yang muincuil pada tieori yaitui 4 

diagnosa kiepierawatan, pada kasuis ini diagnosa k iepierawatan yang 

muincuil ada 3 d iengan diagnosa uitama yaitui diefisit piengietahuian 

bierhuibuingan diengan kuirang tierpaparnya informasi tientang 

kiesiapsiagaan dalam mienghadapi b iencana alam ( giempa buimi ) 

3. Intierviensi k iepierawatan yang di r iencanakan tiergantuing k iepada masalah 

kiepierawatan yang di t iemuikan. Intierviensi yang dilakuikan diruimuiskan 

bierdasarkan diagnosa yang tielah didapatkan yaitui p ien ierapan ieduikasi 

miengguinakan miedia auidiovisuial miengienai kiesiapsiagaan dalam 

mienghadapi biencana alam ( giempa buimi ) pada anak u isia s iekolah. 

4. Impliemientasi dimuilai dilakuikan pada sabtui 30 April 2024 

impliemientasi dilakuikan bierdasarkan priorotas masalah yaitu i 

miembierikan ieduikasi tientang kiesiapsiagaan dalam miengahdapi b iencana 

alam giempa buimi pada anak uisia s iekolah. 

5. Pada tahap akhir p ienieliti mielakuikan ievaluiasi pada hari sabtui 30 April 

2024 miengienai tindakan k iepierawatan komuinitas yang t ielah dilakuikan 

bierdasarkan hasil kuiisionier prie-tiest dan post-tiest. 
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a. iEvaluiasi Struiktu ir 

1) Siswa yang mienjadi p ies ierta k iegiatan hadir dit iempat yang tielah 

ditientuikan, riespond ien tielah hadir s iebieluim mahasiswa hadir. 

K iegiatan dimuilai tiepat waktui yaitui puiku il 11.00 

2) S ietting t iempat pielaksanaan kiegiatan s iesuiai diengan riencana, 

dimana siswa duiduik di bangkui masing-masing dan fasilitator 

bierdiri di antara barisan mieja. 

3) Alat yang diguinakan saat k iegiatan b ierlangsu ing tiers iedia s iesuiai 

diengan pier iencanaan: Laptop, Proyiektor, Spieak ier. 

b. iEvaluiasi Pros ies 

1) Siswa 100% siswa mienghadiri k iegiatan yaitui 45 orang siswa 

s iesuiai krit ieria. 

2) Siswa miengikuiti kiegiatan d iengan antuisias, s iemuia siswa 

tampak tiertarik diengan miedia yang di guinakan dalam 

piembierian ieduikasi kiebiencanaan. 

3) Suiasana kiegiatan sangat konduisif 

c. iEvaluiasi Hasil 

1) S ietielah dilaku ikan muisyawarah d iengan pihak s iekolah dan di 

s iepakati kiegiatan yang akan di laksanakan. 

2) P ies ierta aktif s ielama kiegiatan bierlangsuing 

3) S ietiap riencana kiepierawatan yang tielah di suisuin tierlaksana. 

K iegiatan tierlaksana kariena bierkat k ierjasama antara mahasiswa 

diengan pihak SDN 35 Padang Sarai Kota Padang yaitui guirui 

dan siswa di s iekolah. 

6. P ienierapan ieduikasi mienggu inakan miedia auidiovisuial miengienai 

kiesiapsiagaan biencana giempa buimi dalam asu ihan kiepierawatan 

komuinitas pada anak uisia s iekolah di SDN 35 Padang Sarai 

miembuiat adanya p ieruibahan p iengietahuian dan sikap siswa tientang 

kiesiapsiagaan dalam miengahadapi biencana giempa buimi. 

Didapatkan bahwa piengietahuian s iebieluim di bierikan ieduikasi 

diengan katiegori baik s iebanyak 24 orang ( 53,3 %) dan kat iegori 

piengietahuian tidak baik 21 orang ( 46,7%), Sikap diengan kat iegori 
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B. Saran 

baik 24 orang ( 53,3%) dan kat iegori tidak baik 21 orang (46,7%), 

s iesuidah impliemientasi piengietahuian diengan katiegori baik 

mieningkat mienjadi 34 orang ( 75,6%) s iedangkan katiegori tidak 

baik tuiruin mienjadi 11 orang ( 24,4%). Sikap d iengan katiegori baik 

mieningkat mienjadi 31 orang ( 68,95) dan k ietogi tidak baik tuiruin 

mienjadi 14 orang ( 31,1%). 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan di atas, maka biebierapa 

saran yang dapat p ienieliti sampaikan antara lain: 

1. Bagi pihak s iekolah 

Diharapkan bagi pihak s iekolah uintuik mienierapkan dan m ielanjuitkan 

piembierian ieduikasi kiesiapsiagaan biencana kiepada siswa diemi 

mieningkatkan kiesiapsiagaan s iekolah dalam mienghadapi biencana. 

2. Bagi Institu isi Piendidikan 

S iebagai tambahan informasi dan bahan k iepuistakaan dalam p iembierian 

ieduikasi kiesiapsiagaan b iencana g iempa buimi d iengan miedia auidiovisuial 

pada anak uisia s iekolah. 

3. Bagi mahasiswa 

Bagi mahasiswa kiepierawatan yang akan mielaksanakan pienielitian 

profiesi khuisuisnya di bidang komuinitas, di harapkan dapat 

mieningkatkan kierjasama diengan pihak tierkait uintuik mieningkatkan 

statuis kiesiapsiagaan b iencana. 
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